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KHOIRUL HUDA 
 
ABSTRAK 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan :  (1)  Keteladanan 
orang tua dengan kesantunan siswa kepada guru. (2)  Keberagamaan siswa 
dengan kesantunan siswa kepada guru. (3) Kecerdasan emosional dengan 
kesantunan siswa kepada guru. (4) Keteladanan orang tua dan keberagamaan 
siswa dengan kesantunan siswa kepada guru. (5) Keteladanan orang tua dan 
kecerdasan emosional dengan kesantunan siswa kepada guru. (6) Keberagamaan 
siswa dan kecerdasan emosional dengan kesantunan siswa kepada guru. (7) 
Keteladanan orangtua, keberagamaan siswa dan kecerdasan emosional dengan 
kesantunan siswa kepada guru.  
Penelitian ini menggunakan jenis kuantitatif korelasional. Bertempat di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran Kabupaten Wonogiri pada bulan Maret 
sampai Juli tahun 2018. Populasi penelitian ini berjumlah sebanyak 311 siswa, 
dan sampel berjumlah sebanyak 147 siswa. Adapun teknik pengambilan sampel 
dengan menggunakan teknik Simple Random Sampling. Instrument yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah angket. Keabsahan data menggunakan uji 
validitas dan uji reabilitas. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
uji normalitas, uji homogenitas dan uji multikolonieritas, product moment dan 
regresi ganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Ada hubungan yang signifikan 
keteladanan orang tua dengan kesantunan siswa kepada guru ditunjukkan nilai 
thitung>ttabel (17,747 > 1,976). 2) Ada hubungan yang signifikan keberagamaan 
siswa dengan kesantunan siswa kepada guru ditunjukkan nilai thitung>ttabel (2,995 > 
1,976).  3) Ada hubungan yang signifikan kecerdasan emosional dengan 
kesantunan siswa kepada guru ditunjukkan nilai thitung>ttabel (2,582 > 1,976). 4) 
Ada hubungan yang signifikan keteladanan orang tua dan keberagamaan siswa 
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dengan kesantunan siswa kepada guru ditunjukkan nilai thitung>ttabel (2,558 > 
1,976) dan (2,224 > 1,976). 5) Ada hubungan yang signifikan keteladanan orang 
tua dan kecerdasan emosional dengan kesantunan siswa kepada guru ditunjukkan 
nilai thitung>ttabel (2,558 > 1,976) dan (2,644 > 1,976). 6) Ada hubungan yang 
signifikan keberagamaan siswa dan kecerdasan emosional dengan kesantunan 
siswa kepada guru ditunjukkan nilai thitung>ttabel ( 2,558 > 1,976) dan ( 2,644 > 
1,976) dan 7) Secara bersama-sama ada hubungan yang signifikan keteladanan 
orang tua, keberagamaan siswa dan kecerdasan emosional dengan kesantunan 
siswa kepada guru di tunjukkan nilai Fhitung>Ftabel (49,170 > 3,068).  
 
Kata Kunci : Keteladanan, keberagamaan, kecerdasan emosional dan kesantunan 
siswa 
 
 
5 
 
BAHASA INGGRIS 
HUBUNGAN ANTARA KETELADANAN ORANG TUA, KEBERAGAMAAN 
SISWA DAN KECERDASAN EMOSIONAL DENGAN KESANTUNAN  
SISWA KEPADA GURU DI MADRASAH TSANAWIYAH  
NEGERI MANYARAN KABUPATEN WONOGIRI  
TAHUN 2018 
  
 
KHOIRUL HUDA 
 
ABSTRAK 
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sampai Juli tahun 2018. Populasi penelitian ini berjumlah sebanyak 311 siswa, 
dan sampel berjumlah sebanyak 147 siswa. Adapun teknik pengambilan sampel 
dengan menggunakan teknik Simple Random Sampling. Instrument yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah angket. Keabsahan data menggunakan uji 
validitas dan uji reabilitas. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
uji normalitas, uji homogenitas dan uji multikolonieritas. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Ada hubungan yang signifikan 
keteladanan orang tua dengan kesantunan siswa kepada guru ditunjukkan nilai 
thitung>ttabel (17,747 > 1,976). 2) Ada hubungan yang signifikan keberagamaan 
siswa dengan kesantunan siswa kepada guru ditunjukkan nilai thitung>ttabel (2,995 > 
1,976).  3) Ada hubungan yang signifikan kecerdasan emosional dengan 
kesantunan siswa kepada guru ditunjukkan nilai thitung>ttabel (2,582 > 1,976). 4) 
Ada hubungan yang signifikan keteladanan orang tua dan keberagamaan siswa 
dengan kesantunan siswa kepada guru ditunjukkan nilai thitung>ttabel (2,558 > 
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1,976) dan (2,224 > 1,976). 5) Ada hubungan yang signifikan keteladanan orang 
tua dan kecerdasan emosional dengan kesantunan siswa kepada guru ditunjukkan 
nilai thitung>ttabel (2,558 > 1,976) dan (2,644 > 1,976). 6) Ada hubungan yang 
signifikan keberagamaan siswa dan kecerdasan emosional dengan kesantunan 
siswa kepada guru ditunjukkan nilai thitung>ttabel ( 2,558 > 1,976) dan ( 2,644 > 
1,976) dan 7) Secara bersama-sama ada hubungan yang signifikan keteladanan 
orang tua, keberagamaan siswa dan kecerdasan emosional dengan kesantunan 
siswa kepada guru di tunjukkan nilai thitung>ttabel (X1= 10,617; X2 = 2,740 ; X3 = 
3,094 > 1,976).  
 
Kata Kunci : Hubungan, keteladanan orang tua, keberagamaan siswa, kecerdasan 
emosional, kesantunan siswa 
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Keteladanan orangtua, keberagamaan siswa dan kecerdasan emosional dengan 
kesantunan siswa kepada guru.  
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MOTTO 
 
 ُمِرَْكأَىْمٌكََدلاَْوأ اىُّبَِحأ " َايْندُّلا ِيَبأ ِنْبا َِةياَوِر ِيفَو".ُْمَهب ََدأاُْىنِسَْحأَو ْمُكَدَلاَْوأاْىُمِرَْكأ" هم نبا  اورر ".ٌْمَهبََدأاْى)  
 
“ Muliakanlah dan hormatilah anak-anak kalian, seta baguskanlah 
adab mereka.” Dalam riwayat Ibnu Abid Dunya, “Cintailah anak-
anak kalian dan muliakanlah adab mereka.” (HR Ibnu Majah) 
(Muh Ibnu Abdul Hafidz, 2004:265) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kepribadian seseorang bukan ditentukan dari seberapa banyak 
kekayaan materi maupun tingginya ilmu pengetahuan yang diraihnya, 
akan tetapi yang lebih diutamakan ialah soal etika atau moral. Etika dan 
moral menggambarkan bagaimana karakter perilaku seseorang dalam 
menjalani kehidupan bermasyarakat. Perilaku-perilaku yang muncul bisa 
dalam bentuk perilaku yang positif maupun perilaku yang negatif, 
tergantung seberapa paham seseorang terhadap aturan, nilai-nilai maupun 
norma-norma yang ada. Seseorang yang hidupnya dilandasi dengan 
norma-norma atau nilai-nilai maka akan menunjukkan sikap perilaku-
perilaku yang baik salah satunya sikap kesantunan atau sering disebut 
sopan santun.  
Perilaku sopan santun merupakan tindakan manusia yang taat 
terhadap aturan-aturan yang ada pada suatu adat-istiadat tertentu yang 
berlaku dimasyarakat. Perilaku sangat berpengaruh dalam kehidupan 
bermasyarakat, suatu masyarakat akan dianggap baik apabila warga-
warganya mampu membiasakan dan mengamalkan berperilaku taat aturan 
dan menjunjung tinggi  etika. 
Perilaku santun adalah sikap atau tingkah laku yang baik yang 
sesuai dengan norma-norma serta adat istiadat yang berlaku disuatu 
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masyarakat, baik dalam bentuk perkataan, perbuatan maupun pergaulan. 
Dari tiap-tiap daerah mempunyai beberapa aturan atau norma-norma yang 
berbeda-beda dan tidak bisa disamakan daerah satu dengan daerah yang 
lain. Seperti yang sudah di contohkan di Al-Qur‟an dalam surat Al-Hujurat 
(49) ayat 2 yang berbunyi: 
                       
                    
       
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
meninggikan suaramu melebihi suara nabi, dan janganlah kamu 
Berkata kepadanya dengan suara yang keras, sebagaimana kerasnya 
suara sebagian kamu terhadap sebagian yang lain, supaya tidak 
hapus (pahala) amalanmu, sedangkan kamu tidak menyadari”. 
(Depag RI, 1994: 960). 
Seorang anak dikatakan mempunyai perilaku kesantunan atau 
sopan santun apabila ia dapat berperilaku baik sesuai dengan aturan dan 
norma yang berlaku disuatu masyarakat. Sebagai misal bertutur kata yang 
sopan terhadap orang yang lebih dewasa, membungkukkan badan ketika 
melewati dihadapan para orang tua, menghormati kepada yang lebih tua, 
mendengarkan dengan baik apabila dinasehati oleh orang yang lebih 
dewasa, tidak membantah perkataan orang tua dan lain-lain. Beberapa 
akibat apabila tidak mampu bersikap sopan santun diantaranya akan 
dikucilkan oleh orang lain, hidup tidak akan terasa senang, selalu dimarahi 
orang lain, akan selalu dibenci semua orang, sering mendapatkan teguran, 
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bahkan apabila sampai kelewatan batas bisa dilaporkan ke pihak yang ber 
wajib. 
Ada masalah dalam kesantunan siswa kepada guru. Sebagai contoh 
sikap siswa yang belum bisa berbicara santun kepada guru ketika dikelas. 
Seperti survey yang dilakukan oleh Urgensi self Efficacy konselor sekolah 
dalam mengembangkan pendidikan karakter siswa di kota malang, 
terdapat sebesar 42.07% siswa belum bisa berbicara santun dan sopan 
kepada bapak ibu/guru disekolahan. Sebagai siswa seharusnya kita 
menghormati guru, berbicara sopan dengan guru, mencium tangannya 
sebagai tanda hormat, menyapanya dengan kalimat salam dan sebagainya. 
Berbeda yang dialami oleh lembaga pendidikan Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Manyaran.  
Ada masalah kesantunan siswa kepada guru di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Manyaran. Berdasarkan pengamatan dan wawancara 
yang dilakukan prapenelitian hari Rabu 2 Mei 2018, terhadap salah 
seorang guru bimbingan konseling (BK) di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Manyaran yang bernama Dra. Retno Wahyuningsih menyatakan bahwa 
banyak menemui siswa-siswi yang belum bisa bertutur kata sopan 
terhadap bapak/ibu guru sebagai contoh “selamat pagi bro”, tidak 
menghormati dengan guru sebagai contoh “tidak membungkukkan badan 
ketika lewat didepannya”, berbicara dengan suara yang keras kepada guru, 
tidak mendengarkan perkataan guru sebagai contoh “ ketika dinasehati 
malah berbicara sendiri dengan temannya”, Hal tersebut dipresentase 
sekitar 47,50% siswa dari keseluruhan 311 siswa. 
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Ada sejumlah faktor yang mempengaruhi kesantunan siswa kepada 
guru. Diantara faktor itu diantaranya keteladanan orang tua, keberagamaan 
siswa, pengaruh lingkungan masyarakat, dan pengaruh pergaulan dengan 
teman.  
Keteladanan orang tua berhubungan dengan kesantunan siswa 
kepada guru. Hal ini disebabkan karena orang tua adalah lembaga 
pendidikan pertama dan utama, seperti yang dijelaskan menurut Zakiah 
Daradjat (2004:35) menyatakan bahwa orang tua merupakan pendidik 
utama dan pertama bagi anak-anak mereka, karena dari merekalah anak 
mula-mula menerima pendidikan, dengan demikian bentuk pertama dari 
pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga. Orang tua adalah orang 
yang menjadi panutan anak-anaknya dalam kehidupan sehari-hari, semua 
perilaku orang tua akan ditiru oleh anaknya.  
Fungsi orang tua dalam mendidik anak-anaknya adalah 
menanamkan nilai-nilai dasar moral dan agama yang merupakan landasan 
bagi pembentukan perilaku kesantunan pada anak. Peran orang tua itu 
sangat besar pengaruhnya untuk menanamkan akhidah dan akhlak anak. 
Seorang anak akan meniru perbuatan orang tuanya apabila anak secara 
langsung melihat dan mendengar apa yang dikerjakan oleh orang tuanya. 
Dan orang tua perlu memberikan contoh langsung kepada anaknya supaya 
apa yang dilakukannya akan membekas diingatan seorang anak sehingga 
kebiasaan yang dilakukan tersebut akan menjadi suatu kebiasaan yang 
baik. Karena itu, peneladanan serta percontohan kepada anak sangat 
diperlukan sekali orang tua. 
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Namun realitanya banyak sekali ditemui anak-anak yang bertindak 
sesuai apa yang dicontohkan kepada anaknya, misalnya anak diberikan 
contoh orang tuanya untuk sholat namun malah main bersama temannya, 
anak diberi teladan bertutur kata yang santun kepada orang kain, akan 
tetapi anaknya malah berkata kasar atau kotor, orang tua mengajarkan 
untuk bekerja keras dalam bekerja, namun anaknya malah asik sendiri 
memainkan handphone atau gadget, dan sebagainya. 
Selain keteladanan orang tua untuk membentuk sikap santun, 
perilaku keberagamaan siswa berhubungan dengan kesantunan kepada 
guru. Hal itu disebabkan karena sikap keagamaan merupakan segala 
aktivitas manusia dalam kehidupan didasarkan atas nilai-nilai agama yang 
diyakininya. Perilaku agama tersebut merupakan perwujudan dari rasa dan 
jiwa keagamaan berdasarkan kesadaran atau pengalaman beragama pada 
diri sendiri. 
Perilaku keagamaan adalah segala bentuk amal perbuatan, ucapan, 
pikiran, dan keikhlasan seseorang sebagai bentuk ibadah. Perilaku ini 
antara lain dibentuk dari pemberian pendidikan agama di sekolah. 
Pendidikan agama dimaksudkan untuk meningkatkan potensi spiritual dan 
membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia (Depdiknas 
2006). 
Agama memegang peran penting didalam kehidupan seseorang, 
sebab agama akan mengarahkan ke dalam ranah yang bersifat, baik, benar, 
dan kemuliaan. Orang yang mempunyai sifat keberagamaan yang baik 
33 
 
maka akan dalam kesehariannya akan mewujudkan sesuatu yang benar, 
baik dari segi perkataannya, perbuatannya maupun pergaulannya. Dan 
sebaliknya apabila seseorang mempunyai sifat keberagamaan yang kurang 
baik maka akan dalam kesehariannya akan mewujudkan sesuatu yang 
tidak benar. 
Bentuk sikap keberagamaan seseorang dapat dilihat dari seberapa 
jauh keterkaitan komponen kognisi, afeksi, dan konasi seseorang dengan 
masalah-masalah yang menyangkut agama. Hubungan tersebut jelasnya 
tidak ditentukan oleh hubungan sesaat melainkan sebagai hubungan 
proses, sebab pembentukan sikap itu sendiri ternyata tidak semata-mata 
tergantung pada satu faktor saja, tetapi antara faktor internal dan faktor 
eksternal yang keduanya saling berkaitan. 
Jadi sikap keagamaan seorang siswa adalah mutlak adanya. 
Dengan sikap keagamaan yang tinggi seorang siswa akan lebih santun 
dalam berhubungan dengan guru dengan siswa, bahkan dalam dunia maya 
(media social). Yang terjadi sekarang adalah sikap keagamaan siswa 
lemah, adab sopan santun sudah sangat berkurang, baik adab pergaulan 
sesama, adab pergaulan dengan guru, adab pergaulan dengan orang tua, 
seperti sudah tidak diindahkan. 
Kenyataannya sebagai contoh banyak ditemui anak yang beragama 
Islam namun tidak menjalankan sholat, tidak pernah melaksanakan puasa, 
jarang berinfaq atau bershodaqoh, tidak pernah menghadiri majlis taqlim 
atau pengajian, tidak bisa membaca Al-Qur‟an jarang mengikuti kegiatan 
anak remaja masjid dan lain-lain. 
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Pengaruh lingkungan masyarakat berhubungan dengan kesantunan 
siswa kepada guru. Hal itu disebabkan karena masyarakat sebagai tempat 
berinteraksinya antara individu satu dengan individu yang lain. Dalam 
membentuk kepribadian santun dalam diri seorang peserta didik tidak bisa 
dipisahkan oleh lingkangan masyarakat. Masyarakat besar pengaruhnya 
dalam memberi arah terhadap pendidikan anak, terutama para pemimpin 
masyarakat atau penguasa yang ada di dalamnya. Pemimpin masyarakat 
muslim tentu saja menghendaki agar setiap anak di didik menjadi anggota 
yang taat dan patuh menjalankan agamanya, baik dalam lingkungan 
keluarganya, anggota sepermainannya, kelompok kelasnya dan 
sekolahnya. Bila anak telah besar diharapkan menjadi anggota yang baik 
pula sebagai warga desa, warga kota dan warga negara. 
Dengan demikian, di pundak mereka terpikul keikutsertaan 
membimbing pertumbuhan dan perkembangan anak. Ini berarti bahwa 
pemimpin dan penguasa dari masyarakat ikut bertanggung jawab terhadap 
penyelenggaraan pendidikan. Sebab tanggung jawab pendidikan pada 
hakikatnya merupakan tanggung jawab moral dari setiap orang dewasa 
baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok sosial. 
Kenyataannya didalam masyarakat banyak ditemui kasus pencurian, 
minum-minuman keras, maraknya kasus hamil duluan sebelum menikah, 
perjudian merajalela, masih banyaknya taruhan sabung ayam dan lain 
sebagainya. 
Pengaruh pergaulan dengan teman berhubungan dengan 
kesantunan siswa kepada guru. Hal itu disebabkan karena pergaulan dapat 
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mengarahkan ke hal yang positif dan negatif yang nantinya mempengaruhi 
kepribadian remaja. Masa remaja merupakan masa yang sangat kritis, 
masa untuk melepaskan ketergantungan terhadap orang tua dan berusaha 
mencapai kemandirian sehingga dapat diterima dan diakui sebagai orang 
dewasa. Keberhasilan para remaja melalui masa transisi sangat 
dipengaruhi oleh faktor biologis (faktor fisik), kognitif (kecerdasan 
intelektual), psikologis (faktor mental), maupun faktor lingkungan. 
Didalam kesehariannya, remaja tidak lepas dari pergaulan dengan 
remaja yang lainnya. Remaja dituntut memiliki keterampilan sosial untuk 
dapat menyesuaikan diri dengan kehidupan sehari-hari. Keterampilan-
keterampilan tersebut meliputi kemampuan berkomunikasi, menjalalin 
hubungan dengan orang lain, mendengarkan pendapat/keluhan dari orang 
lain, memberi/menerima kritik, bertindak sesuai norma dan aturan yang 
berlaku dan lain-lain. 
Pergaulan remaja adalah kontak sosial diantara remaja atau dengan 
kelompok teman sebaya. Teman sebaya adalah orang-orang yang 
seumuran dengan kita dan kelompok sosialnya, seperti teman sekolah atau 
mungkin teman sekerja atau tetangga. Hubungan baik antar sesama teman 
merupakan suatu hal yang penting dilakukan oleh setiap orang. begitu 
pentingnya membina hubungan yang baik ini karena kita merupakan 
makhluk social yang tidak mungkin dapat dan mampu hidup sendirian 
tanpa bantuan orang lain. 
Kelompok sebaya ini, disamping memberikan pengaruh positif 
terhadap perkembangan remaja sebagai anggota kelompok tersebut, juga 
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pengaruh yang negatif. Pengaruh negatif itu maksudnya, bahwa kelompok 
teman sebaya itu menjadi racun bagi perkembangan remaja. Masalah 
pergaulan remaja dewasa ini sering menjadi topik pembicaraan, dan 
menjadi sumber kerisauan, atau keprihatinan para orang tua, pendidik, dan 
sesama pihak yang mempunyai kepedulian terhadap nasib masa depan 
generasi muda, sebagai contoh ditemukannya anak-anak remaja yang 
sudah mengkonsumsi narkoba, maraknya pelecehan seksual, sudah 
meringnya meminum-minuman keras, banyaknya menonton video porno, 
dan lain sebagainya. 
Melihat dari kenyataan tersebut sangat menarik untuk diteliti 
apakah ada hubungan antara keteladanan orang tua, keberagamaan siswa, 
dan kecerdasan emosional dengan kesantunan siswa kepada guru. Untuk 
itu penelitian ini meneliti “Hubungan antara keteladanan orang tua, 
keberagamaan siswa dan kecerdasan emosional dengan kesantunan siswa 
kepada guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran Kabupaten 
Wonogiri Tahun 2018”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi sejumlah 
masalah yang berhubungan dengan kesantunan siswa kepada guru. 
Masalah tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Rendahnya keteladanan orang tua 
2. Kurangnya keberagamaan siswa 
3. Pengaruh buruk lingkungan masyarakat 
4. Pengaruh buruk pergaulan dengan teman 
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C. Pembatasan masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian ini membatasai pada 
masalah, bahwa terdapat beberapa permasalahan dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kesantunan siswa kepada guru. Kesantunan siswa 
dipengaruhi oleh tinggi rendahnya keteladanan orang tua, keberagamaan 
siswa dan kecerdasan emosional. Maka penelitian difokuskan pada 
masalah yang berkaitan dengan keteladanan orang tua, keberagamaan 
siswa, dan kecerdasan emosional dengan kesantunan siswa kepada guru. 
D. Perumusan masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah, dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat hubungan antara keteladanan orang tua dengan 
kesantunan siswa kepada guru 
2. Apakah terdapat hubungan antara keberagmaan siswa dengan kesantunan 
siswa kepada guru 
3. Apakah terdapat hubungan antara kecerdasan emosional dengan 
kesantunan siswa kepada guru? 
4. Apakah terdapat hubungan antara keteladanan orang tua dan 
keberagamaan siswa secara bersama-sama dengan kesantunan siswa 
kepada guru. 
5. Apakah terdapat hubungan antara keteladanan orang tua dan kecerdasan 
emosional secara bersama-sama dengan kesantunan siswa kepada guru. 
6. Apakah terdapat hubungan antara keberagamaan siswa dan kecerdasanan 
emosional secara bersama-sama dengan kesantunan siswa kepada guru. 
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7. Apakah terdapat hubungan antara keteladanan orang tua dan keberagmaan 
siswa secara bersama-sama dengan kesantunan siswa kepada guru. 
E. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui :  
1. Hubungan antara keteladanan orang tua dengan kesantunan siswa kepada 
guru. 
2. Hubungan antara keberagmaan siswa dengan kesantunan siswa kepada 
guru. 
3. Hubungan antara kecerdasan emosional dengan kesantunan siswa kepada 
guru. 
4. Hubungan antara keteladanan orang tua dan keberagamaan siswa secara 
bersama-sama dengan kesantunan siswa kepada guru. 
5. Hubungan antara keteladanan orang tua dan kecerdasan emosional dengan 
kesantunan siswa kepada guru. 
6. Hubungan antara keberagamaan siswa dan kecerdasanan emosional secara 
bersama-sama dengan kesantunan siswa kepada guru. 
7. Hubungan antara keteladanan orang tua dan keberagmaan siswa secara 
bersama-sama dengan kesantunan siswa kepada guru. 
F. Manfaat penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap 
pengembangan teori yang berkaiatan dengan hubungan keteladanan orang 
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tua, keberagamaan siswa dan kecerdasan emosional dengan kesantunan 
kepada guru. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai 
masukan untuk dapat memahami kondisi siswa yang memerlukan 
bimbingan dalam proses belajar dan pembelajaran. 
b. Bagi Orang Tua 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh orang tua 
siswa sebagai acuan untuk mendidik anak mereka terutama saat berada 
dirumah sehingga tujuan Islam akan tercapai. 
c. Bagi siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi siswa 
untuk dapat menampilkan perilaku santun kepada siapa saja dalam 
kehidupan sehari-harinya. 
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BAB II 
KERANGKA TEORI DAN HIPOTESIS 
A. Deskripsi teori 
Dalam sebuah penelitian, landasan teori merupakanhal yang sangat 
penting karena didalamnya terdapat knsep-konsep maupun teori-teori yang 
akan dijadikan landasan sekaligus bahan acuan dalam membahas maupun 
menganalisa mengenai berbagai variabel yang diteliti. Teori adalah sebagai 
ungkapan mengenai hubungan kausal yang logis diantara gejala/perubahan 
(variabel) dalam bidang tertentu, sehingga dapat dipergunakan sebagai 
kerangka berfikir (frame of thinking) dalam memahami persoalan yang timbul 
dalam bidang tertentu (Bintoro Tjokroamidjoyo dan Mustopadijaja. 1992: 12).  
Berikut ini penulis sajikan teori-teori mengenai keteladanan orang tua, 
keberagamaan siswa, kecerdasan emosional dan kesantunan dari beberapa 
pakar. 
1. Keteladanan orang tua 
a. Hakikat keteladanan orang tua 
Keteladanan dasar katanya “teladan” yaitu: “(perbuatan atau barang 
dsb) yang patut ditiru dan dicontoh”. Teladan sering digunkaan untuk 
mengikuti dan mengajak orang lain dengan apa yang kita lakukan. Sehingga 
dengan teladan yang kita lakukan akan mampu memberikan arah dan tujuan 
yang lebih baik 
Keteladanan yang perlu kita contoh dalam kehidupan sehari-hari 
tentunya teladan yang mengandung unsur kebaikan. Dari sekian banyak orang 
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yang patut kita teladani baik dari segi perkataannya, sikapnya maupun 
perilakunya yaitu nabi Muhammad saw dan orang tua kita sendiri.  
Teladan dalam term al-Qur‟an disebut dengan istilah “uswah” dan 
“iswah” atau dengan kata “al-qudwah” dan “al-qidwah” yang memiliki arti 
suatu keadaan ketika seseorang manusia mengikuti manusia lain, apakah 
dalam kebaikan, dan kejelekan (Armai Arief. 2002: 90). Jadi “keteladanan” 
adalah hal-hal yang ditiru atau dicontoh oleh seseorang dari orang lain. 
Namun keteladanan yang dmaksud di sini adalah keteladanan yang dapat 
dijadikan sebagai alat pendidikan islam, yaitu keteladanan yang baik, sesuai 
dengan pengertian “uswah hasanah”. 
Keteladanan dijadikan sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan 
Islam karena hakekat pendidikan Islam ialah mencapai keridhoan kepada 
Allah dan mengangkat tahap akhlak dalam masyarakat berdasarkan pada 
agama serta membimbing masyarakat pada rencana akhlak yang dibuat oleh 
Allah Swt untuk manusia. Hal tersebut secara ekplisit akan membentuk 
pribadi individu menjadi manusia yang utuh, sehat jasmani dan rohani 
sehingga mampu berinteraksi sosial dengan penuh tanggung jawab dalam 
tatanan hidup bermasyarakat (Oemar Mohammad. 2005: 420). 
Keteladanan adalah suatu perbuatan atau tingkah laku yang baik, 
kemudian patut ditiru oleh anak-anaknya dari apa yang dilakukan oleh orang 
tua didalam tugasnya sebagai pendidik utama dan pertama, baik dalam hal 
bertutur kata ataupun dalam hal perilakunya yang dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari baik di lingkungan rumah, sekolah dan masyarakat. 
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Keteladanan  merupakan perilaku seseorang yang disengaja maupun 
tidak sengaja dilakukan dan dijadikan contoh dan panutan seseorang yang 
mengetahui dan melihatnya secara langsung. Keteladanan perlu kita lakukan 
sedini mungkin terhadap keturunan kita dan juga kepada anak didik kita 
apabila kita sebagai pendidik disuatu lembaga pendidikan. Sebab keteladanan 
sebagai salah satu kunci keberhasilan untuk menciptakan karakter dan 
kepribadian seseorang.  
Keteladanan disini ialah yang mampu memberikan contoh baik kepada 
anak. Sehingga akan membentuk karakter baik pada diri seorang anak. 
Keteladanan ini merupakan salah satu metode atau cara yang sangat efektif 
digunakan dalam dunia pendidikan. Karena dengan cara ini anak bukan hanya 
belajar secara teori tapi, dapat langsung melihat atau mempraktekan pelajaran 
yang didapatkan. 
b. Indikator Keteladanan Orang Tua 
Keteladanan orang tua merupakan salah satu cara metode mendidik 
dari orang tua kepada anaknya dengan melihat langsung maupun tidak 
langsung dengan tujuannya agar menjadi anak-anak yang baik dalam hal 
perkataannya maupun perbuatannya.  
Begitu pentingnya keteladanan bagi anak karena merupakan metode 
pendidikan yang sangat efektif. Tanpa keteladanan, tujuan pendidikan akan 
sulit diraih. Terdapat empat prinsip keteladanan yaitu: 1) Hendaknya sosok 
yang memberi teladan adalah seseorang dengan kepribadian yang kuat. 2) 
Anak mengenal pribadi yang diteladani. Bila ingin anak meneladani 
Rasulullah SAW, maka orang tua harus mengenalkan sosok beliau pada anak. 
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3) Keteladanan haruslah dilakukan dengan secara ilmiah, bukan sesuatu yang 
dibuat-buat. Maksudnya, apa yang hendak diteladani itu harus menjadi bagian 
dari akhlak orang tua atau pendidik. 4) Keteladanan haruslah dilakukan secara 
konsisten atau terus-menerus. Sebab bila keteladanan itu selalu berubah-ubah 
anak akan menjadi bingung dan ragu. 
Sedangkan prinsip-prinsip pelaksanaan keteladanan lainnya yang ada 
pada dasarnya sama dengan prinsip metode pendidikan yakni menegakkan 
“uswahtun hasanah”. Dalam hal ini Muhaimin dan Abdul Mujib (1993: 241) 
mengklasifikasikan prinsip keteladanan sejalan dengan prinsip pendidikan 
Islam adalah. 
Pertama, memperdalam tujuan bukan alat (At-Tawassu‟ Fil Maqashid 
la fi Alat). Prinsip ini menganjurkan keteladanan sebagai tujuan bukan sebagai 
alat. Prinsip ini sebagai antisipasi dari berkembanganya asumsi bahwa 
keteladanan pendidik hanyalah sebuah teori atau konsep tetapi keteadanan 
merupakan tujuan. Keteladanan yang dikehendaki disini adalah bentuk 
perilaku guru atau pendidik yang baik. Karena keteladanan itu ada dua yaitu 
keteladanan baik (uswah hasanah)  dan keteladanan jelek (uswah sayyi‟ah). 
Dengan melaksanakan apa yang dikatakan merupakan tujuan pendidikan 
keteladanan (uswatun hasanah). 
Tujuan pendidikan Islam adalah membentuk manusia yang beriman 
dan bertaqwa kepada Allah swt serta berilmu pengetahuan, maka media 
keteladanan merupakan alat untuk memperoleh tujuan hal tersebut. Tanpa 
adanya praktek dari praktisi pendidik, pendidikan Islam hanyalah akan 
menjadi sebuah konsep belaka. 
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Kedua, memperhatikan pembawaan dan kecenderungan anak didik 
(Mura‟atul Isti‟dad Wa Thab‟I). Sebuah prinsip  yang sangat memperhatikan 
pembawaan dan kecenderungan anak didik. Dengan memperhatikan prinsip 
ini, maka seorang guru hendaknya memiliki sifat yang terpuji, pandai 
membimbing anak-anak, taat beragama, cerdas, dan mengerti bahwa 
memberikan contoh pada mereka akan mempengaruhi pembawaan dan 
tabiatnya. 
Dalam psikologi, kepentingan penggunaan keteladanan sebagai 
metode pendidikan didasarkan adanya insting (gharisha) untuk beridentifikasi 
dalam diri setiap manusia, yaitu dorongan untuk menjadi sama dengan tokoh 
yang diidolakannya (Herry Noer. 2005: 180). 
Atas dasar karakter manusia secara fitrah mempunyai naluri untuk 
meniru, maka metode yang digunakan pun adalah metode yang dapat 
disesuaikan dengan pembawaan dan kecenderungan tersebut. Implikasi dalam 
metode ini adalah keteladanan yang bagaimana untuk diterapkan dan 
disesuaikan serta diselaraskan melalui kecenderungan dan pembawaan anak 
tersebut. Al-Farabi dalam bukunya Asy-Syiasi menyatakan bahwa anak 
adakalanya mempunyai bakat jelek, seperti mempunyai kecenderungan jahat 
dan bodoh, sehingga sulit diharapkan kecerdasan dan kecakapan begitu juga 
ada anak yang mempunyai pembawaan luhur sehingga mudah dididik 
(Muhaimin, Abdul Mujib. 1993: 242). Dengan mengetahui watak dan 
kecenderungan tersebut ketaladanan pendidik diharapkan memberikan 
kontribusi pada perubahan perilaku dan kematangan pola pikir pada anak 
didiknya. 
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Ketiga, sesuatu yang bisa diindra ke rasional (Min al-Mahsus Ila al-
Ma‟qul). Tidak dapat dibantah setiap manusia merasa lebih mudah memahami 
sesuatu yang dapat ditangkap oleh panca indranya. Sementara hal-hal yang 
bersifat rasional apalagi hal-hal yang bersifat irasional, kemampuan akal sulit 
untuk menangkapnya. Oleh karena itu prinsip berangsur-angsur merupakan 
prinsip yang sangat perlu diperhatikan untuk memilih dan mengaplikasikan 
sebuah metode dalam proses pendidikan. Inti pemakaian prinsip ini dalam 
metode keteladanan adalah pengenalan yang utuh terhadap anak didik 
berdasarkan umur, kepribadian, dan tingkat kemampuan mereka. Sehingga 
prinsip tersebut dapat menegakkan contoh teladan yang baik (“uswah 
hasanah”) terhadap peserta didik. 
Prinsip yang diterapkan dari pembahasan yang indrawi menuju 
pembahasan yang rasional ini dalam konteks keteladanan adalah keteladanan 
merupakan sebuah bentuk perilaku seseorang yang dapat dilihat dan ditiru. 
Bentuk aplikasi dari rasional atas keteladanan adalah menciptakan sebuah 
perilaku yang mencerminkan nilai-nilai yang menjunjung norma agama. 
Dengan keteladanan dijadikan sebuah cara dalam pendidikan Islam 
memberi stimulus pada anak didik untuk berbuat setelah mengetahui 
kenyataan bahwa apa yang diajarkan dan dilakukan oleh pendidik 
memberikan makna yang baik dan patut contoh. 
Dalam dunia pendidikan, keteladanan merupakan cara paling efektif 
yang sangat berpengaruh dalam mempersiapkan akhlaq anak, baik secara 
pribadi maupun dalam sosial kemasyarakatan. Hal itu karena seorang pendidik 
merupakan contoh nyata dalam perilaku dan akhlak, baik itu disadari maupun 
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tidak. Bahkan dapat meresap dan mempengaruhi menjadi watak dalam diri 
mereka. 
Mudah saja seorang pendidik untuk memberikan pendidikan atau 
mengajarkan sebuah metode yang baik kepada anak, akan tetapi hal itu sulit 
dipraktekkan oleh anak jika meraka melihat bahwa perilaku orang yang 
mengajarkannya tersebut tidak sesuai seperti yang disampaikan. 
Abdullah Nashih Ulwan dalam Tarbiyah al-Aulad fi al-Islam 
mengklasifikasikan pendidikan keteladanan (uswah hasanah) menjadi:  
Kesatu, Qudwah Al-Ibadah. Pembinaan ketaatan beribadah pada anak 
hendaknya dimulai dari keluarga. Kegiatan ibadah yang lebih menarik bagi 
anak yang masih kecil adalah yang mengandung gerak. Pengertian terhadap 
agama belum dapat dipahaminya. Oleh Karena itu, ajaran agama yang abstrak 
tidak menarik perhatiannya. Anak-anak suka melaksanakan sholat, meniru 
orang tuanya, kendatipun anak tidak mengerti apa yang dilakukannya. 
Pengalaman keagamaan yang menarik bagi anak diantaranya sholat 
berjamaah, lebih baik lagi kalau ikut sholat di dalam shaff bersama orang 
dewasa. Disamping itu anak akan senang melihat dan berada di dalam tempat 
ibadah (masjid, surau, mushola dan sebagainya). 
Suatu pengalaman kegiatan ibadah yang tidak mudah terlupakan oleh 
anak, suasana pada bula Ramadhan ketika ikut berpuasa dengan orang tuanya 
walaupun anak belum kuat melaksanakannya seharian penuh. Kegembiraan 
yang dirasakan kepada mereka saat mereka berbuka bersama bapak-ibu dan 
seluruh anggota keluarga, kemudian bergegas sholat maghrib, setelah itu pergi 
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ke masjid atau mushola bersama teman-temannya untuk melaksanakan sholat 
Tarawih (Jalaluddin Rakhmad. 1993: 64). 
Pemberian teladan dalam hal ibadah merupakan pokok dan utama 
untuk membentuk kepribadian dan karakter seorang anak. Seorang anak perlu 
memiliki jiwa keagamaan yang bagus untuk menjadi pegangan hidupnya. 
Menurut Muhammad „Atthiyah (2003: 121) menjelaskan pemberian contoh 
teladan yang baik (uswah hasanah) dalam beribadah terhadap anak didik, 
terutama anak yang belum mampu berfikir kritis akan banyak mempengaruhi 
pola tingkah laku mereka dalam perilaku sehari-hari atau dalam mengerjakan 
sesuatu tugas pekerjaan yang sulit. 
Pendidikan keteladanan beribadah hendaknya ditanamkan dan 
dibiasakan semenjak anak masih kecil oleh orang tua. Karena kebiasaan-
kebiasaan baik dalam perilaku mereka yang ditanamkan semenjak kecil akan 
membentuk kepribadian mereka di masa depannya. 
Kedua, Qudwah Zuhud. Seorang guru menduduki tempat yang tinggi 
dan suci maka guru harus tahu kewajiban yang sesuai dengan posisinya 
sebagai guru. Guru haruslah seorang yang benar-benar zuhud. Ia pun mengajar 
dengan maksud mencari keridhoan Allah, bukan karena mencari upah, gaji, 
atau suatu uang balas jasa. Artinya dengan mengajar guru tidak menghendaki 
selain keridhoan Allah dan menyebarkan ilmu pengetahuan. 
Pada waktu dulu guru-guru mencari nafkah hidupnya dengan menjual 
buku-buku pelajaran dan menjualnya kepada orang-orang yang ingin 
membeli. Dengan jalan demikian mereka dapat hidup. Namun lambat laun 
kemudian di dirikan sekolah-sekolah dan ditentukan gaji guru. Pada saat itu 
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banyak ulama dan sarjana yang menentang hal tersebut dan mengkritiknya. 
Hal ini karena didasarkan kezuhudan dan ketaqwaan mereka terhadap Allah 
(Muhammad „Atthiyah. 2003: 147). 
Seorang guru perlu memiliki jiwa ikhlas dan mengharap ridho Allah 
yang tidak memmentingkan gaji yang diperolehnya. Menurut Ahmad Tafsir 
(1994: 78) menjelaskan dengan memahami larangan gaji bagi pendidik yang 
menjadi pemikiran Al-Ghazali, bisa jadi merupakan salah satu upaya 
penghambat kecenderungan sifat matrealistik yang waktu itu mungkin telah 
merambah pada profesi pendidik. Namun pendapat tersebut tidak dapat lagi 
dalam pengelolaan pendidikan sekaang. Karena seorang alim atau sarjana pun 
zuhud sederhana hidupnya, tetap saja memerlukan uang dan harta untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Menjadi seorang tua haruslah ikhlas dan sabar dalam mendidik 
maupun mengasuh seorang anak. Seorang anak terkadang akan membuat 
orang tuanya hilang kesabaran bahkan marah, namun menjadi orang tua harus 
benar-benar menjaga anak tersebut dengan keridhoan-Nya. Sebab anak 
merupakan titipkan yang berharga untuk orang tua. 
Ketiga, Qudwah Tawadhu‟. Guru (pendidik) memegang peranan amat 
penting, bahkan berada pada garda terdepan dalam proses pendidikan. 
Keberhasilan pendidikan sebagian besar tergantung kepada kualitas guru baik 
dari penguasaannya terhadap materi pelajaran yang diajarkan maupun cara 
menyampaikan pelajaran tersebut secara kepribadian yang baik, yaitu pribadi 
yang terpadu antara ucapan dan perbuatannya secara harmonis. 
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Sifat tawadhu‟ adalah kunci keberhasilan seseorang, terlebih lagi 
seorang guru. Sifat tawadhu‟ akan menyebabkan seseorang akan menghormati 
dan dihargai. Menurut Al-Mawardi dalam bukunya Abuddin Nata (2001:50) 
memandang penting seorang guru yang memiliki sifat (rendah hati)  tawadhu‟ 
serta menjahui sikap ujub (besar kepala). Sikap tawadhu disini bukanlah sikap 
menghinakan diri atau merendahkan diri ketika berhadapan dengan orang lain, 
karena sikap ini akan menyebabkan orang lain meremehkannya. Sikap 
tawadhu yang dimaksud adalah sikap rendah hati dan merasa sederajat dengan 
orang lain. Sikap demikian akan menumbuhkan rasa persamaan, menghormati 
orang lain, toleransi serta rasa senasib dan cinta keadilan. Dengan sikap 
tawadhu tersebut seorang guru akan menghargai muridnya sebagai makhluk 
yang mempunyai potensi, serta melibatkannya dalam kegiatan belajar 
mengajar.  
Orang yang mampu bersikap rendah hari ini menandakan bahwa dia 
berjiwa besar dan berbudi luhur. Kebesaran seseorang ini justru terletak pada 
kesanggupannya menghargai orang lain. Karena itu orang seperti ini semakin 
dihormati dan dihargai orang lain. Bahkan Rasulullah saw menyatakan bahwa 
orang yang bersikap rendah hati dan ikhlas martabatnya akan semakin tinggi 
derajatnya di sisi Allah. Rasul mempraktekkan sika ini dalam kehidupan 
sehari-hari. Beliau senang duduk berkumpul dengan siapa pun, dari kalangan 
bawah sampai atas. Beliau gemar mendatangi sahabat-sahabatnya yang sakit. 
Rasul biasa berjabat tangan dan mendahului mengucapkan salam kepada 
sahabat-sahabatnya. Bahkan rasul amat marah kalau seseorang 
membanggakan keturunannnya. Beliau biasa membantu pekerjaan isterinya 
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didapur, bahkan pergi belanja ke pasar. Akhlaq Rasulullah ini merupakan suri 
tauladan bagi kaum muslimin (M. Thalib. 1996: 128). 
Orang tua pun dapat melatih anak-anak bersikap tawadhu‟ (rendah 
hati) kepada pembantu rumah tangga, pengemis, teman-temannya yang miskin 
dan kalangan bawah lainnya. Anak-anak dibiasakan berkata baik kepada 
pembantu, tidak menghardik pengemis, tidak mengejek dan menghina teman-
temannya yang miskin. Didiklah mereka rendah hati atau tawadhu‟ semacam 
di atas, insya Allah dapat menjadikan anak kelas menjunjung tinggi sikap dan 
terpiji. Namun semua itu tidak akan berlangsung lama jika pendidik dan orang 
tua tidak mengerjakan atau menempatkan sifat tawadhu‟ dalam jiwa dan 
mengamalkannya setiap hari.  
Keempat, Qudwah al Karimah. Tidak diragukan lagi, guru mempunyai 
kedudukan dan martabat yang tinggi di mata bangsa Indonesia. Dalam 
berbagai naskah kuno yang berasal dari ratusan tahun lampau, banyak 
ditemukan yang intinya memberikan kedudukan yang tinggi kepada guru. 
Begitu juga dalam pepatah dan ungkapan kata-kata hikmah, guru adalah orang 
yang harus “digugu lan ditiru” dan salah satu dari tokoh yang harus dijunjung 
tinggi “guru”(Dedi Supriadi. 2004: 29). 
Orang tua sebagai orang yang mengembangkan kepribadian (akhlak al 
karimah) anak, tentu saja harus mempunyai kepribadian pada dirinya sebagai 
standar pengembangan kepribadian anak tersebut. Karena kepribadian itulah 
yang akan meneruskan apakah orang tua akan menjadi pendidik atau pembina 
yang baik bagi anak didiknya ataukah hanya akan menjadi perusak dan 
penghancur masa depannya, terutama bagi mereka yang masih kecil (tingkat 
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usia dasar) dan mereka yang sedang mengalami kegoncangan jiwa (usia 
tingkat menengah). 
Akhlak al-karimah perlu dimiliki seorang orang tua supaya menjadi 
teladan kepada anak didiknya. Orang tua yang baik adalah pendidik yang 
mampu memberikan teladan yang baik, dalah hal perkataan, perbuatan, 
berpakaian dan lain sebagainya. Menurut Ali-Jumbulati, dkk. (2002: 103) 
menjelaskan meskipun kepribadian (akhlak al-karimah) itu masih bersifat 
abstrak, namun hal ini dapat diketahui dalam segi penampilan atau bekasnya 
dalam segala aspek kehidupan. Misalnya dalam tindakan, sikap dalam bergaul, 
berpakaian, dan dalam meghadapi segala persoalan atau masalah, baik yang 
ringan maupun berat. Seorang guru wajib memiliki kepribadian ilmiah yang 
tinggi dan baiknya akhlaqnya karena anak selalu meniru apa yang ada padanya 
melalui dorongan ingin tahu. Maka orang tua hendaknya menggunakan instink 
dalam mendidik anak dan membiasakan mereka melakukan kebiasaan-
kebiasaan yang terbaik. Oleh karena itu, orang tua wajib memberikan contoh 
perbuatan yang baik dalam segala hal baik dari segi ilmunya, cara 
memanifestasikan pikirannya, dan cara bergaul yang baik serta tauladan yang 
baik. 
Kelima, Qudwah Syaja‟ah. Menurut Amil (2002: 111) menjelaskan 
bahwa berani (Syaja‟ah) secara etimologi dalam kontek jiwa adalah kekerasan 
hati menghadapi hal yang menakutkan, sedang dalam kontek perbuatan 
syaja‟ah adalah memberanikan diri dalam mengambil kesempatan, dan suatu 
kebajikan antara keberanian yang lebih dengan rasa takut. 
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Dari pengertian di atas, dapat digambarkan bahwa sifat syaja‟ah 
adalah berani melangkahkan kaki untuk maju ke depan, jika hal tersebut 
memang perlu ditempuh. Tetapi juga bernama syaja‟ah jika seseorang itu 
berani mundur secara teratur dan mengambil siasat bila hal tersebut dianggap 
lebih baik. Seorang yang mempunyai sifat syaja‟ah akan menggunakan 
caranya sendiri sesuai dengan keadaan suasana dan waktu. 
Oleh sebab itu tidak dapat dikatakan orang berani jika seseorang itu 
akhirnya mati konyol karena kenekatannya, juga belum tentu dikatakan licik 
apabila orang itu menunda usahanya karena keadaan dan situasi belum 
menjajikan. Tetapi sudah pasti dapat dimaksudkan manusia yang berani, jika 
seseorang berbuat sesuatu setelah di fikirkan matang-matang dan hatinya 
sudah mantap bahwa yang dilakukan itu akan memberikan hasil. Syekh 
Musthafa Al-Ghaylani (1976: 39-40) membagi keberanian (syaja‟ah) itu ada 
dua, yaitu syaja‟ah adabiyah yakni keberanian dalam hal kesopanan, 
tatakrama dalam pergaulan yaitu apabila seseorang itu suka memberikan 
teguran atau peringatan berbuat salah atau melakukan kedzaliman terhadap 
bawahannya, sebagaimana seorang kepala kepada pegawainya. 
Sedangkan syaja‟ah madiyah yaitu keberanian dalam hal 
mempertahankan materi kebendaan, dalam urusan harta benda 
keduniawiyahan, serta keamanan negara dan kesejahteraan bangsa atau 
mengadakan pembelaan terhadap diri sendiri maupun kepentingan 
keluarganya dari segala macam bahaya yang menimpa dan dilakukan oleh 
manusia atau kelompok yang memang sengaja hendak berbuat jahat terhadap 
tanah air maupun keluarganya. 
53 
 
Sifat pemberani Nabi Muhammad yang patut kita teladani adalah pada 
waktu perang Hunain, Nabi berada di atas tunggangannya sedangkan orang-
orang sama lari menjahuinya. Kemudian beliau berkata: “saya adalah seorang 
Nabi yang tidak patut berbohong saya adalah cucu Abdul Muthalib” pada 
waktu itu tidak ada seorang pun yang lebih tegar dan lebih dekat dengan 
musuh dari pada beliau (Abdullah Nasih. 2001: 176). 
Dari contoh di atas, maka keteladanan keberanian hendaklah dimiliki 
oleh orang tua dalam mendidik anak-anak mereka. Seorang anak akan 
mempunyai sifat penakut jika melihat orang tuanya takut terhadap orang lain. 
Bahkan seorang anak akan merasa takut bila melihat ibunya menjerit ketika 
melihat seekor ulat kecil di dekatnya. 
Keberanian haruslah ditanamkan pada diri seorang anak. Anak akan 
memiliki jiwa yang kerdil dan pengecut bila tidak diajari keberanian. Dengan 
keberanian anak akan menjadi seorang yang cerdas dan mampu menungkan 
gagasan atau ide-idenya dalam bentuk perilaku sehari-harinya. 
Keenam, Qudwah al Quwad al Jasadiyah. Seorang pendidik yang 
ideal hendaknya memiliki kelebihan dalam hal kekuatan fisik. Seseorang 
pendidik akan disegani dan bahkan ditakuti oleh sebagian anak didiknya bila 
melihat akan keperkasaan dan ketangkasan sang pendidik. Bagaimana tidak, 
Rasulullah sendiri telah berduel tiga kali melawan Rukanah sehingga dia 
menyerah dan pada duel terakhir Rukanah masuk Islam. Begitu juga pada 
perang Uhud Rasulullah berhadapan langsung dengan Ubay Ibnu Khalaf dan 
berhasil melukainya dan akhirnya Ubay Ibnu Khalaf jatuh dari kudanya dan 
merintih kesakitan. Selain itu, ketika para sahabat sedang menggali parit 
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(khandak) terdapat sebuah batu yang besar yang tidak bisa dihamcurkan 
dengan kapak. Rasulullah dengan kekuatan fisiknya berhasil memecahkan 
batu besar tersebut (Abdullah Nasih. 2001: 217). 
Sejalan dengan uraian tersebut, maka seorang guru harus tampil 
sebagai teladan yang baik. Selain guru dituntut memiliki akhlaq karimah, dan 
pengetahuan yang tinggi („alim) juga harus memiliki kekuatan fisik dan tampil 
sebagai sosok yang cakap dan atletis (Dedi Supriadi. 2004: 29). 
Menjadi orang tua sangat perlu sekali untuk mendidik anaknya untuk 
menjadi seorang yang tangguh, bermental pemberani dan memiliki postur 
yang ideal. Sebab kejahatan dapat datang kapan saja dan dimana saja, maka 
dari itu perlunya para orang tua untuk meneladani kejantanan nya untuk 
menjaga diri dari tindakan-tindikan kriminalitas. 
Ketujuh, Siyasah (keteladanan dalam berpolitik). Qudwah al Hasan al 
Siyasah. Menurut Abu Ridha (2002: 41) menjelaskan secara umum, tarbiyah 
siyasah dipandang sebagai aktivitas pendidikan yang terlembagakan, yang 
secara teratur, sistematik, dan intensional melakukan segala upaya mendorong 
warga di sebuah negara atau pendukung di sebuah pergerakkan untuk berperan 
lebih aktif dalam membangun institusi kemasyarakatan dan siyasah. Dalam 
jagat siyasah, masalah kekuasaan menjadi fokus gerakan yang karenanya 
sangat luas dibicarakan. Sementara itu, dalam Islam hirarki kekuasaan 
dipandang sebagai salah satu batasan utama dalam kristalisasi kepribadian 
anak dan perilaku siyasah kelak. Oleh karena itu, menurut hibbah Rauf‟iza, 
institusi keluarga merupakan negara mini bagi anak-anak. Pengetahuan 
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tentang kekuasaan yang ada dalam institusi keluarganya terhadap kekuasaan 
dan kedudukan dirinya dalam negara. 
Dalam pendidikan politik Islam, Nabi Muhammad merupakan 
modeling. Hal tersebut dapat kita lihat dalam Sirah Nabawiyah, bahwa Nabi di 
Madinah berhasil memancangkan sendi-sendi masyarakat Islam yang baru, 
dengan menciptakan kesatuan akidah, politik dan system kehidupan di antara 
orang-orang muslim, maka beliau perlu merasa mengatur hubungan dengan 
selain golongan Muslim. Perhatian beliau saat itu terpusat untuk menciptakan 
keamanan, kebahagiaan dan kebaikan bagi semua manusia, mengatur 
kehidupan di daerah itu dalam suatu kesepakatan. Untuk itu beliau 
menerapkan undang-undang yang luwes dan penuh tenggang rasa, yang tidak 
pernah terbayangkan dalam kehidupan dunia yang selalu di bayangi fanatisme 
(Syaikh Shafiyur Rahman. 2001: 225). 
Sesungguhnya bangunan politik yang dikembangakan oeh Nabi 
Muhammad saw, ketika berada di Madinah adalah bersifat sangat modern. 
Memang bukan organisasi atau lembaga di luar negara yang berkembang di 
waktu itu, tetapi dimensi-dimensi lain yang ada dalam bangunan konsep 
masyarakat madani. Hal itu tercermin jelas dalam mitsaq Al-Madinah 
(Perjanjian Madinah), yang oleh para ilmuan politik dianggap sebagai 
konstitusi pertama sebuah negara. Dalam hal ini, sejumlah persyaratan pokok 
tumbuhnya kehidupan masyarakat madani yang dikembangkan oleh Nabi 
Muhammad adalah prinsip kesamaan, egaliter, keadilan, dan partisipasi 
(Bahtiar Efendi. 2001: 181).  
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Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa orang tua perlu 
meneladani sifat politik kepada anaknya, sebab manusia mau tidak mau harus 
mampu berhubungan dengan manusia satu dengan manusia yang lain. Tidak 
hanya itu, seorang anak harus mampu mengendalikan seluruh elemen-elemen 
dalam kehidupannya dimasa yang akan datang. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa indikator keteladanan 
orang tua pada penelitian ini antara lain: 1) meneladani dalam bertutur kata, 2) 
meneladani dalah hal beribadah, 3) meneladani dalam hal berperilaku, 4) 
meneladani dalam hal berpakaian. 
2. Keberagamaan Siswa 
a. Hakikat Keberagamaan Siswa 
Keberagamaan atau religiusitas merupakan tingkat pengetahuan, 
penghayatan, pelaksanaan maupun keyakinan dalam diri seseorang atas ajaran 
agama yang dianutnya, atau suatu penyerahan diri kepada suatu kekuatan yang 
ada diluar jangkauan manusia yang diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Keberagamaan menunjukkan pada suatu rangkaian sikap, perbuatan, 
maupun perilaku dan kegiatan beriman yang telah melakukan ajaran agama 
tersebut didalam kehidupan nyata mereka. Keberagamaan perlu dinyatakan 
dalam sebuah sikap untuk menunjukkan keyakinan yang ada pada dirinya. 
Keberagamaan adalah segala bentuk amal perbuatan, ucapan, pikiran 
dan keikhlasan seseorang sebagai bentuk ibadah yang didasarkan atas nilai-
nilai agama yang diyakininya. Keberagamaan berasal dari kata dasar agama. 
Kata “agama” dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Sansekerta yang 
bermakna tradisi atau peraturan hidup atau sesuatu yang tidak ada kekacauan 
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(Subandi. 2013 : 25). Hal ini membuktikan bahwa agama memberikan 
berbagai aturan pada manusia yang diterapkan melalui tradisi kehidupan 
sehari-hari. Tradisi tersebut tidak akan berubah selamanya, sehingga membuat 
hidup manusia tidak kacau. 
Agama merupakan suatu aturan terorganisir yang terdiri dari 
kepercayaan, system budaya, serta pandangan orang lain yang 
menghubungkan manusia dengan tatanan dari kehdupan. Menurut Harun 
Nasution pengertian agama berdasarkan asal kata yaitu al-Din, religi 
(relegere, religare) dan agama. Al-din (semit) berarti undang-undang atau 
hukum. Kemudian dalam bahasa arab, kata ini mengandung arti menguasai, 
menundukkan, patuh, hutang, balasan kebiasaan. Sedangkan kata religi atau 
relegere berarti mengumpulkan dan membaca. Kemudian religare  berarti 
mengikat. Adapun kata agama terdiri fari a = tidak; gam = pergi mengandung 
arti tidak pergi, tetap ditempat atau diwarisi turun temurun. Sebagian ahli studi 
keagamaan beranggapan bahwa kata agama disebut juga religiusitas yang 
diartikan sebagai ketaatan kepada agama (Jalaluddin, 2008: 12). 
Bertitik tolak dari pengertian kata-kata tersebut menurut Harun 
Nasution, intisarinya adalah ikatan. Karena itu agama mengandung arti ikatan 
yang harus di pegang dan dipatuhi manusia. Ikatan yang dimaksud berasal dari 
suatu kekuatan yang lebih tinggi dari manusia sebagai kekuatan gaib yang 
tidak dapat di tangkap oleh pancaindera, namun pengaruh besar sekali 
terhadap kehidupan manusia sehari-hari. 
Sikap keagamaan tidak terlepas dari keberadaan agama. Apabila 
terpola dalam pikiran bahwa agama itu sesuatu yang benar maka apa saja yang 
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menyangkut dengan agama akan membawa makna positif. Kepercayaan 
bahwa agama itu adalah sesuatu yang benar mengambil bentuk perasaan 
positif terhadap agama. Menurut Abu Ahmadi yang dikutip oleh Ramayulis 
“apabila individu memiliki sikap positif terhadap suatu objek ia akan siap 
membantu memperhatikan, berbuat sesuatu yang menguntungkan objek itu”. 
Bila seseorang percaya bahwa agama itu adalah sesuatu yang benar dan baik, 
maka timbullah perasaan cinta, suka, setuju, simpati dan menyenangkan serta 
mengalihkan sikap negatif yaitu perasaan, antipasti, menolak, mengancam, 
mencela, menyerang bahkan membinasakan. 
Perasaan seseorang mempengaruhi perilaku seseorang. Artinya 
bagaiamana seseorang berperiakku terhadap sesuatu objek, banyak ditentukan 
sebagai oleh corak kepercayaan dan perasaan seseorang terhadap objek 
tersebut. Dengan demikian kecenderungan berperilaku keagamaan selaras 
dengan kepercayaan dan perasaan seseorang terhadap agama itu. Secara logika 
dapat dikatakan bahwa sikap seseorang akan tercermin dari perilakunya 
terhadap suatu objek. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan keberagamaan adalah suatu 
keadaan diri seseorang dimana setiap melakukan atas aktivitasnya selalu 
bertautan dengan agamanya. Semua aktivitas yang dilakukan berdasarkan 
keyakinan hatinya yang dilandasi dengan keimanan. 
b. Indikator Keberagamaan Siswa 
Keberagamaan merupakan sebuah sikap seseorang atas pengakuan 
dirinya dengan hal-hal yang sudah ditentukan oelh Tuhannya. Keberagamaan 
atau religiusitas diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan manusia. Perilaku 
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keberagamaan secara garis besar dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu 
perilaku terhadap Allah (hablumminallah) dan perilaku terhadap sesama 
manusia (hablumminannas). 
Pertama, Perilaku terhadap Allah (hablumminallah) disebut ibadah. 
Secara etimologi ibadah artinya pengabdian, dan secara terminology artinya 
berserah diri kepada kehendak Allah untuk memperoleh ridho-Nya. 
Hablumminallah adalah sebuah pengakuan seorang hamba terhadap 
Tuhannya dan dinyatakan dalam segala ibadah yang anjurkan oleh kepadanya. 
Hablumminallah  menjadi sarana komunikasi antara hamba dan Rabb-Nya 
untuk mengadukan segala hal permasalahan yang ada. Menurut Ali Hamzah 
(2014: 155) menjelaskan bentuk-bentuk ibadah langsung kepada Allah terdiri 
dari gerakan-gerakan, ucapan-ucapan dan perilaku khusus. Perilaku-perilaku 
ibadah tersebut ditetapkan secara standar sesuai dengan perintah. Hal ini 
menunjukkan bukti ketaatan dan kepatuhan tanpa pamrih. Gerakan shalat, 
menggambarkan ketaatan orang yang shalat, di sini mengerti atau tidak 
menjadi standar keabsahan shalat sebab yang diperlukan adalah ketaatan pada 
aturan. Perhambaan manusia kepada Allah merupakan realisasi dari tugas 
hidup manusia sebagai „Abdullah‟ yang didorongoleh fitrah yang telah 
tertanam pada diri manusia, karena itu hubungan perhambaan menjadi 
pertemuan antara fitrah dan perintah. Seperti surah al-anaam ayat 162 yang 
berbunyi: 
                          
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Artinya: Katakanlah: "Sesungguhnya salat, ibadah, hidup dan 
matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam” (Depag RI, 
1994: 216). 
Kedua, Perilaku Terhadap Sesama Manusia (hablumminannas). 
Perilaku terhadap manusia terjadi ketika kita berinteraksi dengan lingkungan 
sekitar kita, baik itu dengan individu, teman, saudara, keluarga atau dengan 
masyarakat. Seperti surah al-nisa (4) ayat ke 36 yang berbunyi: 
                       
                     
                       
                      
Artinya:” Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-
Nya dengan sesuatu pun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-
bapak, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga 
yang dekat dan tetangga yang jauh, teman sejawat, ibnu sabil dan 
hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang sombong dan membangga-banggakan diri” (Depag RI, 
1994:123-124). 
 
Sebagai makhluk sosial sudah dipastikan kita hidup di dunia selalu 
memerlukan bantuan dari orang-orang disekitar kita, tidak mungkin manusia 
hidup tanpa bantuan orang lain. Hablumminannas mengajarkan kita untuk 
saling menghormati, menghargai, bersifat baik, tolong-menolong dengan 
sama-sama ciptaan Allah. Perilaku terhadap manusia (hablumminannas) 
dapat di kelompokkan menjadi beberapa macam dianataranya yaitu. 
Pertama, Tolong Menolong. Allah swt memerintahkan untuk saling 
tolong menolong tidak hanya sesama muslim, dengan orang non muslim pun 
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kita harus saling tolong menolong. Dalam kehidupan bermasyarakat ada 
saatnya kita membutuhkan pertolongan orang lain dan ada saatnya orang lain 
yang membutuhkan pertolongan kita. Sebagaimana dalam firman Allah surat 
Al-Maidah ayat 2: 
                       
              
Artinya:”….Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 
dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, 
sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya” (Depag RI, 1994: 156-
157). 
 
Kedua, Pemaaf dan penyabar. Dalam kehidupan sehari-hari kita jelas 
tidak mungkin lepas dari yang namanya kesalahan dan kekhilafan, baik itu 
kesalahan itu kita lakukan dengan sengaja maupun tidak kita sengajar. 
Menurut Ngadimin Abas (1990: 34) menjelaskan orang yang memberi maaf 
terhadap orang lain yang bersalah dinamakan pemaaf. Termasuk sifat 
mendasar yang dapat menolong keberhasilan pendidikan dalam pembentukan 
dan perbaikan karakter seseorang adalah sifat sabar. 
Oleh karena itu, Islam memberikan perhatian besar kepada sifat sabar 
ini, menganjurkan untuk mendapatkan sifat itu di dalam ayat-ayat Al-Qur‟an, 
agar orang-orang mengetahui bahwa kesabaran merupakan keutamaan 
spiritual dan moral yang paling besar, yang mengantarkan manusia ke puncak 
keluhuran akhlak, sebagaimana firman Allah swt Qs Asy-Syuraa ayat 43: 
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               
Artinya: “Tetapi orang yang bersabar dan memaafkan 
sesungguhnya (perbuatan) yang demikian itu termasuk hal-hal yang 
diutamakan” (Depag RI, 1994: 790). 
 
Ketiga, Menempati Janji. Janji merupakan sebuah perkataan yang 
harus dilakukan apabila sudah memenuhi ketentuannya. Apabila seseorang 
berjanji, maka ia berkewajiban untuk menempati janjinya, seperti halnya 
kalau dia punya hutang maka ia berkewajiaban melunasinya (Wajiman 
Dibyo, 1990: 43).  
Janji ialah ucapan seseorang kepada orang lain yang menyangkut 
kepentingan keduanya. Menempati janji termasuk sifat yang terpuji. Orang 
yang suka menempati janji berarti dia mempunyai akhlak yang terpuji. Janji 
itu mudah diucapkan namun sulit untuk dilakukan. Barang siapa yang berjanji 
haru ditepati, sebagai seorang muslim sebaiknya apabila kita berjanji jangan 
lupa untuk berucap InsyaAllah  artinya jika Allah menghendaki, Karena kita 
tidak tau apa yang terjadi setelah kita berjanji. Manusia hanya sanggup 
merencanakan, namun Allah lah yang menentukan semuanya. 
Keempat, Beramal dan Shodaqah. Setiap orang muslim sangat 
dianjurkan untuk mengeluarkan shodaqoh, sebagaimana firman Allah dalam 
surat Al-Baqarah ayat 271: 
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                     
             
             
Artinya: “Jika kamu menampakkan sedekah(mu), maka itu adalah 
baik sekali. Dan jika kamu menyembunyikannya dan kamu berikan 
kepada orang-orang fakir, maka menyembunyikan itu lebih baik 
bagimu. Dan Allah akan menghapuskan dari kamu sebagian 
kesalahan-kesalahanmu; dan Allah mengetahui apa yang kamu 
kerjakan” (Depag RI, 1994: 68). 
Orang yang bershodaqoh akan mendapatkan kebaikan-kebaikan yang 
akan diterimanya, bahkan dengan melakukan satu kebaikan maka Allah swt 
akan membalasnya dengan tujuh kebaikan dan dari tujuh kebaikan tersebut 
masing-masing akan dilipat gandakan sebanyak seratus kebaikan dan 
seterusnya. Itulah salah satu keistimewaan apabila orang mau bershodaqoh, 
dan keistimewaan-keistimewaan dari bershodaqoh antara lain, bershodaqoh 
mampu menghapus dosa, melipat gandakan pahala yang bersedekah, 
bershodaqoh mampu membebaskan dari siksa kubur, bertambanya rizeki, dan 
bershodaqoh mampu menucikan jiwa. 
Kelima, Menjenguk orang sakit. Menjenguk orang sakit hukumnya 
sunah, guna menghibur kesedihannya, karena kegembiraan orang sakit itu 
dapat juga menjadi obat. Sabda Rasulullah saw  tentang manjawab salam dan 
menjenguk orang sakit. 
 ْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ٌلْوُسَر َلَاق .َلَاق َةَر ْي َرُه ْيَِبا ْنَع َمَّلَسو ِه
 ِهْيِخَا يَلَع ِمِلْسُمِْلل ُبِجَت ُسْمَخ :  َر د 
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 ِملألَّسلا َمْلا ُةداَيِعَو ,ِةَوْعَّدلا َُةب َاَجِاَو ,ِسِطاَعََلاُتْيِمْشَتَو, ِضْي ِر, 
ملسمو ى ر اخبلاهاور( ِِزئ َنَجْلا ُع اَبِّ تِاَو)  
Artinya, Dari Abu Hurairah ra. Berkata, Rasulullah saw bersabda: 
“kewajiban seorang muslim terhadap saudaranya sesama muslim, 
ialah: menjawab salam, mendo‟akan orang yang bersin, 
memenuhhi undangan, menjenguk orang sakit, dan mengantarkan 
jenazah” (Ma‟mur Daud, 1993: 127). 
 
Menjenguk atau mengunjungi orang sakit merupakan kewajiban setiap 
muslim, terutama orang yang memiliki hubungan dengan dirinya, seperti 
kerabat dekat, tetangga, saudara yang senasab, sahabat dan lain sebagaianya. 
Menjenguk orang sakit termasuk amal shalih yang paling utama yang dapat 
mendekatkan kita kepada Allah Ta‟ala, kepada ampunan, rahmat dan surga-
Nya. 
Dari uraian tersebut diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa 
keberagamaan siswa adalah sikap keberagamaan itu merupakan keadaan di 
dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai 
dengan kadar ketaatannya terhadap agama. Sikap keberagamaan ini 
merupakan integrasi secara kompleks antara pengetahuan agama, perasaan 
agama serta tindak keagamaan dalam diri seseorang. Adapun indikator 
keberagamaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) menjalankan 
sholat 5 waktu, 2) melaksanakan puasa-puasa wajib maupun sunah, 3) 
membiasakan membaca Al-Qur‟an, 4) menolong sesama manusia, 5) mampu 
bersikap sabar, 6) menepati janjinya, 7) suka bersikap dermawan. 
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3. Kecerdasan Emosional 
a. Hakikat kecerdasan emosional 
Kecerdasan emosional merupakan kemampuan seseorang untuk 
menerima, menilai, mengelola, memahami, menyikapi, serta mengontrol 
emosi dirinya sendiri dan orang lain yang ada disekitarnya. Dengan 
kecerdasan emosional yang baik seseorang akan mampu mengarahkan segala 
kondisi kejiwaannya ke arah yang lebih positif dan segala masalah-masalah 
yang dihadapinya akan mudah terpecahlan. 
Kecerdasan emosi adalah kapasitas manusiawi yang dimiliki oleh 
seseorang dan sangat berguna untuk menghadapi, memperkuat diri atau 
mengubah kondisi kehidupan yang tidak menyenangkan menjadi suatu hal 
yang wajar untuk diatasi. Istilah kecerdasan emosional mengandung dua suka 
kata, yakni emosi dan kecerdasan. Kecerdasan secara harfiah dapat diartikan 
sebagai tingkat kecemerlangan seseorang, dan emosi sebagai suatu gejala yang 
multidimensional sebagai unjuk dari tingkat perasaan yang subyektif. Emosi 
juga diartikan respon biologis dan psikologis yang menggerakkan badan kita 
pada suatu reaksi tertentu. 
Kecerdasan emosional adalah suatu kemampuan mengendalikan suatu 
kondisi emosi yang ada di dalam dirinya dalam situasi dan kondisi yang tepat. 
Menurut Goleman (1999) didalam (Alfin Yunico,dkk. 2016: 185) menjelaskan 
bahwa kemampuan mengenali perasaan sendiri dan perasaan orang lain, 
kemampuan memotivasi diri sendiri, kemampuan mengelola emosi dengan 
baik pada diri sendiri dan dalam hubungan orang lain. Kecerdasan emosional 
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merupakan suatu sikap dasar yang dimiliki individu dalam merasakan, 
memahami perasaan diri sendiri maupun orang lain. 
Kecerdasan emosional merupakan kemampuan seseorang untuk 
mengendalikan emosi, yaitu menahan amarah, menepis kekecewaan, dan 
kesedihan, membuang keputusan, bangkit dari kegagalan, hingga mensyukuri 
kebahagian. Menurut Carmichael (2005) didalam (Achmad Sani dan Eka 
Afnan. 2011: 695) menerangkan bahwa kecerdasan emosional adalah proses 
spesifik dari kecenderungan informasi yang meliputi kemampuan untuk 
memunculkan dan mengekspresikan emosi diri sendiri kepada orang lain, 
pengaturan emosi (controlling), serta penggunaan emosi untuk mencapai 
tujuan. 
Kecerdasan emosional pada setiap orang memiliki perbedaan maupun 
persamaan berdasarkan karakter dan kepribadiannya. Kecerdasan emosional 
yang baik memiliki sudut pandang lain dari individu satu dengan individu 
yang lain. Daniel Goleman (2006: 59) secara umum anak yang mempunyai 
kecerdasan emosi dengan baik, memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 1) Empati 
(Kepekaan terhadap perasaan orang lain), 2) Mengungkapkan dan memahami 
perasaan, 3) Dapat mengalokasikan rasa marah, 4) Kemampuan menyesuikan 
diri, 5) Kemampuan memecahkan masalah antar pribadi. 
Kecerdasan emosional adalah bagaimana seseorang mengekspresikan 
emosi dan mengatasinya dengan cara yang positif bahkan di situasi yang 
penuh tekanan. Orang dengan kecerdasan emosional tinggi sering mampu 
untuk berkomunikasi secara efektif, berempati dengan orang lain, mengatasi 
kesulitan dan meredakan konflik.  
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Dari beberapa pendapat diatas, dapatlah dikatakan bahwa kecerdasan 
emosional adalah menuntut diri untuk belajar mengakui dan menghargai 
perasaan diri sendiri dan orang lain dan untuk menanggapinya dengan tepat, 
menerapkan dengan efektif energi emosi dalam kehidupan dan aktivitas 
sehari-hari. 
b. Indikator kecerdasan emosional 
Kecerdasan emosional adalah kemampuan mengenali perasaan sendiri 
dan perasaan orang lain, kemampuan mengolah, mengatur, memotivasi diri 
sendiri dengan baik pada diri sendiri dan orang lain. 
Kecerdasan emosional bukan merupakan lawan kecerdasan intelektual 
yang biasa dikenal dengan IQ, namun keduanya berinteraksi secara dinamis. 
Pada kenyataannya perlu diakui bahwa kecerdasan emosional memiliki peran 
yang sangat penting untuk mencapai kesuksesan di sekolah, tempat kerja, dan 
dalam berkomunikasi di lingkungan masyarakat (Zaim Elmubarok, 2009: 122-
123). 
Kecerdasan emosional memiliki beberapa ranah yang dibahas dalam 
kaitannya untuk dikatan memiliki tingkat kecerdasan emosional yang baik. 
Mayer dan Salovey di dalam bukunya Zaim Elmubarok mengungkapkan ada 
lima ranah emosional di dalam bahasa, yaitu (1) mengenali emosi sendiri, (2) 
mengatur emosi, (3) memotivasi diri, (4) mengenali orang lain, (5) membina 
hubungan dengan orang lain. 
Pertama, mengenali emosi sendiri. Kesadaran diri dalam mengenali 
perasaan sewaktu perasaan itu terjadi merupakan dasar kecerdasan emosional. 
Pada tahap ini diperlukan adanya pemantauan perasaan dari waktu kewaktu 
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agar timbul wawasan psikologi dan pemahaman tentang ini. Ketidakmampuan 
untuk mencermati perasaan yang sesungguhnya membuat diri berada dalam 
kekuasaan perasaan. Sehingga tidak peka akan perasaan yang sesungguhnya 
yang berakibat buruk bagi pengambilan keputusan masalah. 
Kedua, mengatur emosi. Mengatur emosi berarti menangani perasaan 
agar perasaan dapat terungkap dengan tepat, hal ini merupakan kecakapan 
yang sangat bergantung pada kesadaran diri. Emosi dikatakan berhasil 
dikelola apabila mampu menghibur diri ketika ditimpa kesedihan, dapat 
melepas kecemasan, kemurungan atau ketersinggungan dan bangkit kembali 
dengan cepat dari semua itu. Sebaliknya orang yang buruk kemampuannya 
dalam mengelola emosi akan terus menerus bertarung melawan perasaan 
murung atau melarikan diri pada hal-hal negatif yang merugikan dirinya 
sendiri. 
Ketiga, memotivasi diri. Kemampuan seseorang memotivasi diri dapat 
ditelusuri melalui hal-hal sebagai berikut: 1) cara mengendalikan dorongan 
hati; 2) derajat kecemasan yang berpengaruh terhadap unjuk kerja seseorang; 
3) kekuatan berfikir positif; 4) optimism; 5) keadaan flow (mengikuti aliran), 
yaitu keadaan ketika perhatian seseorang sepenuhnya tercurah ke dalam apa 
yang sedang terjadi, pekerjaannya hanya terfokus pada satu objek. Dengan 
kemampuan memotivasi diri yang dimilikinya maka seseorang akan 
cenderung memiliki pandangan positif dalam menilai segala sesuatu yang 
terjadi dalam dirinya. 
Keempat, mengenali emosi orang lain. Empati atau mengenal emosi 
orang lain dibangun berdasarkan pada kesadaran diri. Jika seseorang terbuka 
69 
 
pada emosi sendiri, maka dapat dipastikan bahwa ia akan terampil membaca 
perasaan orang lain. Sebaliknya orang yang tidak mampu menyesuaikan diri 
dengan emosinya sendiri dapat dipastikan tidak akan mampu menghormati 
perasaan orang lain. 
Kelima, membina hubungan dengan orang lain. Seni dalam membina 
hubungan dengan orang lain merupakan keterampilan social yang mendukung 
keberhasilan dalam pergaulan dengan orang lain. Tanpa memiliki 
keterampilan seseorang akan mengalami kesulitan dalam pergaulan sosial. 
Sesungguhnya karena tidak dimilikinya keterampilan-keterampilan semacam 
inilah yang menyebabkan seseorang seringkali dianggap angkuh, mengganggu 
atau tidak berperasaan. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan indikator kecerdasan emosioanl 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) mengenali emosi sendiri, 2) 
mengatur emosi, 3) memotivasi diri, 4) mengenali emosi orang lain, 5) selalu 
membina hubungan dengan orang lain. 
4. Kesantunan siswa 
a. Hakikat kesantunan siswa 
Kesantunan adalah tata cara, adat, atau kebiasaan yang berlaku dalam 
masyarakat. Santun adalah berkata lemah lembut serta bertingkah laku halus 
dan baik. Kesantunan seseorang akan terlihat dari ucapan dan tingkah lakunya. 
Ucapannya lemah lembut, tingkah lakunya halus serta menjaga perasaan orang 
lain. Santun menjadi sangat penting dalam pergaulan hidup sehari-hari. Kita 
akan menghargai dan dihormati orang lain jika menunjukkan sikap santun. 
Orang lain akan merasa nyaman dengan kehadiran kita. 
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Kesantunan merupakan aturan perilaku yang ditetapkan dan disepakati 
bersama oleh suatu masyarakat tertentu sehingga kesantunan menjadi 
prasyarat yang disepakati oleh sosial. Menurut Zamzani, dkk. (2010) 
kesantunan (politeness) merupakan perilaku yang diekspresikan dengan cara 
yang baik atau beretika. Menurut Morgan (1984) perilaku tidak sama seperti 
pikiran atau perasaan yang tidak dapat dilihat tetapi perilaku merupakan hal 
yang dapat diobservasi, direkam, dan dipelajari. Berangkat dari pemahaman 
tersebut, santun perilaku yang muncul dari proses belajar individu terhadap 
tata krama yang disepakati dalam masyarakat. 
Konteks santun diartikan sebagai sikap seseorang yang menaati adat 
masyarakat tertentu secara umum, khususnya masyarakat Jawa. Secara umum 
ukuran santun terwujud melalui tingkah laku, tutur kata, pakaian,dan 
sebagainya. Di dalam masyarakat Jawa seorang individu sejak kecil telah 
diajarkan untuk menghormati orang yang lebih tua melalui kategori tingkat 
bahasa. Berdasarkan KBBI santun adalah halus dan baik (budi bahasanya, 
tingkah lakunya). Dari proses pembelajaran dari lingkungan individu. 
Norma menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) merupakan 
aturan yang menjadi ukuran hidup, atau kaidah yang dipakai sebagai tolak 
ukur untuk menilai atau memperbandingkan sesuatu. Suatu aturan pada 
umumnya menata tindakan atau perilaku manusia dalam pergaulan dengan 
sesama. Contoh individu bisa menyesuaikan perilaku yang pantas dalam 
komunitas agar dapat memunculkan nilai-nilai sopan santun yang dianggap 
pantas sesuai dengan kaidah-kaidah kebudayaan. 
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Kesantunan adalah sebuah sikap yang menjunjung tinggi nilai-nilai, 
etika, maupun norma disuatu daerah yang berdasarkan adat istiadat 
masyarakat sekitar. Menurut Edy Sedyawati, dkk. (1999: 32) Sopan Santun 
adalah sikap dan perilaku yang tertib sesuai dengan adat istiadat atau norma-
norma yang berlaku dalam masyarakat. Ini diwujudkan dalam perilaku yang 
peka akan tuntutan dan harapan masyarakat dalam penyesuaian dirinya dengan 
masyarakat tersebut. Sedangkan menurut G. Surya Alam (2004: 10) dalam 
bukunya etika dan etiket bergaul sopan santun adalah tata karma di dalam 
pergaulan antara manusia dengan manusia, sehingga manusia itu dalam 
pergaulan setiap harinya memiliki kesopanan, saling hormat menghormati dan 
saling saying menyayangi. 
Sedangkan norma sopan santun adalah norma yang mengatur tata 
pergaulan sesama manusia di dalam masyarakat (Sri Mulyati, 2006: 1). Jadi 
berdasarkan pengertian di atas, maka yang dimaksud dengan perilaku sopan 
santun adalah suatu bentuk aktifitas jiwa maupun jasmani dalam pergaulan 
sesama manusia di dalam masyarakat penuh dengan sopan santun dan 
kebaikan sesuai yang diharapkan. 
b. Indikator Kesantunan siswa 
Kesantunan merupakan istilah yang dapat diartikan sebagai perilaku 
seseorang yang menjunjung tinggi, aturan-aturan, saling menghargai, tidak 
sombong, saling menghormati antar sesama, dan berakhlak mulia. Kesantunan 
menjadi bagian terpenting dalam kehidupan manusia, sebab akan dapat 
menentukan sebuah karakter maupun kepribadian seseorang. Kesantunan 
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perlu diterapkan kepada siapa saja baik kepada orang tua, orang lain yang 
dianggap lebih tua, dan kepada guru. 
Kesantunan kepada guru kita adalah kita harus memuliakan dirinya, 
menghargai kesediaannya untuk mengajari kita, menyimak dengan baik kata-
katanya, memperhatikan ajaran-ajaran yang diberikannya, menunjukkan 
kesungguhan kita dengan memusatkan pikiran kita hanya kepada dirinya, 
menunjukkan kepada dirinya kepahaman kita atas ajaran-ajarannya, 
memurnikan hati kita dan mengosongkan pikiran kita dari keinginan-
keinginan kita yang tidak ada hubungan dengan ajarannya, serta menatapnya 
dengan penuh perhatian. 
Sedangkan bentuk sopan santun kepada guru diantaranya adalah: 1) 
memandang gurunya denga hormat 2) berbicara dengan sopan 3) 
mendengarkan nasihat guru. 4) ketika guru sedang mengajar hendaknya 
mendengarkan dengan penuh perhatian 5) etika meminta izin jika akan 
berbicara dengan guru atau apabila akan meninggalkan kelas. 
Pertama, bersikap hormat, sikap hormat merupakan sebuah tindakan 
penghargaan kepada seseorang yang kita anggap sebagai panutan. Sikap 
hormat perlu kita biasakan sejak dini untuk membentuk kepribadian maupun 
karakter pada diri kita.  
Rasa hormat merupakan menunjukkan penghargaan kita terhadap  
harga diri orang lain ataupun hal lain selain diri kita. Terdapat tiga hal yang 
menjadi pokok yaitu penghormatan terhadap diri sendiri, penghomatan 
terhadap orang lain, dan penghormatan terhadap semua bentuk kehidupan dan 
lingkungan yang saling menjaga satu sama lain (Thomas Lickona, 2013: 70). 
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Kedua, sopan santun berbicara. Sopan santun berbicara merupakan 
salah satu penting dalam berkomunikasi terlebih kepada orang yang lebih tua 
maupun kepada guru. Kesantunan seseorang dapat dilihat dengan gaya 
berbicaranya, sebab berbicara yang sopan perlu memiliki atuaran-aturan 
supaya kesantunan berbicara itu ada. Berikut ini merupakan tata cara berbicara 
menurut Nasih Ulwan (1990: 23), yaitu sebagai berikut: 1) Berbicara 
perlahan-lahan atau tidak tergesa-gesa. 2) Dilarang memaksanakan diri untuk 
fasih berbicara. 3) Termasuk di dalam tata karma berbicara adalah tidak 
berpura-pura pandai dalam mengungkapkan pembicaraan dan memaksakan 
diri untuk fasih. 4) Pembicaraan harus dapat dipahami. 5) memperhatikan 
kepada orang yang diajak berbicara pada saat dan sesudah berbicara. 
Sedangkan sopan santun bergurau, Ulwan berpendapat ada beberapa hal yang 
harus diperhatikan, yaitu: 1) Tidak berlebihan. 2) Tidak menyakiti orang, dan 
3) Menjauhi perbuatan dan perkataan dosa. 
Ketiga, mendengarkan nasihat guru, nasihat guru adalah sebuah bentuk 
rasa kasih sayang dan cinta kepada peserta didik yang tujuan untuk 
meluruskan atau membenarkan sesuatu yang salah. Mendengarkan nasihat 
dari guru merupakan kegiatan yang harus dilakukan guru, sebab di dalam 
nasihat itu terkandung nilai-nilai positif untuk meningkatkan segala aspek 
psikologis maupun kognitif untuk menjadi lebih baik. 
Keempat, mendengarkan dengan penuh perhatian. Kegiatan 
pembelajaran tidak akan lepas dengan nama proses berkomunikasi. Dalam 
berkomunikasi antara guru dengan peserta didik pastinya perlu konsentrasi 
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dan fokus. Mendengarkan dengan penuh perhatian merupakan salah satu 
bentuk kesantunan kepada guru. 
Kelima, Etika meminta izin. Etika meminta izin adalah kewajiban 
seluruh orang besar maupun kecil dan hal ini mempunyai tempat tersendiri 
dalam syariat Islam. Sesungguhnya Al-Qur‟an telah mendidik anak tentang 
etika meminta izin dalam segala hal kehidupan, Allah memerintahkan orang 
tua untuk mengajarkan etika meminta izin secara bertahap. Secara tegas Al-
Qur‟an menjelaskan etika dalam keluarga ini Qs An-Nuur ayat 59: 
                 
                   
            
Artinya: “Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur balig, maka 
hendaklah mereka meminta izin, seperti orang-orang yang sebelum 
mereka meminta izin. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-
Nya. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana” (Depag 
RI, 1994: 554). 
Kesantunan siswa adalah aturan peilaku yang telah ditetapkan, 
disepakati, dan diakui oleh bersama disuatu masyarakat. Adapun indikator 
keberagamaan siswa antara lain: 1) bersikap hormat, 2) berbicara sopan dan 
santun, 3) mendengarkan nasihat guru, 4) medengarkan penuh perhatian, 5) 
etika meminta izin. 
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c. Hubungan antara keteladanan orang tua dengan kesantunan siswa 
kepada guru 
Pada dasarnya semua anak dilahirkan ke dunia ini dalam keadaan yang 
suci, baik lahir maupun batinnya. Ketika anak-anak mulai tumbuh, mulai 
berfikir, mulai meniru segala yang mereka lihat, di tahapan inilah peran orang 
tua sebagai guru yang paling utama bagi anak-anaknya akan sangat 
menentukan sikap dan perilaku anak-anak mereka. 
Lingkungan yang paling dekat dengan kehidupan anak keluarga 
memiliki peran strategis dalam membina karakter anak. Ikatan emosional yang 
kuat antara orang tua dan anak menjadi modal yang cukup signifikan untuk 
pembinaan karakter dalam keluarga. Inilah keunggulan pendidikan karakter 
dalam keluarga jika dibandingkan dengan pendidikan karakter disekolah. 
Nilai-nilai karakter seperti kejujuran, kasih saying, kedisiplinan, kesabaran, 
ketaatan, tanggung jawab, kesantunan, hormat kepada orang lain, dan 
kereligiusan sejak dini sudah diajarkan dan dibiasakan orang tua kepada anak-
anaknya dalam keluarga. Cara-cara alami pembinaan karakter seperti sapaan, 
teguran, pertanyaan, pujian, atau sikap diam dan mungkin juga hukuman 
orang tua terhadap anak-anaknya merupakan pendidikan karakter yang 
kondusif dan efektif bagi anak-anak dalam keluarga (Marzuki, 2015: 68). 
Orang tua memiliki rasa cinta dan kasih saying terhadap anak-anaknya. 
Perasaan yang tertanam dalam diri manusia untuk mempertahankan 
kelangsungan hidup jenis mereka dimuka bumi, perasaan itulah yang 
membuat orang tua mampu bersabar dalam memelihara, mengasuh, mendidik 
anak serta memperhatikan segala kemaslahatannya. Orang tua hendaknya 
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mempunyai tanggung jawab pada anak terutama dalam pendidikan yang baik 
pada anak-anaknya. 
Orang tua sangat berperan dalam pembentukan perilaku santun 
diantaranya keteladanan orang tua, memberikan teladan merupakan langkah 
yang efektif dan efisien dari pada bahasa, karena bisa memberikan gambaran 
dan isyarat yang jelas untuk dapat ditirukan. Contoh baik yang dapat diberikan 
orang tua kepada anaknya antara lain: berbicara sopan kepada orang yang 
lebih dewasa, selalu menyapa bila bertemu dengan orang lain, suka membantu 
kepada orang yang membutuhkan, menhormati orang lain dan sebagainya. 
d. Hubungan antara keberagamaan siswa secara bersama-sama dengan 
kesantunan siswa kepada guru 
Pendidikan agama Islam sangatlah penting bagi generasi muda. Hal ini 
di karenakan bahwa agama merupakan salah satu pedoman hidup manusia di 
muka bumi. Agama juga memiliki peran yang sangat penting dalam 
menentukan sikap dan perilaku seseorang dapat dilihat dari cara seseorang 
tersebut menjalani kehidupannya sehari-hari. Apabila seseorang menjalani 
kehidupannya berdasarkan al-Qur‟an dan al-Hadist sesuai perintah Allah swt, 
maka seseorang tersebut telah dapat dikatakan memiliki sikap keagamaan 
yang baik. 
Islam adalah agama tauhid yang sangat mementingkan akhlak dari 
pada masalah-masalah atau dimensi yang lain, sebab misi Nabi Muhammad di 
utus untuk menyempurnakan akhlak. Akhlak menurut pengertian Islam adalah 
salah satu hasil dari iman dan ibadah, karena iman dan ibadah manusia tidak 
sempurna kecuali dari situ muncul akhlak yang mulia. Maka bisa dikatakan 
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apabila seseorang mempunyai ketaatan kepada Allah swt baik maka bisa 
dipastikan orang tersebut mempunyai akhlak yang baik pula, dan juga 
sebaliknya (Khozin, 2013: 140). 
Keberagamaan berperan dalam pembentukan santun siswa kepada 
guru, seseorang yang mempunyai keberagamaan dengan tindakan taat dengan 
perintah Allah swt, beribadah kepada Allah swt, dan selalu mendekatkan diri 
kepada Allah swt akan mencerminkan perilaku yang baik. Sebab tujuan Islam 
adalah membentuk pribadi yang berakhlakul karimah. 
e. Hubungan antara kecerdasan emosional secara bersama-sama dengan 
kesantunan siswa kepada guru 
Emosi dapat dijadikan alat untuk meningkatkan pikiran positif dengan 
cara-cara tertentu. Diantaranya dengan memberikan harapan dalam diri 
seseorang. Karena pada dasarnya emosi menggerakkan kita untuk meraih 
sasaran dan tujuan yang ingin dicapai. Emosi dapat menjadi bahan bakar 
untuk memotivasi diri dan selanjutnya membentuk persepsi dan 
menggerakkan tindakan-tindakan seseorang. 
Kecerdasan emosional (emotional intelligence) bukan didasarkan pada 
kepintaran seorang anak, melainkan pada karakteristik pribadi atau karakter 
setiap individu. Penelitian-penelitian sekarang menemukan bahwa 
keterampilan sosial dan emosional ini lebih penting bagi keberhasilan dan 
kesuksesan hidup dari pada kemampuan intelektual. 
Hasil berbagai penelitian itu mengindikasikan bahwa ada kaitan antara 
inteligensi emosi seseorang dengan kualitas karakternya. Mereka yang 
memiliki inteligensi emosi tinggi, cenderung memiliki karakter lebih kuat dari 
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pada mereka yang memiliki inteligensi emosi rendah. Demikian pula 
sebaliknya, mereka yang memiliki inteligensi emosi rendah, cenderung 
memiliki karakter lebih lemah dari pada mereka yang memiliki inteligensi 
emosi lebih tinggi (Saptono, 2011: 161-162). 
Dalam perkembangannya manusia dipengaruhi oleh faktor intrinsik 
dan faktor ekstrinsik. Kepribadian seseorang sangat dipengaruhi oleh kondisi 
lingkungan sosial dan budaya setempat, tradisi, norma-norma, perilaku kedua 
orang tua, cara orang tua mendidik dan memperlakukan anak. 
Kecerdasan emosional memiliki relevansi yang sangat penting dalam 
proses pembentukan dan pengembangan perilaku santun kepada sesama. 
Seseorang yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi akan berimplikasi 
langsung pada tindakan dan perilaku mereka yang baik dalam kehidupan 
sehari-hari.    
Dengan demikian, sangat jelas bahwa kecerdasan emosional 
merupakan potensi fitrah manusia, yang jika difungsikan secara baik dan 
efektif memiliki hubungan yang sangat besar dengan perilaku santun dalam 
menentukan sikap dan tujuan yang mencerminkan kepribadiannya sebagai 
seorang manusia yang berperilaku baik tanpa harus melanggar aturan atau 
norma yang berlaku. 
f. Hubungan antara keteladanan orang tua dan keberagamaan siswa 
secara bersama-sama dengan kesantunan siswa kepada guru 
Dalam upaya menghasilkan generasi penerus yang tangguh dan 
berkualitas, diperlukan adanya usaha yang konsisten dan kontinu dari orang 
tua di dalam melaksanakan tugas memelihara, mengasuh dan mendidik anak-
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anak mereka baik lahir maupun batin sampai anak tersebut dewasa. Peran 
orang tua sangat penting untuk membentuk sebuah kerakter atau kepribadian 
seorang anak. Anak akan mempunyai karakter yang baik, apabila orang tuanya 
menjalankan fungsi-fungsi pendidikan didalamnya. Keluarga mempunyai 
fungsi sebagai tempat pendidikan agama dan tempat beribadah, yang secara 
serempak berusaha mengembangkan amal saleh dan anak yang saleh.  
Pelaksanaan dan pembinaan ketaatan beragama dan beribadah pada 
anak dimulai dari dalam keluarga. Anak akan melaksanakan sholat dimulai 
dengan menirukan apayang dilakukan oleh orang tuanya. Apabila nilai-nilai 
agama banyak masuk ke dalam pembentukan kepribadian seseorang, tingkah 
laku orang tersebut akan diarahkan dan dikendalikan oleh nilai-nilai agama 
(Mahmud, dkk. 2013:147). 
g. Hubungan antara keteladanan orang tua dan kecerdasan emosional 
secara bersama-sama dengan kesantunan siswa kepada guru 
Keteladanan orang tua sangat penting untuk diperhatikan dalam 
membimbing dan mendidik anak-anaknya. Keberadaannya merupakan bagian 
yang integral dalam proses pendidikan dengan tujuan untuk membekali anak 
dalam memecahkan masalah-masalah kehidupan yang dihadapinya, baik 
pribadi, kelompok atau sekolah, agar terbentuk pribadi yang berakhlak mulia, 
sesuai dengan yang dicita-citakannya menjadi anak yang berbakti kepada 
orangtua, agama, bangsa dan negara (Suhono dan Ferdian Utama. 2017: 109). 
Keberadaan orang tua didalam perkembangan anak juga harus 
memperhatikan kondisi psikologis dan kondisi emosionalnya. Sebab keduanya 
sangat penting adanya untuk membentuk jiwa kepribadian anak kepada 
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lingkungannya,  terlebih sebuah emosi pada diri seorang anak. Semua emosi 
pada dasarnya, adalah dorongan untuk bertindak, rencana seketika untuk 
mengatasi masalah yang telah ditanamkan secara berangsur-angsur oleh 
evolusi. Sebagai intinya sebagai orang tua harus mampu memberi teladan dan 
mengkondisikan emosional yang baik supaya menjadi panutan oleh anak-
anaknya, dan tentunya memperlihatkan perilaku yang positif salah satunya 
perilaku santun, supaya membekas ke dalam ingatan anak-anaknya.  
h. Hubungan antara keberagamaan siswa dan kecerdasan emosional 
secara bersama-sama dengan kesantunan siswa kepada guru 
Segala sesuatu keburukan perilaku manusia disebabkan karena dia jauh 
dari agama yaitu dienul Islam. Sebab Islam mengajarkan agar manusia berbuat 
baik dan mencegah orang berbuat mungkar dan keji. Agama menjadi pondasi 
utama untuk menjalani kehidupan didunia dan diakhirat. Dengan memiliki 
agama yang bagus akan mampu mengarahkan segala perilaku dan tindakannya 
yang baik. 
Seseorang akan bunuh diri, depresi, stress, bahkan sampai bertindak 
kriminalitas itu disebabkan kurangnya paham agama dan kurangnya 
pengendalian emosi dalam menghadapai berbagai permasalahan hidup. 
Agama dan kecerdasan emosional mempunyai hubungan yang erat kaitannya 
dampak perilaku yang muncul.  
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i. Hubungan antara keteladanan orang tua, keberagamaan siswa dan 
kecerdasan emosional secara bersama-sama dengan kesantunan siswa 
kepada guru 
Pengembangan nilai moral agama erat kaitannya tentang budi pekerti 
seorang anak, sikap sopan santun, kemauan melaksanakan ajaran agama dalam 
kehidupan sehari-hari. Dalam lingkup perkembangan nilai-nilai agama dan 
moral anak di harapkan dapat membedakan perilaku baik dan buruk. Beberapa 
cara yang dilakukan orang tua untuk mengembangkan sikap nilai moral-
agama pada anak adalah sebagai berikut: memberi contoh. Anak didik 
terutama usia kecil mempunyai sifat meniru, karena orang tua lingkungan 
pertama yang ditemui oleh anak, maka ia cenderung meniru apa yang 
diperbuat oleh orang tuanya. Disinilah peran orang tua untuk memberikan 
contoh yang baik bagi anak, termasuk juga dalam hal ibadah kepada Allah. 
Secara umum orang-orang memandang bahwa keluarga merupakan 
sumber pendidikan moral yang paling utama bagi anak-anak. Orang tua adalah 
guru utama dan pertama mereka dalam pendidikan moral (Thomas Lickona, 
2013: 48). Orang tua juga mempunyai tugas untuk membentuk kepribadian 
yang agamis. Orang tua perlu meneladani kepada anak-anaknya bukan hanya 
tentang hubungan sesama manusia saja, namun perlu memberikan contoh 
dalam hal agama. Agama mencerminkan kepribadian seseorang dalam 
berkehidupan sehari-hari. Ketika orang tua sudah mampu mengajarkan kepada 
anak-anaknya tentang bagaimana cara beragama yang baik, maka tujuannya 
agar anak-anak tersebut mencapai akhlakul karimah baik dengan sesame 
manusia maupun kepada Allah swt. 
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Kecerdasan emosional anak juga mempunyai pengaruh besar terhadap 
masa depan anak tersebut. Seorang yang tidak mampu menjaga dan 
mengkondisikan emosionalnya dengan baik akan meghancurkan masa 
depannya sendiri, dan sebaliknya seorang peserta didik yang mampu 
menguasai dan menjaga emosinya akan lebih mudah menjalani kehidupannya. 
Maka jelas sekali keteladanan orang tua, keberagamaan siswa dan 
kecerdasan emosinal secara bersama-sama mempunyai hubunga dengan 
kesantunan siswa kepada guru. Dengan mengoptimalkan keteladanan sosial, 
keteladanan beragama serta kecerdasan emosional yang dimilikinya maka di 
harapkan siswa-siswa tersebut mempunyai perilaku-perilaku, nilai-nilai yang 
luhur termasuk juga dalam hal kesantunan siswa kepada seorang guru. 
B. Penelitian terdahulu 
Penelitian terdahulu menyajikan hasil penelitian yang relevan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Relevan yang calon peneliti maksud 
bukan berarti sama dengan yang akan diteliti, tetapi masih dalam lingkup yang 
sama. Dengan demikian, diharapkan penyajian penelitian terdahulu ini 
menjadi salah satu bukti keorisinalitasan penelitian. Beberapa penelitian 
terdahulu yang ditemukan oleh peneliti adalah sebagai berikut. 
Penelitian dari Umi Mujiati yang dilakukan pada tahun 2017, di SMA 
Muhammadiyah 1 Kota Magelang, dengan berjudul “Pengaruh Lingkungan 
Keluarga dan Teman Sebaya terhadap Perilaku Keberagamaan Siswa di SMA 
Muhammadiyah 1 Kota Magelang”, penelitian ini menggunakan penelitian 
survey dengan pendekatan kuantitatif hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
hasil analisis deskriptif dari penelitian ini menunjukkan bahwa (1) lingkungan 
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keluarga berada pada kategori baik (rata-rata = 48%), (2) pergaulan teman 
sebaya berada pada kategori sangat baik (rata-rata = 41%), dan (3) perilaku 
keberagamaan berada dalam kategori sangat baik (rata-rata = 70%). Hasil 
analisis regresi berganda menunjukkan (4) tidak ada pengaruh lingkungan 
keluarga terhadap perilaku keberagamaan siswa, koefisien uji t variabel 
lingkungan keluarga 0,607 < 2,05 taraf signifikan 5% nilai t tabel, probabilitas 
0,002 > 0,05,  dan (6) Ada pengaruh lingkungan keluarga dan teman sebaya 
secara bersama-sama terhadap perilaku keberagamaan siswa dengan peroleh F 
= 10.010 dengan probabilitas 0,001 < 0,05, koefisien determinasi 0,455 
mengandung pengertian bahwa pengaruh lingkungan keluarga dan teman 
sebaya terhadap perilaku keberagamaan siswa sebesar 40,5%. Sedangkan 
54,5% dipengaruhi oleh variabel yang tidak diketahui. 
Penelitian dari Khusnul Khotimah yang dilakukan pada tahun 2009, di 
MI Sudirman Ngangkruk Selokaton Gondangrejo Karanganyar, berjudul 
“Hubungan antara Perhatian Orang Tua dalam PAI dengan Tingkat 
Kesopanan Siswa MI Sudirman Ngangkruk Selokaton Gondangrejo 
Karanganyar”, metodologi yang digunakan penelitian kuantitatif korelasional, 
dengan Hasil penelitian bahwa gambaran perhatian orang tua dalam PAI siswa 
MI Sudirman Ngangkruk, Selokaton, Gondangrejo, Karanganyar yang 
tergolong kategori tinggi mencapai 25,40%, kemudian yang tergolong 
kategori sedang mencapai 65,08%, dan yang tergolong rendah mencapai 
4,76%. Gambaran tingkat kesopanan siswa MI Sudirman Ngangkruk, 
Selokaton, Gondangrejo, Karanganyar yang tergolong kategori tinggi 
mencapai 20,63%, kemudian yang tergolong kategori tinggi mencapai 
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61,90%, dan yang tergolong rendah mencapai 17,46%. Ada hubungan 
perhatian orang tua dalam PAI dengan tingkat kesopanan siswa MI Sudirman 
Ngangkruk, Selokaton, Gondangrejo, karanganyar. Hal ini dibuktikan dengan 
rxy = 0,566, ˃ nilai r tabel (0,254), sehingga hipotesis penelitian dapat 
dibuktikan. 
Penelitian dari Ifa Istinganah yang dilakukan pada tahun 2015, di 
Blitar berjudul dengan Pengaruh Keteladanan Guru Aqidah Akhlak dan 
Keteladanan Orang tua terhadap Nilai-nilai Akhlakul Karimah Siswa di MTs 
N se-Kabupaten Blitar. Metode yang digunakan penelitian kuantitatif, dengan 
hasil penelitian bahwa diantaranya: (1) Keteladanan guru aqidah akhlak di 
MTs N se-Kabupaten Blitar termasuk dalam kategori sedang. Keteladanan 
orang tua termasuk kategori sedang, akhlak karimah siswa termasuk dalam 
kategori tinggi. (2) Ada pengaruh yang signifikan keteladanan guru aqidah 
akhlak terhadap akhlakul karimah siswa di MTs N se-Kabupaten Blitar namun 
dalam kategori rendah. (3) Ada pengaruh yang signifikan keteladanan orang 
tua terhadap akhlakul karimah siswa di MTs N se-Kabupaten Blitar dalam 
kategori sedang. (4) Ada pengaruh yang signifikan keteladanan guru aqidah 
akhlak dan keteladanan orang tua di MTs N se-Kabupaten Blitar dalam 
kategori sedang.  
C. Kerangka berpikir 
Berdasarkan deskripsi teori dapat disusun kerangka berpikir sebagai 
berikut : 
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1. Hubungan antara keteladanan orang tua dengan kesantunan siswa kepada 
guru 
Keteladanan orang tua berhubungan dengan kesantunan siswa kepada 
guru. Hal itu disebabkan karena orang tua merupakan lembaga pertama dan 
utama dalam membentuk kepribadian dan karakter seorang anak. Orang tua 
mempunyai peran sangat besar dan paling bertanggung jawab dalam mendidik 
siswa dirumah, karena orang tua siswa mempunyai hubungan dekat, tempat 
terbaik bagi seorang anak tubuh dewasa adalah di rumah dalam lingkungan 
keluarga. Orang tua adalah pusat kehidupan rohani anak dan sebagai penyebab 
berkenalnya dengan alam luar, maka setiap emosi dan pemikiran siswa 
dipengaruhi oleh sikap siswa terhadap orang tuanya pada masa kanak-kanak.  
Orang tua memiliki rasa cinta dan kasih saying terhadap anak-anaknya. 
Perasaan yang tertanam dalam diri manusia untuk mempertahankan 
kelangsungan hidup jenis mereka dimuka bumi, perasaan itulah yang 
membuat orang tua mampu bersabar dalam memelihara, mengasuh, mendidik 
anak serta memperhatikan segala kemaslahatannya. Orang tua hendaknya 
mempunyai tanggung jawab pada anak terutama dalam pendidikan yang baik 
pada anak-anaknya. 
Orang tua sangat berperan dalam pembentukan perilaku sosial 
diantaranya keteladanan orang tua, memberikan keteladanan merupakan cara 
efektif dari pada bahasa, karena bisa memberikan gambaran dan isyarat yang 
jelas untuk dapat ditiru. Contoh baik yang dapat diberikan orang tua kepada 
anaknya antara lain : keaktifan dalam kegiatan sosial, kesesuaian antara 
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perkataan dan perbuatan, budaya kerjasama, suka membantu, sikap santun, 
menghormati orang lain. 
Melalui suasana rumah yang damai akan melahirkan sikap dan 
kepribadian anak yang stabil. Orang tua diharapkan memberikan keteladanan 
yang baik dengan perbuatan dan perilakunya. Oleh karena itu, diduga terdapat 
hubungan keteladanan orang tua dengan kesantunan siswa kepada guru. 
2. Hubungan antara keberagamaan siswa dengan  kesantunan siswa kepada 
guru 
Keberagamaan siswa berhubungan dengan kesantunan siswa kepada 
guru. Hal itu disebabkan karena keberagaman merupakan perwujudan tingkah 
laku, perbuatan dan sikap seseorang atas pengakuan dirinya dengan hal-hal 
yang sudah ditentukan TuhanNya dalam berbagai sisi kehidupan manusia. 
Keberagamaan juga meliputi segi kehidupan seseorang. Hal tersebut seperti 
yang diungkapkan Djamaluddin dan suroso bahwa keberagamaan atau 
relegiusitas diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan. Aktivitas beragama 
bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan perilaku ritual (beribadah), 
tapi juga ketika melakukan aktifitas lain yang di dorong oleh kekuatan 
supranatural. Bukan hanya yang berkaitan dengan aktivitas yang tampak dan 
dapat dilihat mata, tapi  juga aktivitas yang tak tampak dan terjadi dalam hati 
seseorang.  
Ajaran Islam yang termuat dalam kitab Al-Qur‟an yang diturunkan 
oleh Allah swt untuk mengatur seluruh aspek kehidupan manusia, sebagai 
petunjuk bagi manusia dalam mencapai kehidupan yang bahagia dan sejahtera 
baik di dunia dan di akhirat. Demikian kedudukan agama Islam dalam 
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kehidupan manusia, maka ajaran agama Islam merupakan ajaran dasar yang 
menjadi pedoman hidup manusia dalam segala aspek hidup dan kehidupannya. 
Dengan demikian, agama Islam akan berperan bagi manusia untuk 
mewujudkan kestabilan dan kebahagiaan dalam kehidupan manusia, maka 
manusia harus patuh dan taat kepada penciptanya dengan melaksanakan 
perintah dan menjahui larangan Allah Swt serta mengakui-Nya yang telah 
mengatur hukum dan ketentuan hukum yang berlaku bagi manusia di bumi 
dan alam semesta ini. Oleh karena itu, diduga terdapat hubungan 
keberagamaan siswa dengan kesantunan siswa kepada guru. 
3. Hubungan antara kecerdasan emosional dengan kesantunan siswa kepada 
guru 
Kecerdasan emosional kerap dianggap sebagai kemampuan utama 
untuk mengatur emosi diri dan memperbaiki interaksi dengan orang lain. Cara 
pandang ini akan berbeda dengan kemampuan intelektual, karena kecerdasan 
emosi adalah sesuatu yang dipelajari, bukan didapatkan. Pembelajaran tentang 
emosi bisa saja terjadi kapanpun dan dimanapun dalam kehidupan. 
Peserta didik yang mempunyai masalah dalam kecerdasan emosional, 
akan mengalami kesulitan belajar, bergaul dan tidak dapat mengontrol 
emosinya, sehingga jauh dari nilai-nilai yang diharapkan dalam pendidikan. 
Sebaliknya peserta didik yang memiliki kecerdasan emosional akan 
membentuk peserta didik yang berkarakter sesuai dengan nilai-nilai pada 
pendidikan berkarakter salah satunya sikap santun. 
Seorang siswa yang mempunyai kecerdasan emosional yang baik akan 
mampu bersikap santun kepada gurunya karena didalam dirinya mampu 
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mengatur dan menjaga perasaannya walaupun dalam keadaan hati yang 
kurang baik. Sebab kecerdasaan emosional yang baik akan memunculkan sifat 
dan kepribadian yang baik pula di dalam kehidupannya sehari-hari. Sehingga 
perlu sekali seorang peserta didik mempunyai kecerdasan emosional untuk 
menjadikan dirinya berkepribadian dan berkarakter. Oleh karena itu diduga 
terdapat hubungan kecerdasan emosional dengan kesantunan siswa kepada 
guru. 
4. Hubungan antara keteladanan orang tua dan keberagamaan siswa secara 
bersama-sama dengan kesantunan siswa kepada guru 
Keteladanan orang tua dan keberagamaan berhubungan dengan 
kesantunan siswa kepada guru. Hal itu disebabkan karena orang menjadi 
lembaga pertama dalam pendidikan anak. Pendidikan memiliki peran yang 
sangat penting terhadap kehidupan seseorang salah satunya dalam pendidikan 
agama. Pendidikan agama memberi pengaruh bagi pembentukan sikap 
keagamaan seseorang. Besar kecilnya pengaruh tersebut sangat bergantung 
pada faktor-faktor yang dapat memotivasi seseorang untuk memahami nilai-
nilai agama. 
Pendidikan-pendidikan yang dilakukan oleh orang tua tentunya harus 
dapat dijadikan contoh oleh anak-anaknya supaya memiliki karakter dan 
kepribadian yang bagus. Dan dari sekian pendidikan yang utama adalah 
pendidikan keagamaan. Agama menjadi penting sebab mampu mempengaruhi 
arah keyakinan hati seseorang. Seseorang yang mempunyai agama yang baik 
dan bagus maka akan memunculkan perbuatan maupun tindakan yang bagus 
juga salah satunya sikap santun. Oleh karena itu, diduga terdapat hubungan 
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keteladanan orang tua dan keberagamaan siswa dengan kesantunan siswa 
kepada guru. 
5. Hubungan antara keteladanan orang tua dan kecerdasan emosional secara 
bersama-sama dengan kesantunan siswa kepada guru 
Keteladanan orang tua dan kecerdasan emosional berhubugan dengan 
kesantunan siswa kepada guru. Hal itu disebabkan karena orang tualah yang 
mendidik dan mengamati sendiri segala bentu tidakkan oleh anaknya. bukan 
hanya tugas mendidik saja tetapi orang tua juga harus memberikan kasih 
saying yang lebih kepada anak. Seorang anak terkadang mengalami depresi 
atau permasalahan mental, disini orang tua harus memberikan motivasi dan 
arahan kepada anaknya supaya bangkit meraih masa depan yang lebih baik. 
Oleh karena itu, diduga terdapat hubungan keteladanan orang tua dan 
kecerdasan emosional dengan kesantunan siswa kepada guru. 
6. Hubungan antara keberagamaan siswa dan kecerdasan emosional secara 
bersama-sama dengan kesantunan siswa kepada guru. 
Keberagamaan siswa dan kecerdasan emosional berhubungan dengan 
kesantunan siswa kepada guru. Hal itu disebabkan karena akhlak merupakan 
salah satu pondasi dasar ajaran Islam yaitu Akhidah, Syariah dan Akhlak. 
Akhlak merupakan buah penerapan dari akhidah dan syariah. Akhlak 
merupakan penyempurnaan dari bangunan ajaran Islam setelah pondasi 
akhidah dan bangun syariah. Akhlak tidak akan terbentuk pada diri seseorang 
jika tidak memiliki akhidah dan syariah yang baik. 
Seorang anak yang memiliki tingkat keagamaan dalam keyakinanya 
yang tinggi akan lebih mudah mengendalikan hasrat emosi yang ada pada 
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dirinya kedalam hal yang lebih bijaksana, dan sebaliknya seseorang anak yang 
tingkat keagamaan yang rendah akan lebih sering meluapkan emosinya seperti 
marah-marah, stress, bahkan sampai dapat mencelakakan dirinya. Oleh karena 
itu, diduga terdapat hubungan keberagamaan siswa dan kecerdasan emosional 
dengan kesantunan siswa kepada guru. 
7. Hubungan antara keteladanan orang tua, keberagamaan siswa dan 
kecerdasan emosional secara bersama-sama dengan kesantunan siswa 
kepada guru 
Orang tua mempunyai peran sangat besar dan paling bertanggung 
jawab dalam mendidik siswa dirumah, karena orang tua dan siswa mempunyai 
hubungan yang dekat, tempat terbaik bagi seorang anak tumbuh dewasa 
adalah dirumah dalam lingkungan keluarga. Orang tua adalah pusat kehidupan 
rohani anak dan sebagai penyebab berkenalnya dengan alam luar, maka setiap 
emosi dan pemikiran siswa dipengaruhi oleh sikap siswa terhadap orang 
tuanya pada masa kanak-kanak. Motivasi orang tua diperlukan dalam 
memberikan pendidikan agama pada anak karena melihat peranan orang tua 
yang sangat penting dapat mempengaruhi perkembangan perilaku anak pada 
kehidupan masa depannya. 
Dalam hal keagamaan, orang tua juga mempunyai peranan yang sangat 
penting, bukan hanya sebagai pendidik dan pembimbing saja, tetapi juga 
sebagai Pembina kesiapan anak dalam melaksanakan ajaran-ajaran Islam, oleh 
karena itu orang tua mampu menjadi tauladan bagi putra-putrinya. Menurut 
Zakiyah Daradjat bahwa “pembentukan sikap, pembinaan moral dan pribadi 
pada umumnya, terjadi melalui pengalaman sejak kecil. Pendidik pertama 
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adalah orang tua, kemudian guru. Semua pengalaman yang dilalui oleh anak 
waktu kecilnya, akan merupakan unsur penting dalam pribadinya”. Kondisi 
psikologis remaja mempunyai pengaruh yang cukup besar dalam kehidupan 
beragama meraka, karena remaja memiliki emosi yang sangat labil. 
Emosi yang terdapat didalam diri seorang remaja dapat menentkan 
sifat dan kepribadian anak, maka perlu memiliki kecerdasan emosional yang 
baik. Anak yang memiliki kecerdasan emosional yang baik akan mampu 
membawa perasaan dan suasana hatinya yang lebih bagus dalam kehidupan 
sehari-hari.  
Beberapa cara yang dilakukan orang tua untuk mengembangkan sikap 
nilai moral-agama pada anak adalah diantaranya memberikan contoh atau 
teladan. Anak memiliki kecenderungan sifat meniru, karena orang tua 
lingkungan pertama yang ditemui anak, maka jelas bisa dipastikan perbuatan 
yang dilakukan seorang anak besar kemungkinan melihat dan mendengar apa 
yang dilakukan di lingkungan keluarga. Oleh karena itu, diduga terdapat 
hubungan keteladanan orang tua, keberagamaan siswa dan kecerdasan 
emosional secara bersama-sama dengan kesantunan siswa kepada guru. 
D. Hipotesis 
Berdasarkan kerangka berpikir dapat diajukan hipotesis sebagai berikut : 
1. Terdapat hubungan keteladanan orang tua dengan kesantunan siswa 
kepada guru 
Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Ho : Tidak terdapat hubungan yang positif keteladanan orang tua   
dengan kesantunan siswa kepada guru. 
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Ha : Terdapat hubungan yang positif keteladanan orang tua dengan 
kesantunan siswa kepada guru. 
2. Terdapat hubungan keberagamaan siswa dengan kesantunan siswa kepada 
guru 
Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Ho : Tidak terdapat hubungan yang positif keberagamaan siswa 
dengan kesantunan siswa kepada guru. 
Ha : Terdapat hubungan yang positif keberagamaan siswa dengan 
kesantunan siswa kepada guru. 
3. Terdapat hubungan kecerdasan emosional dengan kesantunan siswa 
kepada guru 
Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Ho : Tidak terdapat hubungan yang positif kecerdasan emosional 
dengan kesantunan siswa kepada guru. 
Ha : Terdapat hubungan yang positif kecerdasan emosional dengan 
kesantunan siswa kepada guru. 
4. Terdapat hubungan keteladanan orang tua dan keberagamaan siswa secara 
bersama-sama dengan kesantunan siswa kepada guru 
Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Ho : Tidak terdapat hubungan yang positif keteladanan orang tua dan 
keberagamaan siswa dengan kesantunan siswa kepada guru 
Ha : Terdapat hubungan hubungan yang positif keteladanan orang tua 
dan keberagamaan siswa dengan kesantunan siswa kepada guru 
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5. Terdapat hubungan keteladanan orang tua dan kecerdasan emosional 
secara bersama-sama dengan kesantunan siswa kepada guru 
Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Ho : Tidak terdapat hubungan yang positif keteladanan orang tua dan 
kecerdasan emosional dengan kesantunan siswa kepada guru 
Ha : Terdapat hubungan hubungan yang positif keteladanan orang tua 
dan kecerdasan emosional dengan kesantunan siswa kepada guru 
6. Terdapat hubungan keberagamaan siswa dan kecerdasan emosional secara 
bersama-sama dengan kesantunan siswa kepada guru 
Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Ho : Tidak terdapat hubungan yang positif keberagamaan siswa dan 
kecerdasan emosional dengan kesantunan siswa kepada guru 
Ha : Terdapat hubungan hubungan yang positif keberagamaan siswa 
dan kecerdasan emosional dengan kesantunan siswa kepada guru 
7. Terdapat hubungan keteladanan orangtua, keberagamaan siswa dan 
kecerdasan emosional secara bersama-sama dengan kesantunan siswa 
kepada guru 
Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Ho : Tidak terdapat hubungan yang positif keteladanan orang tua, 
keberagamaan siswa dan kecerdasan emosional dengan kesantunan 
siswa kepada guru. 
Ha : Terdapat hubungan yang positif keteladanan orang tua, 
keberagamaan siswa dan kecerdasan emosional dengan kesantunan 
siswa kepada guru. 
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E. Desain Penelitian 
Dari hipotesis diatas dapat dibuat desain penelitian sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Keterangan : 
 X1 = Keteladanan Orang Tua 
 X2 = Keberagamaan Siswa 
 X3 = Kecerdasan emosional 
 Y  = Kesantunan siswa 
X1 
X2 
X3 
X1 & X2 
X1 & X3 
X2 & X3 
X1 , X2 & X3 
Y 
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 Dalam penelitian ini terdapat empat variabel, yaitu keteladanan orang 
tua, keberagamaan siswa dan kecerdasan emosonal sebagai variabel bebas 
(independent variable) disebut juga sebagai variabel X dan kesantunan siswa 
sebagai variabel terikat (dependent variable) disebut juga sebagai variabel Y.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Metode penelitian 
Metode yang artinya cara yang tepat untuk melakukan sesuatu. Sedangkan 
penelitian adalah suatu kegiatan yang mencari, mencatat, merumuskan, dan 
menganalisis sampai menyusun laporannya (Cholid  Narbuko dan Abu Achmadi, 
2002: 1). Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2002: 136),  metode penelitian 
adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitian. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode korelasional 
yang dimaksudkan unutk mengetahui hubungan anatara dua atau lebih variabel. 
Dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui hubungan signifikan 
keteladanan orag tua, keberagamaan siswa, dan kecerdasan emosional dengan 
kesantunan siswa kepada guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran 
Wonogiri Tahun Ajaran 2018. 
 
B. Tempat dan waktu penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsnawiyah Negeri Manyaran 
kabupaten Wonogiri sangat menarik untuk diteliti, karena masih banyaknya 
siswa-siswi yang belum bisa berperilaku santun kepada guru baik dalam 
perkataan maupun perbuatan. 
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2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Manyaran Kebupaten Wonogiri dalam jangka waktu selama 5 bulan, yaitu 
bulan Maret sampai bulan Juli 2018. 
Tabel 3.1. 
Matrik Waktu Penelitian 
Kegiatan Maret April Mei Juni Juli 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Pembuatan 
Proposal 
                    
2. Pengurusan 
izin-izin 
Penelitian 
                    
3. Pembuatan  
Instrument 
                    
4. Pelaksanaan 
Pembelajaran 
                    
5. Tabulasi dan 
analisis data 
                    
6. Penyusunan 
draf hasil 
penelitian 
                    
7. Revisi draf 
laporan 
                    
8. Penyususnan  
Laporan 
                    
 
C. Populasi dan sampel 
1. Populasi Penelitian 
Populasi ialah jumlah keseluruhan dari unit analisa yang ciri-cirinya 
akan diduga (Sugiyono, 2007: 108). Populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian (Suharsimi Arikunto, 2003: 115). Berdasarkan beberapa pendapat 
diatas dapat disimpulkan populasi adalah seluruh individu dalam wilayah 
penelitian yang nantinya akan di kenai hasil penelitian. Populasi yang diteliti 
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adalah siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran Kabupaten Wonogiri 
Tahun Ajaran 2018 yang berjumlah 311 orang, dengan rincian; 
No Kelas Rincian Jumah siswa 
1 VII 
VII A = 20 Siswa 
111 Siswa 
VII B = 24 Siswa 
VII C = 21 Siswa 
VII D = 22 Siswa 
VII E = 24 Siswa 
2 VIII 
VIII A = 25 Siswa 
103 Siswa 
VIII B = 27 Siswa 
VIII C = 26 Siswa 
VIII D = 25 Siswa 
3 IX 
IX A = 20 Siswa  
97 Siswa 
IX B = 24 Siswa  
IX C = 25 Siswa  
IX D = 28 Siswa  
Total 311 Siswa 
 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, 
maka penelitian dapat diambil dari populasi itu ( Sugiyono, 2010: 62). 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 110) menjelaskan bahwa “Apabila 
popalasi penelitian kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga 
penelitian ini merupakan penelitian populasi”. Dengan beberapa pendapat 
diatas penulis menyimpulkan sampel adalah sejumlah individu yang 
jumlahnya kurang dari jumlah populasi yang merupakan wakil dari 
keseluruhan subjek penelitian dan mengenai besar kecilnya sampel tidak ada 
ketentuan. Maka dalam penelitian ini mengambil sampel sebanyak 147 siswa 
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kelas VII, penghitungan sampel menggunakan rumus Issac dan Michael 
dengan taraf kesalahan 10% yaitu 147 dari jumlah populasi 311 populasi yang 
ada. Hal ini berdasarkan tabel penentuan jumlah sampel dari populasi tertentu 
yang telah dikembangkan oleh Issac dan Michael yang terlampir dalam 
lampiran. Pengambilan sampel dengan Random Sampling dilakukan dengan 
cara peneliti memilih responden secara acak tanpa memperhatikan prestasi 
siswa, keaktifan siswa, maupun cara belajar siswa. 
    
  
 
   
Keterangan: 
ni : jumlah sampel  
n : jumlah sampel menurut Isaac&Michael 147 
Ni : jumlah populasi tiap kelas  
N : Jumlah populasi keseluruhan 
Berikut adalah penjabaran untuk memperoleh sampel: 
a. Kelas VII      
   
   
      = 52,4 
b. Kelas VIII      
   
   
      = 48,6 
c. Kelas  IX      
  
   
      = 45,8 
 
 
Tabel 3.2. 
Jumlah populasi dan sampel 
No Kelas Rincian Jumah siswa Sampel 
1 VII 
VII A = 20 Siswa 
111 Siswa 52 Siswa 
VII B = 24 Siswa 
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VII C = 21 Siswa 
VII D = 22 Siswa 
VII E = 24 Siswa 
2 VIII 
VIII A = 25 Siswa 
103 Siswa 49 Siswa 
VIII B = 27 Siswa 
VIII C = 26 Siswa 
VIII D = 25 Siswa 
3 IX 
IX A = 20 Siswa  
97 Siswa 46 Siswa 
IX B = 24 Siswa  
IX C = 25 Siswa  
IX D = 28 Siswa  
Total 311 Siswa 147 Siswa 
 
D. Teknik pengumpulan data 
Pengumpulan data adalah suatu proses pendekatan kepada subyek dan 
proses pengumpulan karakteristik subyek yang diperlukan dalam suatu penelitian 
(Nursalam, 2003: 16). Untuk mendapatkan data yang signifikan dapat juga 
ditempuh dengan teknik-teknik tertentu. Sedangkan yang terpenting adalah 
research. 
1. Keteladanan orang tua 
a. Alat ukur 
Teknik angket yaitu cara pengumpulan data yang berbentuk pengajuan 
pertanyaan tertulis melalui sebuah daftar pernyataan yang sudah dipersiapkan 
sebelumnya. Alat pengumpulan data dengan angket adalah kuesioner, yaitu alat 
pengumpulan data berupa daftar yang disiapkan oleh peneliti dan disampaikan 
kepada responden yang jawabannya di isi oleh responden sendiri (Ating 
Soemantri dan Sambas Ali Muhidin, 2006: 32). 
Angket yang ditujukan kepada siswa guna memperoleh data atau 
informasi mengenai keteladanan orang tua di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
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Manyaran. Untuk uji coba validitas dilakukan sebanyak 60 orang. Adapun angket 
yang tersusun terdiri dari 50 item untuk angket keteladanan orang tua di sekolah 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran. 
Penilaian angket perilaku keteladanan orang tua di Sekolah Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Manyaran menggunakan skala Likert untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang tentang fenomena sosial dengan lima macam 
pilihan jawaban dalam setiap item. Nilai item berkisar 1 – 5, skoring untuk 
tanggapan angket keteladanan orang tua siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Manyaran. 
b. Definisi konsep 
Keteladanan orang tua adalah salah satu cara yang efektif dari orang tua 
untuk menirukan perbuatan yang dilakukan oleh keduanya, agar menjadikan anak 
yang mempunyai kepribadian atau karakter. 
c. Definisi operasional 
Keteladanan orang tua adalah salah satu cara yang efektif dari orang tua 
untuk menirukan perbuatan yang dilakukan oleh keduanya, agar menjadikan anak 
yang mempunyai kepribadian atau karakter. Adapun indikator keteladanan orang 
tua yaitu: 1) meneladani dalah hal beribadah, 2) meneladani dalam bertutur kata, 
3) meneladani dalam hal berperilaku, 4) meneladani dalam hal berpakaian.  
d. Aturan Skor 
Tabel. 3.3. 
Tabel aturan skor 
Pernyataan 
Pilihan 
S SR KD JR TP 
Positif 5 4 3 2 1 
Negatif 1 2 3 4 5 
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Jawaban  alternatif terdiri dari selalu (S), sering (SR), kadang-kadang 
(KD), Jarang (JR)  dan tidak pernah (TP). Untuk pertanyaan positif jawaban 
altenatif selalu (S) diberi skor 5, sering (SR) diberi skor 4, kadang-kadang (KD) di 
beri skor 3, jarang (JR) di beri skor 2 dan tidak pernah (TP) diberi skor 1. 
Sedangkan pertanyaan negatif skornya sebaliknya. 
e. Kisi-kisi 
Sebelum dituliskan butir-butir instrumen maka disusun kisi-kisi yang 
merupakan rancangan atas butir instrumen. Kisi-kisi disusun berdasarkan definisi 
operasional variabel keteladanan orang tua. Kisi-kisi instrumen perilaku 
keteladanan orang tua adalah sebagai berikut; 
Tabel 3.4. 
Kisi-kisi Instrumen Variabel perilaku keteladanan orang tua 
No Indikator 
Item Jumlah 
Butir Positif Negatif 
1 
Keteladanan dalam 
beribadah 1,4,5,7,8,10,13,14 2,3,6,9,11,12,15 15 
2 
keteladanan dalam 
perkataan 16,17,19,22,23,24,25 18,20,21 10 
3 
keteladanan dalam 
berperilaku 28,29,30,31,33,34,37,38,39 26,27,32,35,36,40 15 
4 
keteladanan dalam 
berpakaian  41,42,45,46,47,49,50 43,44,48 10 
Jumlah 50 
 
f. Penulisan butir 
Jumlah butir angket keteladanan orag tua terdiri dari 50 pernyataan. 
Adapun penulisan butir ada di lampiran 1.1. 
g. Uji coba 
1) Uji validitas 
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Menurut Suharsimi Arikunto (2003: 57), “Suatu alat ukur disebut 
valid apabila alat ukur tersebut mampu mengukur apa yang hendak 
diukur”. Untuk mengetahui validitas instrument keteladanan orang tua, 
menggunakan uji validitas dengan menggunakan rumus Pearson Product 
Moment dengan bantuan SPSS versi 20.0 aplication for windows. Dalam 
angket ini menggunakan validitas isi (Content Validity). Dengan 
kesimpulan, apabila rhitung> rtabel dengan drajat signifikan 5%, maka item 
soal dikatakan valid.  
2) Uji reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah instrumen 
yang digunakan variabel atau tidak Suharsimi Arikunto (1998: 163) 
mengatakan bahwa suatu reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian 
bahwa instrumen cukup dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data. 
Apabila datanya memang benar sesuai dengan kenyataannya, maka berapa 
kali pun diambil tetap akan sama.  
Untuk menguji reliabilitas instrumen angket dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan rumus Alpha Cronbach‟s dengan bantuan SPSS  
versi 20.0 aplication for windows dengan level of significant 5% dengan 
ketentuan apabila nilai ρ hasil perhitungan (Koefisien reliabilitas atau 
Alpha ) lebih besar 0,70. maka diperoleh nilai yang memenuhi syarat 
sehingga semua item dapat dinyatakan reliabel yang artinya apabila item-
item tersebut dapat digunakan beberapa kali untuk mengukur instrumen 
variabel keteladanan orang tua, Adapun uji coba reliabilitas dari masing-
104 
 
masing variabel terdapat di lampiran 1.4 untuk variabel keteladanan orang 
tua. 
h. Hasil uji coba 
1) Uji validitas 
Dari 50 butir item untuk instrumen keteladanan orang tua ada 8 
buah item yang tidak valid/gugur karena mempuyai nilai rhitung < 0,334. 
Sebaran item yang tidak valid instrumen perilaku keteladanan orang tua 
adalah sebagai berikut; 
Tabel 3.5. 
Hasil uji coba instrumen perilaku keteladanan orang tua (X1) 
No r hitung r tabel Keputusan No r hitung r tabel Keputusan 
1 0.458 0.334 Valid 26 0.389 0.334 Valid 
2 0.559 0.334 Valid 27 0.521 0.334 Valid 
3 
0.263 
0.334 
Tidak 
Valid 
28 
0.429 
0.334 Valid 
4 
0.392 
0.334 Valid 29 
0.241 
0.334 
Tidak 
Valid 
5 0.385 0.334 Valid 30 0.537 0.334 Valid 
6 0.426 0.334 Valid 31 0.539 0.334 Valid 
7 
0.546 
0.334 Valid 32 
0.175 
0.334 
Tidak 
Valid 
8 0.505 0.334 Valid 33 0.346 0.334 Valid 
9 0.721 0.334 Valid 34 0.532 0.334 Valid 
10 
0.275 
0.334 
Tidak 
Valid 
35 
0.345 
0.334 Valid 
11 0.458 0.334 Valid 36 0.425 0.334 Valid 
12 0.539 0.334 Valid 37 0.355 0.334 Valid 
13 0.389 0.334 Valid 38 0.382 0.334 Valid 
14 0.522 0.334 Valid 39 0.367 0.334 Valid 
15 
0.267 
0.334 
Tidak 
Valid 
40 
0.384 
0.334 Valid 
16 
0.472 
0.334 Valid 41 
0.284 
0.334 
Tidak 
Valid 
17 0.392 0.334 Valid 42 0.549 0.334 Valid 
18 0.439 0.334 Valid 43 0.346 0.334 Valid 
19 0.415 0.334 Valid 44 0.480 0.334 Valid 
20 0.561 0.334 Valid 45 0.237 0.334 Tidak 
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Valid 
21 0.456 0.334 Valid 46 0.488 0.334 Valid 
22 0.351 0.334 Valid 47 0.726 0.334 Valid 
23 0.423 0.334 Valid 48 0.594 0.334 Valid 
24 0.539 0.334 Valid 49 0.552 0.334 Valid 
25 
0.248 
0.334 
Tidak 
Valid 
50 
0.557 
0.334 Valid 
 
2) Uji reliabilitas 
Hasil uji coba pada variabel keteladanan Orang Tua di peroleh nilai 
Alpha Cronbach sebesar 0,916 lebih besar dari kriteria yang ditentukan 
0,70 (Nunnally), hal tersebut menjelaskan bahwa variabel keteladanan 
orang tua reliable. Perhitungan ada di lampiran 1.3.  
Tabel 3.6. 
Hasil uji reliabilitas variabel keteladanan orang tua 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.916 50 
 
2. Keberagamaan 
a. Alat ukur 
Teknik angket yaitu cara pengumpulan data yang berbentuk pengajuan 
pertanyaan tertulis melalui sebuah daftar pernyataan yang sudah dipersiapkan 
sebelumnya. Alat pengumpulan data dengan angket adalah kuesioner, yaitu alat 
pengumpulan data berupa daftar yang disiapkan oleh peneliti dan disampaikan 
kepada responden yang jawabannya di isi oleh responden sendiri (Ating 
Soemantri dan Sambas Ali Muhidin, 2006: 32). 
Angket yang ditujukan kepada siswa guna memperoleh data atau 
informasi mengenai keberagamaan siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Manyaran. Untuk uji coba validitas dilakukan sebanyak 60 orang. Adapun angket 
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yang tersusun terdiri dari 50 item untuk angket keberagamaan siswa di sekolah 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran. 
Penilaian angket Keberagamaan siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Manyaran menggunakan skala Likert untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi seseorang tentang fenomena sosial dengan lima macam pilihan jawaban 
dalam setiap item. Nilai item berkisar 1 – 5, skoring untuk tanggapan angket 
keberagamaan siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran. 
b. Definisi konsep 
Keberagamaan siswa adalah suatu keadaan yang ada dalam diri seseorang 
yang mendorong untuk bertingkah laku yang berkaitan dengan agama yang sesuai 
dengan aturan dan dasar yang ada. 
c. Definisi operasional 
Keberagamaan siswa adalah suatu keadaan yang ada dalam diri seseorang 
yang mendorong untuk bertingkah laku yang berkaitan dengan agama yang sesuai 
dengan aturan dan dasar yang ada. Adapun indikator keberagamaan siswa yaitu: 
1) sholat 5 waktu, 2) menjalankan puasa, 3) tolong menolong 4) penyabar dan 
pemaaf 5) menepati janji, 6) beramal dan bershodaqoh. 7) membaca Al-Qur‟an. 
d. Aturan Skor 
Tabel. 3.7. 
Tabel aturan skor 
Pernyataan 
Pilihan 
S SR KD JR TP 
Positif 5 4 3 2 1 
Negatif 1 2 3 4 5 
 
Jawaban  alternatif terdiri dari selalu (S), sering (SR), kadang-kadang 
(KD), Jarang (JR)  dan tidak pernah (TP). Untuk pertanyaan positif jawaban 
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altenatif selalu (S) diberi skor 5, sering (SR) diberi skor 4, kadang-kadang (KD) di 
beri skor 3, jarang (JR) di beri skor 2 dan tidak pernah (TP) diberi skor 1. 
Sedangkan pertanyaan negatif skornya sebaliknya. 
e. Kisi-kisi 
Sebelum dituliskan butir-butir instrumen maka disusun kisi-kisi yang 
merupakan rancangan atas butir instrumen. Kisi-kisi disusun berdasarkan definisi 
operasional variabel keteladanan orang tua. Kisi-kisi instrumen keberagamaan 
siswa adalah sebagai berikut; 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3.8. 
Kisi-kisi Instrumen Variabel perilaku keberagamaan siswa 
No Indikator 
Item Jumlah 
Butir Positif Negatif 
1 Sholat 5 waktu 1,4,5,7,8,9 2,3,6,10 10 
2 Menjalankan puasa 11,12,14,16,17 13,15,18 8 
3 Tolong menolong 19,22,23,24,26 20,21,25 8 
4 Penyabar dan pemaaf 27,28,30,32 29,31 6 
5 Menepati janji 35,36,37 33,34 5 
6 beramal dan shodaqah 38,39,42,43,44 40,41,45 8 
7 membaca Al-Qur'an 46,47,48 49,50 5 
Jumlah 50 
 
f. Penulisan butir 
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Jumlah butir angket keberagamaan siswa terdiri dari 30 pernyataan. 
Adapun penulisan butir ada di lampiran 2.1. 
g. Uji coba 
1) Uji validitas  
Menurut Suharsimi Arikunto (2003: 57), “Suatu alat ukur disebut 
valid apabila alat ukur tersebut mampu mengukur apa yang hendak 
diukur”. Untuk mengetahui validitas instrument keteladanan orang tua, 
menggunakan uji validitas dengan menggunakan rumus Pearson Product 
Moment dengan bantuan SPSS versi 20.0 aplication for windows. Dalam 
angket ini menggunakan uji validitas konstruk (Construct Validity). 
Dengan kesimpulan, apabila rhitung> rtabel dengan drajat signifikan 5%, 
maka item soal dikatakan valid.  
 
 
2) Uji reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah instrumen 
yang digunakan variabel atau tidak Suharsimi Arikunto (1998: 163) 
mengatakan bahwa suatu reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian 
bahwa instrument cukup dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data. 
Apabila datanya memang benar sesuai dengan kenyataannya, maka berapa 
kali pun diambil tetap akan sama.  
Untuk menguji reliabilitas instrumen angket dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan rumus Alpha Cronbach‟s dengan bantuan SPSS  
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versi 20.0 aplication for windows dengan level of significant 5% dengan 
ketentuan apabila nilai ρ hasil perhitungan (Koefisien reliabilitas atau 
Alpha ) lebih besar 0,70. maka diperoleh nilai yang memenuhi syarat 
sehingga semua item dapat dinyatakan reliabel yang artinya apabila item-
item tersebut dapat digunakan beberapa kali untuk mengukur instrumen 
variabel keberagamaan. Adapun uji coba reliabilitas dari masing-masing 
variabel terdapat di lampiran 2.4 untuk variabel keberagamaan siswa. 
h. Hasil uji coba 
1) Uji validitas 
Dari 50 butir item untuk instrumen keberagamaan siswa ada 9 buah 
item yang tidak valid/gugur karena mempuyai nilai rhitung < 0,334. Sebaran 
item yang tidak valid  instrumen keberagamaan siswa adalah sebagai 
berikut; 
 
Tabel 3.9. 
Hasil uji coba instrumen keberagamamaan siswa (X2) 
No 
r 
hitung r tabel Keputusan No r hitung r tabel Keputusan 
1 
0.413 
0.334 Valid 26 0.233 0.334 
Tidak 
Valid 
2 0.550 0.334 Valid 27 0.486 0.334 Valid 
3 0.553 0.334 Valid 28 0.379 0.334 Valid 
4 0.369 0.334 Valid 29 0.414 0.334 Valid 
5 0.379 0.334 Valid 30 0.547 0.334 Valid 
6 0.421 0.334 Valid 31 0.567 0.334 Valid 
7 
0.491 
0.334 Valid 32 0.241 0.334 
Tidak 
Valid 
8 
0.226 
0.334 
Tidak 
Valid 
33 0.378 0.334 Valid 
9 0.755 0.334 Valid 34 0.724 0.334 Valid 
10 0.413 0.334 Valid 35 0.414 0.334 Valid 
11 0.213 0.334 Tidak 36 0.355 0.334 Valid 
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Valid 
12 0.522 0.334 Valid 37 0.364 0.334 Valid 
13 0.356 0.334 Valid 38 0.456 0.334 Valid 
14 0.493 0.334 Valid 39 0.397 0.334 Valid 
15 0.564 0.334 Valid 40 0.463 0.334 Valid 
16 
0.226 
0.334 
Tidak 
Valid 
41 0.286 0.334 
Tidak 
Valid 
17 
0.356 
0.334 Valid 42 0.248 0.334 
Tidak 
Valid 
18 0.447 0.334 Valid 43 0.378 0.334 Valid 
19 0.435 0.334 Valid 44 0.494 0.334 Valid 
20 0.551 0.334 Valid 45 0.539 0.334 Valid 
21 
0.248 
0.334 
Tidak 
Valid 
46 0.135 0.334 
Tidak 
Valid 
22 0.368 0.334 Valid 47 0.768 0.334 Valid 
23 0.432 0.334 Valid 48 0.591 0.334 Valid 
24 0.592 0.334 Valid 49 0.553 0.334 Valid 
25 0.511 0.334 Valid 50 0.516 0.334 Valid 
 
2) Uji reliabilitas 
Hasil uji coba pada variabel keberagamaan siswa di peroleh nilai 
Alpha Cronbach sebesar 0,916 lebih besar dari kriteria yang ditentukan 
0,70 (Nunnally), hal tersebut menjelaskan bahwa variabel keteladanan 
orang tua reliable. Perhitungan ada di lampiran 2.3.  
Tabel 3.10. 
Hasil uji reliabilitas variabel keberagamaan siswa 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.916 50 
 
3. Kecerdasan emosional 
a. Alat ukur 
Teknik angket yaitu cara pengumpulan data yang berbentuk pengajuan 
pertanyaan tertulis melalui sebuah daftar pernyataan yang sudah dipersiapkan 
sebelumnya. Alat pengumpulan data dengan angket adalah kuesioner, yaitu alat 
111 
 
pengumpulan data berupa daftar yang disiapkan oleh peneliti dan disampaikan 
kepada responden yang jawabannya di isi oleh responden sendiri (Ating 
Soemantri dan Sambas Ali Muhidin, 2006: 32). 
Angket yang ditujukan kepada siswa guna memperoleh data atau 
informasi mengenai keberagamaan siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Manyaran. Untuk uji coba validitas dilakukan sebanyak 60 orang. Adapun angket 
yang tersusun terdiri dari 50 item untuk angket keberagamaan siswa di sekolah 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran. 
Penilaian angket Keberagamaan siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Manyaran menggunakan skala Likert untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi seseorang tentang fenomena sosial dengan lima macam pilihan jawaban 
dalam setiap item. Nilai item berkisar 1 – 5, skoring untuk tanggapan angket 
keberagamaan siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran. 
b. Definisi konsep 
Kecerdasan emosional adalah menuntut diri untuk belajar mengakui dan 
menghargai perasaan diri sendiri dan orang lain dan untuk menanggapinya dengan 
tepat, menerapkan dengan efektif energi emosi dalam kehidupan dan aktivitas 
sehari-hari. 
c. Definisi operasional 
Kecerdasan emosional adalah menuntut diri untuk belajar mengakui dan 
menghargai perasaan diri sendiri dan orang lain dan untuk menanggapinya dengan 
tepat, menerapkan dengan efektif energi emosi dalam kehidupan dan aktivitas 
sehari-hari. Adapun indikator kecerdasan emosional yaitu: 1) mengenali emosi 
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diri, 2) mengelola emosi, 3) memotivasi diri, 4) berempati, 5) membina hubungan 
dengan orang lain. 
d. Aturan Skor 
Tabel. 3.11. 
Tabel aturan skor 
Pernyataan 
Pilihan 
S SR KD JR TP 
Positif 5 4 3 2 1 
Negatif 1 2 3 4 5 
 
Jawaban  alternatif terdiri dari selalu (S), sering (SR), kadang-kadang 
(KD), Jarang (JR)  dan tidak pernah (TP). Untuk pertanyaan positif jawaban 
altenatif selalu (S) diberi skor 5, sering (SR) diberi skor 4, kadang-kadang (KD) di 
beri skor 3, jarang (JR) di beri skor 2 dan tidak pernah (TP) diberi skor 1. 
Sedangkan pertanyaan negatif skornya sebaliknya. 
e. Kisi-kisi 
Sebelum dituliskan butir-butir instrumen maka disusun kisi-kisi yang 
merupakan rancangan atas butir instrumen. Kisi-kisi disusun berdasarkan definisi 
operasional variabel kecerdasan emosional. Kisi-kisi instrumen perilaku 
kecerdasan emosional adalah sebagai berikut; 
Tabel 3.12. 
Kisi-kisi Instrumen Variabel kecerdasan emosional siswa 
No Indikator 
Item Jumlah 
Butir Positif Negatif 
1 Mengenali emosi sendiri 1,4,5,7,8,9 2,3,6,10 10 
2 Mengelola emosi 11,12,15,16,17,19 13,14,18,20 10 
3 Memotivasi diri 23,25,26,27,28 21,22,24,29,30 10 
4 Berempati 31,32,33,36,39,40 34,35,37,38 10 
5 Membina hubungan 41,42,45,47,48,49,50 43,44,46 10 
Jumlah 50 
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f. Penulisan butir 
Jumlah butir angket keberagamaan siswa terdiri dari 50 pernyataan. 
Adapun penulisan butir ada di lampiran 3.1. 
g. Uji coba 
1) Uji validitas  
Menurut Suharsimi Arikunto (2003: 57), “Suatu alat ukur disebut 
valid apabila alat ukur tersebut mampu mengukur apa yang hendak 
diukur”. Untuk mengetahui validitas instrument keteladanan orang tua, 
menggunakan uji validitas dengan menggunakan rumus Pearson Product 
Moment dengan bantuan SPSS versi 20.0 aplication for windows. Dalam 
angket ini menggunakan validitas isi (Content Validity). Dengan 
kesimpulan, apabila rhitung> rtabel dengan drajat signifikan 5%, maka item 
soal dikatakan valid.  
2) Uji reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah instrumen 
yang digunakan variabel atau tidak Suharsimi Arikunto (1998: 163) 
mengatakan bahwa suatu reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian 
bahwa instrument cukup dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data. 
Apabila datanya memang benar sesuai dengan kenyataannya, maka berapa 
kali pun diambil tetap akan sama.  
Untuk menguji reliabilitas instrumen angket dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan rumus Alpha Cronbach‟s dengan bantuan SPSS  
versi 20.0 aplication for windows dengan level of significant 5% dengan 
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ketentuan apabila nilai ρ hasil perhitungan (Koefisien reliabilitas atau 
Alpha ) lebih besar 0,70. maka diperoleh nilai yang memenuhi syarat 
sehingga semua item dapat dinyatakan reliabel yang artinya apabila item-
item tersebut dapat digunakan beberapa kali untuk mengukur instrumen 
variabel kecerdasan emosional, Adapun uji coba reliabilitas dari masing-
masing variabel terdapat di lampiran 3.4 untuk variabel kecerdasan 
emosional. 
h. Hasil uji coba 
1) Uji validitas 
Dari 50 butir item untuk instrumen kecerdasan emosional siswa 
ada 11 buah item yang tidak valid/gugur karena mempuyai nilai rhitung < 
0,334. Sebaran item yang tidak valid  instrumen kecerdasan emosional 
siswa adalah sebagai berikut; 
Tabel 3.13. 
Hasil uji coba instrumen kecerdasan emosional siswa (X3) 
No r hitung r tabel keputusan No R hitung R tabel keputusan 
1 
0.411 
0.334 Valid 26 0.135 0.334 
Tidak 
Valid 
2 
0.190 
0.334 
Tidak 
Valid 
27 0.561 0.334 Valid 
3 0.462 0.334 Valid 28 0.461 0.334 Valid 
4 0.492 0.334 Valid 29 0.665 0.334 Valid 
5 
0.679 
0.334 Valid 30 0.212 0.334 
Tidak 
Valid 
6 
0.459 
0.334 Valid 31 0.163 0.334 
Tidak 
Valid 
7 0.544 0.334 Valid 32 0.586 0.334 Valid 
8 
0.535 
0.334 Valid 33 0.186 0.334 
Tidak 
Valid 
9 0.739 0.334 Valid 34 0.780 0.334 Valid 
10 0.415 0.334 Valid 35 0.746 0.334 Valid 
11 0.401 0.334 Valid 36 0.732 0.334 Valid 
12 0.699 0.334 Valid 37 0.123 0.334 Tidak 
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Valid 
13 0.604 0.334 Valid 38 0.621 0.334 Valid 
14 
0.168 
0.334 
Tidak 
Valid 
39 0.746 0.334 Valid 
15 0.580 0.334 Valid 40 0.697 0.334 Valid 
16 
0.470 
0.334 Valid 41 0.134 0.334 
Tidak 
Valid 
17 
0.186 
0.334 
Tidak 
Valid 
42 0.387 0.334 Valid 
18 0.410 0.334 Valid 43 0.684 0.334 Valid 
19 0.469 0.334 Valid 44 0.678 0.334 Valid 
20 
0.644 
0.334 Valid 45 0.191 0.334 
Tidak 
Valid 
21 0.365 0.334 Valid 46 0.535 0.334 Valid 
22 
0.368 
0.334 Valid 47 0.199 0.334 
Tidak 
Valid 
23 0.526 0.334 Valid 48 0.660 0.334 Valid 
24 0.598 0.334 Valid 49 0.581 0.334 Valid 
25 0.665 0.334 Valid 50 0.636 0.334 Valid 
 
2) Uji reliabilitas 
Hasil uji coba pada variabel keberagamaan siswa di peroleh nilai 
Alpha Cronbach sebesar 0,940 lebih besar dari kriteria yang ditentukan 
0,70 (Nunnally), hal tersebut menjelaskan bahwa  variabel keteladanan 
orang tua reliable. Perhitungan ada di lampiran 3.3.  
Tabel 3.14. 
Hasil uji reliabilitas variabel keberagamaan siswa 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.940 50 
 
4. Kesantunan siswa kepada guru 
a. Alat ukur 
Teknik angket yaitu cara pengumpulan data yang berbentuk pengajuan 
pertanyaan tertulis melalui sebuah daftar pertanyaan yang sudah dipersiapkan 
sebelumnya. Alat pengumpulan data dengan angket adalah kuesioner, yaitu alat 
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pengumpulan data berupa daftar yang disiapkan oleh peneliti dan disampaikan 
kepada responden yang jawabannya di isi oleh responden sendiri (Ating 
Soemantri dan Sambas Ali Muhidin, 2006: 32). 
Angket yang ditujukan kepada siswa guna memperoleh data atau 
informasi mengenai kesantunan siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran. 
Untuk uji coba validitas dilakukan sebanyak 60 orang. Adapun angket yang 
tersusun terdiri dari 50 item untuk angket kesantunan siswa di sekolah Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Manyaran. 
Penilaian angket kesantunan siswa di Sekolah Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Manyaran menggunakan skala Likert untuk mengukur sikap, pendapat, 
dan persepsi seseorang tentang fenomena sosial dengan lima macam pilihan 
jawaban dalam setiap item. Nilai item berkisar 1 – 5, skoring untuk tanggapan 
angket kesantunan siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran. 
b. Definisi konsep 
Kesantunan siswa adalah segala ucapan, perbuatan, sikap dan tindakan 
seorang siswa sehari-hari baik di rumah, di sekolah maupun di masyarakat. Sopan 
santun merupakan perilaku anak sehari-hari, bisa perilaku yang baik dan bisa juga 
perilaku yang jelek. 
c. Definisi operasional 
Kesantunan siswa adalah segala ucapan, perbuatan, sikap dan tindakan 
seorang siswa sehari-hari baik di rumah, di sekolah maupun di masyarakat. Sopan 
santun merupakan perilaku anak sehari-hari, bisa perilaku yang baik dan bisa juga 
perilaku yang jelek. Adapun indikator kesantunan siswa yaitu: 1) bersikap dengan 
hormat 2) berbicara dengan sopan 3) mendengarkan nasihat guru. 4) ketika guru 
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sedang mengajar hendaknya mendengarkan dengan penuh perhatian 5) etika 
meminta izin jika akan berbicara dengan guru atau apabila akan meninggalkan 
kelas. 
d. Aturan Skor 
Tabel. 3.15. 
Tabel aturan skor 
Pernyataan 
Pilihan 
S SR KD JR TP 
Positif 5 4 3 2 1 
Negatif 1 2 3 4 5 
 
Jawaban  alternatif terdiri dari selalu (S), sering (SR), kadang-kadang 
(KD), Jarang (JR)  dan tidak pernah (TP). Untuk pertanyaan positif jawaban 
altenatif selalu (S) diberi skor 5, sering (SR) diberi skor 4, kadang-kadang (KD) di 
beri skor 3, jarang (JR) di beri skor 2 dan tidak pernah (TP) diberi skor 1. 
Sedangkan pertanyaan negatif skornya sebaliknya. 
e. Kisi-kisi 
Sebelum dituliskan butir-butir instrumen maka disusun kisi-kisi yang 
merupakan rancangan atas butir instrumen. Kisi-kisi disusun berdasarkan definisi 
operasional variabel kesantunan siswa. Kisi-kisi instrumen sebagai berikut; 
Tabel 3.16. 
Kisi-kisi Instrumen Variabel kesantuan siswa 
No Indikator 
Item Jumlah 
Butir Positif Negatif 
1 Bersikap Hormat 1,2,5,6,7,9,10 3,4,8 10 
2 Berbicara dengan sopan 13,14,15,17,18,20 11,12,16,19 10 
3 Mendengarkan nasihar guru 24,25,26,27,28,29 21,22,23,30 10 
4 Memperhatikan guru 31,32,35,36,37,39 33,34,38,40 10 
5 Etika meminta izin 41,42,43,46,47,48,49 44,45,50 10 
Jumlah 50 
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f. Penulisan butir 
Jumlah butir angket kesantunan siswa terdiri dari 50 pernyataan. Adapun 
penulisan butir ada di lampiran 4.1. 
g. Uji coba 
1) Uji validitas  
Menurut Suharsimi Arikunto (2003: 57), “Suatu alat ukur disebut 
valid apabila alat ukur tersebut mampu mengukur apa yang hendak 
diukur”. Untuk mengetahui validitas instrument keteladanan orang tua, 
menggunakan uji validitas dengan menggunakan rumus Pearson Product 
Moment dengan bantuan SPSS versi 20.0 aplication for windows. Dalam 
angket ini menggunakan uji validitas konstruk (Construct Validity). 
Dengan kesimpulan, apabila rhitung> rtabel dengan drajat signifikan 5%, 
maka item soal dikatakan valid.  
2) Uji reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah instrumen 
yang digunakan variabel atau tidak Suharsimi Arikunto (1998: 163) 
mengatakan bahwa suatu reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian 
bahwa instrument cukup dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data. 
Apabila datanya memang benar sesuai dengan kenyataannya, maka berapa 
kali pun diambil tetap akan sama.  
Untuk menguji reliabilitas instrumen angket dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan rumus Alpha Cronbach‟s dengan bantuan SPSS  
versi 20.0 aplication for windows dengan level of significant 5% dengan 
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ketentuan apabila nilai ρ hasil perhitungan (Koefisien reliabilitas atau 
Alpha ) lebih besar 0,70. maka diperoleh nilai yang memenuhi syarat 
sehingga semua item dapat dinyatakan reliabel yang artinya apabila item-
item tersebut dapat digunakan beberapa kali untuk mengukur instrumen 
variabel kesantunan siswa, Adapun uji coba reliabilitas dari masing-
masing variabel terdapat di lampiran 4.4 untuk variabel kesantunan siswa. 
 
h. Hasil uji coba 
1) Uji validitas 
Dari 50 butir item untuk instrumen kesantunan siswa ada 7 buah 
item yang tidak valid/gugur karena mempuyai nilai rhitung < 0,334. Sebaran 
item yang tidak valid  instrumen kesantunan siswa adalah sebagai berikut; 
Tabel 3.17. 
Hasil uji coba instrumen kesantunan siswa (X4) 
No r hitung r tabel keputusan No r hitung r tabel keputusan 
1 0.381 0.334 Valid 26 0.774 0.334 Valid 
2 0.723 0.334 Valid 27 0.462 0.334 Valid 
3 0.499 0.334 Valid 28 0.466 0.334 Valid 
4 0.431 0.334 Valid 29 0.440 0.334 Valid 
5 0.499 0.334 Valid 30 0.393 0.334 Valid 
6 0.347 0.334 Valid 31 0.365 0.334 Valid 
7 
0.508 
0.334 Valid 32 0.147 0.334 
Tidak 
Valid 
8 0.282 0.334 Tidak Valid 33 0.659 0.334 Valid 
9 0.776 0.334 Valid 34 0.752 0.334 Valid 
10 0.376 0.334 Valid 35 0.610 0.334 Valid 
11 0.633 0.334 Valid 36 0.685 0.334 Valid 
12 0.201 0.334 Tidak Valid 37 0.696 0.334 Valid 
13 0.373 0.334 Valid 38 0.563 0.334 Valid 
14 0.466 0.334 Valid 39 0.648 0.334 Valid 
15 
0.482 
0.334 Valid 40 0.124 0.334 
Tidak 
Valid 
16 0.186 0.334 Tidak Valid 41 0.718 0.334 Valid 
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17 0.571 0.334 Valid 42 0.383 0.334 Valid 
18 0.397 0.334 Valid 43 0.623 0.334 Valid 
19 0.450 0.334 Valid 44 0.572 0.334 Valid 
20 0.454 0.334 Valid 45 0.394 0.334 Valid 
21 0.727 0.334 Valid 46 0.380 0.334 Valid 
22 
0.515 
0.334 Valid 47 0.172 0.334 
Tidak 
Valid 
23 0.221 0.334 Tidak Valid 48 0.733 0.334 Valid 
24 0.556 0.334 Valid 49 0.662 0.334 Valid 
25 0.488 0.334 Valid 50 0.621 0.334 Valid 
 
 
2) Uji reliabilitas 
Hasil uji coba pada variabel kesantunan di peroleh nilai Alpha Cronbach 
sebesar 0,940 lebih besar dari kriteria yang ditentukan 0,70 (Nunnally), hal 
tersebut menjelaskan bahwa  variabel keteladanan orang tua reliable. Perhitungan 
ada di lampiran 4.3.  
Tabel 3.18. 
Hasil uji reliabilitas variabel kesantunan siswa 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.940 50 
 
 
E. Teknik analisis data 
Data yang berhasil dikumpulkan selanjutnya diadakan pengujian dengan 
regresi ganda dua predictor, namun terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 
analisis untuk mengetahui apakah data tersebut layak atau tidak dengan 
menggunakan uji prasyarat yang meliputi uji normalitas, uji homogenitas dan uji 
multikolonieritas yang semua perhitungannya menggunakan bantuan SPSS versi 
20.0  for windows sehingga dimungkinkan tanpa harus menampilkan rumus 
statistiknya. 
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1. Uji prasyarat analisis 
Penelitian ini menggunakan analisis regresi sehingga ada 
persyaratan yang harus dipenuhi sebelum analisis dilaksanakan. Hal 
tersebut untuk memperkecil terjadinya penyimpangan. Persyaratan itu 
adalah uji normalitas data, uji homogenitas, dan uji multikolonieritas. 
a. Uji normalitas data 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data distribusi 
yang telah didapatkan normal atau tidak normal. Uji normalitas dilakukan 
dengan menggunakan teknik shapiro-wilk dengan menggunakan program 
komputer Statistical Packages for Social Sciences (SPSS) versi 20.0 for 
Windows. Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas shapiro-
wilk:  
Jika nilai Sig. > 0.05, maka data berdistribusi normal  
Jika nilai Sig. < 0.05, maka data tidak berdistribusi normal 
b. Uji homogenitas 
Uji homogenitas variansi dilakukan untuk mengetahui apakah 
kedua kelompok data memiliki varians yang homogen atau tidak. Untuk 
menguji homogenitas variansi maka  dalam penelitian ini menggunaka uji 
Levene. Dalam penelitian ini, uji Levene dilakukan dengan bantuan 
software SPSS versi 20.0 for windows dengan kriteria pengujian adalah 
jika nilai sig lebih besar dari , maka hipotesis nol diterima (Trihendradi, 
2005:145). 
c. Uji multikolonieritas 
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Multikolonieritas digunakan jika ada suatu hubungan linier yang 
sempurna (mendekati sempurna) antara beberapa atau semua variabel 
bebas. Uji multikolonieritas menggunakan regresi dengan bantuan bantuan 
SPSS versi 20.0  for windows. Kriteria pengujian jika nilai tolerance 
variable independent lebih dari 0,01 dan nilai VIF kurang dari 10 berarti 
tidak terjadi multikolonieritas. 
 
 
2. Uji hipotesis 
Uji hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk membuktikan 
apakah terdapat hubungan antara keteladanan orang tua, keberagamaan 
siswa, dan kecerdasan emosional dengan kesantunan siswa kepada guru di 
MTs Negeri Manyaran kabupaten Wonogiri. Selanjutnya untuk 
membuktikan hipotesis tersebut akan digunakan uji statistik melalui 
korelasi dan analisis regresi tunggal. 
a. Hubungan keteladanan orang tua dengan kesantunan siswa kepada 
guru. 
Terdapat hubungan yang positif antara keteladanan orang tua (X1) 
dengan kesantunan siswa kepada guru (Y). Diartikan bahwa semakin 
tinggi keteladanan orang tua maka semakin tinggi pula kesantunan siswa 
kepada guru. 
H0 = Tidak terdapat hubungan yang positif antara keteladanan orang 
tua (X1) dengan kesantunan siswa kepada guru (Y). 
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H1 = Terdapat hubungan yang positif antara keteladanan orang tua 
(X1) dengan kesantunan siswa kepada guru (Y). 
b. Hubungan keberagamaan siswa dengan kesantunan siswa kepada guru. 
Terdapat hubungan yang positif antara keberagamaan siswa (X2) 
dengan kesantunan siswa kepada guru (Y). Diartikan bahwa semakin 
tinggi keberagamaan siswa maka semakin tinggi pula kesantunan siswa 
kepada guru. 
H0 = Tidak terdapat hubungan yang positif antara keberagamaan siswa 
(X2) dengan kesantunan siswa kepada guru (Y). 
H1 = Terdapat hubungan yang positif antara keberagamaan siswa (X2) 
dengan kesantunan siswa kepada guru (Y). 
c. Hubungan kecerdasan emosional dengan kesantunan siswa kepada 
guru 
Terdapat hubungan yang positif antara kecerdasan emosional (X3) 
dengan kesantunan siswa kepada guru (Y). Diartikan bahwa semakin 
tinggi kecerdasan emosional maka semakin tinggi pula kesantunan siswa 
kepada guru. 
H0 = Tidak terdapat hubungan yang positif antara kecerdasan 
emosional (X3) dengan kesantunan siswa kepada guru (Y). 
H1 = Terdapat hubungan yang positif antara kecerdasan emosional 
(X3) dengan kesantunan siswa kepada guru (Y). 
d. Hubungan antara keteladanan orang tua dan keberagamaan siswa 
secara bersama-sama dengan kesantunan siswa kepada guru 
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Terdapat hubungan yang positif antara keteladanan orang tua (X1) 
dan keberagamaan siswa (X2) dengan dengan kesantunan siswa (Y). 
Diartikan bahwa semakin tinggi keteladanan orang tua dan keberagamaan 
siswa maka semakin tinggi pula kesantunan siswa kepada guru. 
H0 = Tidak terdapat hubungan yang positif antara keteladanan orang 
tua (X1) dan keberagamaan siswa (X2) dengan kesantunan siswa kepada 
guru (Y). 
H1 = Terdapat hubungan yang positif antara keteladanan orang tua 
(X1) dan keberagamaan siswa (X2) dengan kesantunan siswa kepada guru 
(Y).  
e. Hubungan antara keteladanan orang tua dan kecerdasan emosional 
secara bersama-sama dengan kesantunan siswa kepada guru 
Terdapat hubungan yang positif antara keteladanan orang tua (X1) 
dan kecerdasan emosional (X3) dengan dengan kesantunan siswa (Y). 
Diartikan bahwa semakin tinggi keteladanan orang tua dan kecerdasan 
emosional maka semakin tinggi pula kesantunan siswa kepada guru. 
H0 = Tidak terdapat hubungan yang positif antara keteladanan orang 
tua (X1) dan kecerdasan emosional (X3) dengan kesantunan siswa kepada 
guru (Y). 
H1 = Terdapat hubungan yang positif antara keteladanan orang tua 
(X1) dan kecerdasan emosional (X3) dengan kesantunan siswa kepada guru 
(Y). 
f. Hubungan antara keberagamaan siswa dan kecerdasan emosional 
secara bersama-sama dengan kesantunan siswa kepada guru. 
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Terdapat hubungan yang positif antara keberagamaan siswa (X2) 
dan kecerdasan emosional (X3) dengan dengan kesantunan siswa (Y). 
Diartikan bahwa semakin tinggi keberagamaan dan kecerdasan emosional 
maka semakin tinggi pula kesantunan siswa kepada guru. 
 H0 = Tidak terdapat hubungan yang positif antara keberagamaan siswa 
(X2) dan kecerdasan emosional (X3) dengan kesantunan siswa kepada guru 
(Y). 
H1 = Terdapat hubungan yang positif antara keberagamaan siswa (X2) 
dan kecerdasan emosional (X3) dengan kesantunan siswa kepada guru (Y). 
g. Hubungan antara keteladanan orang tua, keberagamaan siswa, dan 
kecerdasan emosional secara bersama-sama dengan kesantunan siswa 
kepada guru. 
Terdapat hubungan yang positif keteladanan orang tua (X1), 
keberagamaan siswa (X2), kecerdasan emosional (X3) secara bersama-
sama dengan kesantunan siswa (Y). Diartikan bahwa semakin tinggi 
keteladanan orang tua (X1), keberagamaan siswa (X2), kecerdasan 
emosional (X3) semakin tinggi pula kesantunan siswa kepada guru. 
H0 = Tidak terdapat hubungan yang positif antara keteladanan orang 
tua (X1), keberagamaan siswa (X2), kecerdasan emosional (X3) dengan 
kesantunan siswa kepada guru (Y). 
H1 = Terdapat hubungan yang positif antara keteladanan orang tua 
(X1), keberagamaan siswa (X2), kecerdasan emosional (X3) dengan 
kesantunan siswa kepada guru (Y). 
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Analisis data dimaksudkan untuk menguji hipotesis yang telah 
diajukan. Analisis data dalam penelitian ini, mencakup analisis data 
secara deskriptif dan analisis data secara inferensial. Analisis data secara 
deskriptif, meliputi pendeskripsian tendensi sentral dan tendensi 
penyebaran, penyusunan distribusi frekuensi nilai dan histogramnya. 
Sementara itu, analisis data secara inferensial digunakan untuk keperluan 
pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis meliputi pengujian hipoteisi I 
dan hipoteisis II digunakan teknik korelasi sederhana, sedangkan 
hipotesis III digunakan teknik korelasi ganda.  
 Untuk menguji hipotesis yang telah diajukan perlu dilakukan uji 
persyaratan analisis yang meliputi uji normalitas, uji keberartian, dan 
linearitas regresi. Dua langkah pokok yang diperlukan dalam analisis data 
penelitian ini yaitu: 
1. Uji prasyaratan analisis, seperti uji normalitas yang dilakukan dngan 
teknik statistik Lilliefors dan uji signifikansi dan linearitas regresi 
dengan teknik Anava. 
2. Analisis data penelitian, yang meliputi: 
a. Analisis deskriptif, meliputi pendeskripsian tendensi sentral dan 
tendensi penyebaran, penyusunan distribusi frekuensi nilai dan 
histogramnya. 
b. Pengujian hipotesis, meliputi pengujian hipotesis I, II, III, dan IV 
digunakan teknik regresi-korelasi sederhana, sedangkan pengujian 
hipotesis V-V1 digunakan teknik regresi-kolerasi ganda dan 
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hipotesis VII menggunakan frekuensi. Adapun persamaan regresi 
sederhana maupun ganda yang akan dicari adalah sebagai berikut: 
1. Regresi linier sederhana bentuknya:     bX1 dan    
  bX2 
2. Regresi linier ganda bentuknya:   b+b1X1+b2X2 + b3X3 
c. Untuk menghitung koefisien korelasi sederhana digunakan rumus 
sebagai berikut:  
 
 
Keterangan: 
                       koefisien korelasi antara skor X dan skor Y yang dicari 
            N     =  jumlah responden 
   Y     =  skor kesantunan siswa 
              X  =  keteladanan orang tua, keberagamaan siswa dan 
kecerdasan emosional (Sudjana, 1992:47). 
Sedangkan untuk menghitung koefisien korelasi ganda digunakan 
rumus   sebagai berikut: 
          
     
                            
           
   
Keterangan : 
          = Korelasi antara variabel X1, X2 dengan X3 secara 
bersama-sama dengan variabel Y. 
     = Korelasi product moment antara X1 dengan Y 
     =Korelasi product moment antara X2 dengan Y  
     = Korelasi product moment antara X3 dengan Y 
    
 ∑   (∑ )(∑ )
√{ ∑   (∑ ) }{ ∑   (∑ ) }
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        =  Korelasi product moment antara X1, X2 dengan X3  
(Sugiyono, 2013: 256). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
Deskripsi statistik adalah penggambaran keadaan responden 
berdasarkan pada hasil kuesioner yang dikembalikan. Data hasil penelitian 
diperoleh 147 siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran Wonogiri 
Tahun Ajaran 2018 yang digunakan sebagai sampel. Hasil penskoran angket 
diperoleh gambaran atau deskripsi statistik sebagai berikut: 
1. Keteladanan Orang Tua 
Data keteladanan orang tua menggunakan angket tipe pilihan 
skala likert sebanyak 42 butir pernyataan dan setiap pernyataan disediakan 
5 pilihan jawaban. Berdasarkan skor penelitian atas variabel keteladanan 
orang tua di Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran Wonogiri Tahun 
Ajaran 2018 diperoleh deskripsi data dengan skor tertinggi 160 dan skor 
terendah 131 dengan nilai rata-rata 145,95 dan standar deviasi 5,66. 
Distribusi skor frekuensi keteladanan orang tua dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Keteladanan Orang Tua 
No Interval Kategori Frekuensi Persentase 
1 131 - 136 Sangat Rendah 11 7% 
2 137 – 142 Rendah 28 19% 
3 143 – 148 Sedang 56 38% 
4 149 – 154 Tinggi 46 31% 
5 155 – 160 Sangat Tinggi 6 4% 
Jumlah 147 100 
 
130 
 
Berdasarkan tabel distribusi di atas, dapat diketahui bahwa skor 
keteladanan orang tua untuk kategori sangat rendah sebanyak 11 siswa 
atau 7%, kategori rendah ada 28 siswa atau 19%, kategori sedang ada 56 
siswa atau 38%, kategori tinggi ada 46 siswa atau 31% dan kategori sangat 
tinggi ada 6 siswa atau 4%.  Distribusi frekuensi keteladanan orang tua 
untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut ini: 
 
Gambar 4.1 
Diagram Batang skor Keteladanan Orang Tua 
 
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya data diklarifikasikan 
untuk mengetahui keteladanan orang tua. Data dikelompokkan ke dalam 
lima kategori, yaitu: sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat 
tinggi. Adapun kategori sangat tinggi dan tinggi adalah jumlah responden 
yang memiliki total skor lebih besar dari nilai rata-rata ditambah dengan 
standar deviasi. Kategori sedang adalah jumlah responden yang memiliki 
skor diantara nilai rata-rata ditambah standard dan nilai rata-rata dikurangi 
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standar deviasi. Kategori rendah adalah jumlah responden yang memiliki 
skor total lebih kecil dari nilai rata-rata dikurangi dengan standar deviasi.  
2. Keberagamaan Siswa 
Data keberagamaan siswa menggunakan angket tipe pilihan dengan 
skala likert sebanyak 41 butir pernyataan dan setiap pernyataan disediakan 
5 pilihan jawaban. Berdasarkan skor penelitian atas variabel keberagamaan 
siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran Wonogiri Tahun Ajaran 
2018 diperoleh deskripsi data dengan skor tertinggi 150 dan skor terendah 
130 dengan nilai rata-rata 139,22 dan standar deviasi 3,85. Distribusi skor 
frekuensi keberagamaan siswa dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi keberagamaan siswa 
No Interval Kategori Frekuensi Persentase 
1 130 - 133 Sangat Rendah 9 6% 
2 134 – 137 Rendah 38 26% 
3 138 - 141 Sedang 59 40% 
4 142 – 145 Tinggi 34 23% 
5 146 - 149 Sangat Tinggi 7 5% 
Jumlah 147 100 
 
Berdasarkan tabel distribusi di atas, dapat diketahui bahwa skor 
keberagamaan siswa untuk kategori sangat rendah sebanyak 9 siswa atau 
6%, kategori rendah ada 38 siswa atau 26%, kategori sedang ada 59 siswa 
atau 40%, kategori tinggi ada 34 siswa atau 23% dan kategori sangat tinggi 
ada 7 siswa atau 5%.  Distribusi frekuensi keberagamaan siswa untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut ini: 
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Gambar 4.2 
Diagram Batang Skor Keberagamaan Siswa 
 
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya data diklarifikasikan 
untuk mengetahui keteladanan orang tua. Data dikelompokkan ke dalam 
lima kategori, yaitu: sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat 
tinggi. Adapun kategori sangat tinggi dan tinggi adalah jumlah responden 
yang memiliki total skor lebih besar dari nilai rata-rata ditambah dengan 
standar deviasi. Kategori sedang adalah jumlah responden yang memiliki 
skor diantara nilai rata-rata ditambah standard dan nilai rata-rata dikurangi 
standar deviasi. Kategori rendah adalah jumlah responden yang memiliki 
skor total lebih kecil dari nilai rata-rata dikurangi dengan standar deviasi.  
 
3. Kecerdasan Emosional Siswa 
Data skor kecerdasan emosional siswa menggunakan angket tipe 
pilihan dengan skala likert sebanyak 39 butir pernyataan dan setiap 
pernyataan disediakan 5 pilihan jawaban. Berdasarkan skor penelitian atas 
variabel kecerdasan emosional siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
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Manyaran Wonogiri Tahun Ajaran 2018 diperoleh deskripsi data dengan 
skor tertinggi 162 dan skor terendah 138 dengan nilai rata-rata 148,81 dan 
standar deviasi 5,05. Distribusi skor frekuensi kecerdasan emosional siswa 
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi skor kecerdasan emosional siswa 
No Interval Kategori Frekuensi Persentase 
1 138 - 142 Sangat Rendah 15 10% 
2 143 – 147 Rendah 34 23% 
3 148 - 152 Sedang 72 49% 
4 153 – 157 Tinggi 19 13% 
5 158 - 162 Sangat Tinggi 7 5% 
Jumlah 147 100 
 
Berdasarkan tabel distribusi di atas, dapat diketahui bahwa skor 
kecerdasan emosional siswa untuk kategori sangat rendah sebanyak 15 
siswa atau 10%, kategori rendah ada 34 siswa atau 23%, kategori sedang 
ada 72 siswa atau 49%, kategori tinggi ada 19 siswa atau 13% dan kategori 
sangat tinggi ada 7 siswa atau 5%.  Distribusi frekuensi kecerdasan 
emosional siswa untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut 
ini: 
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Gambar 4.3 
Diagram Batang Skor Kecerdasan Emosional Siswa 
 
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya data diklarifikasikan 
untuk mengetahui keteladanan orang tua. Data dikelompokkan ke dalam 
lima kategori, yaitu: sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat 
tinggi. Adapun kategori sangat tinggi dan tinggi adalah jumlah responden 
yang memiliki total skor lebih besar dari nilai rata-rata ditambah dengan 
standar deviasi. Kategori sedang adalah jumlah responden yang memiliki 
skor diantara nilai rata-rata ditambah standard dan nilai rata-rata dikurangi 
standar deviasi. Kategori rendah adalah jumlah responden yang memiliki 
skor total lebih kecil dari nilai rata-rata dikurangi dengan standar deviasi.  
4. Kesantunan Siswa 
Data skor kesantunan siswa menggunakan angket tipe pilihan 
dengan skala likert sebanyak 43 butir pernyataan dan setiap pernyataan 
disediakan 5 pilihan jawaban. Berdasarkan skor penelitian atas variabel 
kesantunan siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran Wonogiri 
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Tahun Ajaran 2018 diperoleh deskripsi data dengan skor tertinggi 155 dan 
skor terendah 138 dengan nilai rata-rata 145,64 dan standar deviasi 3,68. 
Distribusi skor frekuensi kesantunan siswa dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut: 
Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi skor kesantunan siswa 
No Interval Kategori Frekuensi Persentase 
1 138 - 140 Sangat Rendah 14 10% 
2 141 – 143 Rendah 19 13% 
3 144 - 147 Sedang 71 48% 
4 148 – 150 Tinggi 26 18% 
5 151 - 153 Sangat Tinggi 17 12% 
Jumlah 147 100 
 
Berdasarkan tabel distribusi di atas, dapat diketahui bahwa skor 
kesantunan  siswa untuk kategori sangat rendah sebanyak 14 siswa atau 
10%, kategori rendah ada 19 siswa atau 13%, kategori sedang ada 71 siswa 
atau 48%, kategori tinggi ada 26 siswa atau 18% dan kategori sangat tinggi 
ada 17 siswa atau 12%.  Distribusi frekuensi kesantunan siswa untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut ini: 
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Gambar 4.4 
Diagram Batang Skor Kesantunan Siswa 
 
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya data diklarifikasikan 
untuk mengetahui keteladanan orang tua. Data dikelompokkan ke dalam 
lima kategori, yaitu: sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat 
tinggi. Adapun kategori sangat tinggi dan tinggi adalah jumlah responden 
yang memiliki total skor lebih besar dari nilai rata-rata ditambah dengan 
standar deviasi. Kategori sedang adalah jumlah responden yang memiliki 
skor diantara nilai rata-rata ditambah standard dan nilai rata-rata dikurangi 
standar deviasi. Kategori rendah adalah jumlah responden yang memiliki 
skor total lebih kecil dari nilai rata-rata dikurangi dengan standar deviasi.  
B. Uji Prasyarat Analisis 
 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya 
sebaran distribusi data yang digunakan dalam penelitian. Uji normalitas 
dalam penelitian ini menggunakan rumus kolmogorov-smirnov dengan 
taraf signifikasi 5%. Dasar pengambilan keputusan jika nilai signifikasi 
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lebih besar dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. Sebaliknya 
jika signifikansi kurang dari 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi 
normal.Uji normalitas dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.5 Uji normalitas 
  Keteladanan 
Orang Tua 
Keberagamaan 
Siswa 
Kecerdasan 
Emosional 
Kesantunan 
Siswa 
N 147 147 147 147 
Normal Parametersa,,b Mean 145.95 139.22 148.81 145.64 
Std. Deviation 5.661 3.851 5.050 3.681 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .111 .076 .103 .107 
Positive .059 .060 .087 .107 
Negative -.111 -.076 -.103 -.104 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.346 .926 1.249 1.300 
Asymp. Sig. (2-tailed) .053 .358 .088 .068 
 
Berdasarkan tabel di atas data berdistribusi normal karena nilai 
signifikansi (Asymp. Sig. (2-tailed)) masing-masing variabel > 0,05, 
artinya sebaran data variabel keteladanan orang tua, keberagamaan siswa, 
kecerdasan emosional dan kesantunan siswa dalam penelitian ini 
berdistribusi normal 
2. Uji Linieritas 
 
Data yang baik seharusnya terdapat hubungan yang liniear 
antaravariabel predictor (X) dengan variabel kriterium (Y). Dalam 
penelitian ini data di uji liniaritas menggunakan SPSS 20.0 for windows. 
Dasar pengambilan keputusan dalam uji liniaritas dapat dilakukan dengan 
duac ara yakni: pertama, jika nilai sig. lebih besar 0,05, maka 
kesimpulannya adalah terdapat hubungan linear secara signifikan antara 
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variabel Xdengan variabel Y. Sebaliknya jika nilai sig. lebih kecil dari 
0,05, maka kesimpulannya adalah tidak terdapat hubungan yang linear 
antara variabel X dengan variabel Y. Kedua, adalah dengan melihat nilai 
Fhitungdan Ftabel, jika nilai Fhitung lebih kecil dari Ftabel maka 
kesimpulannya adalah terdapat hubungan linear secara signifikan antara 
variable Xdengan variabel Y. sebaliknya, jika nilai Fhitung lebih besar 
dari Ftabel maka kesimpulannya tidak terdapat hubungan linear antara 
variable X dengan variabel Y. Uji linieritas  dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.6 Uji Linieritas 
Variabel Fhitung Ftabel Signifikansi Keterangan 
Keteladanan Orang 
Tua dengan 
Kesantunan Siswa 
dengan Guru 
1,390 1,607 0,129 Linier 
Keberagamaan Siswa 
dengan Kesantunan 
Siswa dengan Guru 
1,254 1,607 0,230 Linier 
Kecerdasan 
Emosional Siswa 
dengan Kesantunan 
Siswa dengan Guru 
1,067 1,607 0,391 Linier 
 
Berdasarkan dari tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi dari 
masing-masing variabel lebih besar dari 0,05 yang artinya terdapat hubungan 
linier antara variabel keteladanan orang tua, keberagamaan siswa dan 
kecerdasan emosional dengan kesantunan siswa kepada guru. Nilai F tabel 
pada distribution F 0,05, dengan df 24.121 diperoleh nilai 1,607 karena nilai 
Fhitung lebih kecil dari Ftabel maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan linear antara variabel keteladanan orang tua, keberagamaan siswa 
dan kecerdasan emosional dengan kesantunan siswa kepada guru. 
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C. Pengujian Hipotesis Penelitian 
Pengujian hipotesis untuk rumusan masalah pertama, kedua dan 
ketiga menggunakan analisis regresi sederhana, sedangkan rumusan masalah 
keempat sampai ketujuh menggunakan analisis regresi ganda. 
1. Hubungan antara Keteladanan Orang Tua dengan Kesantunan 
Siswa kepada Guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran 
Wonogiri 
 
Untuk menguji hubungan keteladanan orang tua dengan kesantunan 
siswa kepada guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran Wonogiri, 
dalam penelitian ini menggunakan perbandingan thitung dengan ttabel 
dengan taraf signifikan 5% dan N = 147, sedangan tabel distribusi t pada 
α = 5% : 2 = 2,5% (uji 2sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 = 147 – 
1 – 1 = 145 (n jumlah responden dan k adalah jumlah variabel 
independen). diperoleh ttabel sebesar  1,976. Dalam pengujian ini 
menggunakan bantuan program SPSS 20.0 for Windows diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
 
 
 
Tabel 4.7 Hasil Uji hipotesis hubungan antara keteladanan orang tua 
dengan kesantunan siswa kepada guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Manyaran Wonogiri 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 81.514 5.812  14.025 .000 
Keteladanan 
Orang Tua 
.439 .040 .676 11.042 .000 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa diperoleh nilai 
thitung = 11,042.  Perbandingan antara t hitung dan ttabel teryata thitung>ttabel 
(11,042 > 1,976). Nilai signifikans variabel X1 (keteladanan orang tua) 
adalah 0.000 dan nilai tersebut lebih kecil dari nilai alpha 0.05 (0,000 < 
0,05). Sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa ada 
hubungan yang signifikan antara keteladanan orang tua (X1) dengan 
kesantunan siswa kepada guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran 
Wonogiri (Y). 
 Untuk mengetahui keberartian dari analisis regresi dapat dilihat 
hasil dari uji F atau anova sebagai berikut: 
Tabel 4.8 Hasil Uji Keberartian Regresi hubungan antara 
keteladanan orang tua dengan kesantunan siswa kepada guru di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran Wonogiri 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 903.420 1 903.420 121.917 .000a 
Residual 1074.471 145 7.410   
Total 1977.891 146    
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa diperoleh nilai 
Fhitung = 121,917.  Perbandingan antara F hitung  dan Ftabel  teryata Fhitung > 
Ftabel (121,917 > 3,906). Nilai signifikans variabel X1 (keteladanan orang 
tua) adalah 0.000 dan nilai tersebut lebih kecil dari nilai alpha 0.05 (0,000 
< 0,05), hal ini dapat disimpulkan bahwa analisis regresi yang digunakan 
adalah berarti. 
Untuk mengetahui kontribusi atau koefisien determinasi variabel 
keteladanan orang tua (X1) dengan variabel kesantunan siswa kepada guru 
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di Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran Wonogiri (Y). diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 4.9 Hasil koefisien determinsi variabel hubungan antara 
keteladanan orang tua dengan variabel kesantunan siswa kepada 
guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran Wonogiri 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .676a .457 .453 2.722 
 
Dari tabel di atas diperoleh  nilai R Square atau koefisien 
determinasi adalah 0,457, artinya variabel keteladanan orang tua mampu 
menerangkan atau memprediksi nilai variabel kesantunan siswa kepada 
guru sebesar 45,7%. Sisanya sebesar 54,3% diterangkan oleh faktor-
faktor lain atau variabel lain. Berdasarkan output di atas juga diperoleh 
nilai R sebesar 0,676. Maka dapat disimpulakan bahwa terjadi hubungan 
yang tinggi antara keteladanan orang tua dengan kesantunan siswa kepada 
guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran Wonogiri. 
2. Hubungan antara Keberagamaan Siswa dengan Kesantunan Siswa 
kepada Guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran Wonogiri 
 
Untuk menguji hubungan keberagamaan siswa dengan kesantunan 
siswa kepada guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran Wonogiri, 
dalam penelitian ini menggunakan perbandingan thitung dengan ttabel 
dengan taraf signifikan 5% dan N = 147, sedangan tabel distribusi t pada 
α = 5% : 2 = 2,5% (uji 2sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 = 147 – 
1 – 1 = 145 (n jumlah responden dan k adalah jumlah variabel 
independen). diperoleh ttabel sebesar  1,976. Dalam pengujian ini 
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menggunakan bantuan program SPSS 20.0 for Windows diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 4.10 Hasil Uji hipotesis hubungan antara keberagamaan siswa 
dengan kesantunan siswa kepada guru di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Manyaran Wonogiri 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 113.051 10.717  10.549 .000 
Keberagamaan 
Siswa 
.234 .077 .245 3.042 .003 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa diperoleh nilai thitung 
= 3,042.  Perbandingan antara t hitung dan ttabel teryata thitung>ttabel (3,042 > 
1,976). Nilai signifikans variabel X2 (keberagamaan siswa) adalah 0.000 
dan nilai tersebut lebih kecil dari nilai alpha 0.05 (0,000 < 0,05). Sehingga 
Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara keberagamaan siswa (X2) dengan kesantunan siswa 
kepada guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran Wonogiri (Y). 
 Untuk mengetahui keberartian dari analisis regresi dapat dilihat hasil dari 
uji F atau anova sebagai berikut: 
 
Tabel 4.11 Hasil Uji Keberartian regresi hubungan antara 
keberagamaan siswa dengan kesantunan siswa kepada guru di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran Wonogiri 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 118.649 1 118.649 9.253 .003a 
Residual 1859.242 145 12.822   
Total 1977.891 146    
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa diperoleh nilai 
Fhitung = 9,253.  Perbandingan antara F hitung  dan Ftabel  teryata Fhitung > Ftabel 
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(9,253 > 3,906). Nilai signifikans variabel X2 (keberagamaan) adalah 
0.030 dan nilai tersebut lebih kecil dari nilai alpha 0.05 (0,000 < 0,05), hal 
ini dapat disimpulkan bahwa analisis regresi yang digunakan adalah 
berarti. 
Untuk mengetahui kontribusi atau koefisien determinasi variabel 
keberagamaan siswa (X2) dengan variabel kesantunan siswa kepada guru 
di Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran Wonogiri (Y). diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 4.12 Hasil koefisien determinsi variabel keberagamaan siswa 
dengan variabel kesantunan siswa kepada guru di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Manyaran Wonogiri 
 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .245a .060 .054 3.581 
 
 
Dari tabel di atas diperoleh  nilai R Square atau koefisien 
determinasi adalah 0,060, artinya variabel keberagamaan siswa mampu 
menerangkan atau memprediksi nilai variabel kesantunan siswa kepada 
guru sebesar 6%. Sisanya sebesar 94% diterangkan oleh faktor-faktor lain 
atau variabel lain.  
3. Hubungan antara Kecerdasan Emosional Siswa dengan Kesantunan 
Siswa kepada Guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran 
Wonogiri 
 
Untuk menguji hubungan kecerdasan emosional siswa dengan 
kesantunan siswa kepada guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran 
Wonogiri, dalam penelitian ini menggunakan perbandingan thitung 
dengan ttabel dengan taraf signifikan 5% dan N = 147, sedangan tabel 
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distribusi t pada α = 5% : 2 = 2,5% (uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan 
(df) n-k-1 = 147 – 1 – 1 = 145 (n jumlah responden dan k adalah jumlah 
variabel independen). diperoleh ttabel sebesar  1,976. Dalam pengujian ini 
menggunakan bantuan program SPSS 20.0 for Windows diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 4.13 Hasil Uji hipotesis hubungan antara kecerdasan 
emosional siswa dengan kesantunan siswa kepada guru di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Manyaran Wonogiri 
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 123.098 8.816  13.963 .000 
Kecerdasan 
Emosional 
.151 .059 .208 2.558 .012 
 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa diperoleh nilai thitung 
= 2,558.  Perbandingan antara t hitung dan ttabel teryata thitung>ttabel (2,558 > 
1,976). Nilai signifikans variabel X3 (kecerdasan emosional siswa) adalah 
0.000 dan nilai tersebut lebih kecil dari nilai alpha 0.05 (0,000 < 0,05). 
Sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa ada hubungan 
yang signifikan antara kecerdasan emosional siswa (X3) dengan 
kesantunan siswa kepada guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran 
Wonogiri (Y). Untuk mengetahui keberartian dari analisis regresi dapat 
dilihat hasil dari uji F atau anova sebagai berikut: 
Tabel 4.14 Hasil Uji Keberartian regresi hubungan antara kecerdasan 
emosional siswa dengan kesantunan siswa kepada guru di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Manyaran Wonogiri 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 85.420 1 85.420 6.545 .012a 
145 
 
Residual 1892.472 145 13.052   
Total 1977.891 146    
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa diperoleh nilai 
Fhitung = 6,545.  Perbandingan antara F hitung  dan Ftabel  teryata Fhitung > Ftabel 
(6,545 > 3,906). Nilai signifikans variabel X3 (kecerdasan emosional) 
adalah 0.012 dan nilai tersebut lebih kecil dari nilai alpha 0.05 (0,000 < 
0,05), hal ini dapat disimpulkan bahwa analisis regresi yang digunakan 
adalah berarti. 
Untuk mengetahui kontribusi atau koefisien determinasi variabel 
kecerdasan emosional siswa (X3) dengan variabel kesantunan siswa 
kepada guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran Wonogiri (Y). 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
 
Tabel 4.15 Hasil uji koefisien determinsi variabel  kecerdasan 
emosional siswa dengan variabel kesantunan siswa kepada guru di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran Wonogiri 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .208a .043 .037 3.613 
 
Dari tabel di atas diperoleh  angka R Square atau koefisien 
determinasi sebesar 0,043, artinya variabel bebas kecerdasan emosional 
siswa mampu menerangkan atau memprediksi nilai variabel terikat 
kesantunan siswa kepada guru sebesar 4,3%. Sisanya sebesar 95,7% 
diterangkan oleh faktor-faktor lain atau variabel lain.  
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4. Hubungan antara Keteladanan Orang Tua dan Keberagamaan Siswa 
dengan Kesantunan Siswa kepada Guru di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Manyaran Wonogiri 
 
Untuk menguji hipotesis hubungan keteladanan orang tua dan 
keberagamaan siswa dengan kesantunan siswa kepada guru di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Manyaran Wonogiri, dalam penelitian ini 
menggunakan perbandingan thitung dengan ttabel dengan taraf signifikan 
5% dan N = 147, sedangan tabel distribusi t pada α = 5% : 2 = 2,5% (uji 2 
sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 = 147 – 1 – 1 = 145 (n jumlah 
responden dan k adalah jumlah variabel independen). diperoleh ttabel 
sebesar  1,976. Dalam pengujian ini menggunakan bantuan program SPSS 
20.0 for Windows diperoleh hasil sebagai berikut: 
 
 
Tabel 4.16 Hasil Uji hipotesis hubungan antara keteladanan orang 
tua dan keberagamaan siswadengan kesantunan siswa kepada guru 
di Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran Wonogiri 
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 65.540 9.190  7.131 .000 
Keteladanan Orang 
Tua 
.425 .040 .653 10.665 .000 
Keberagamaan Siswa .130 .059 .136 2.224 .028 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa diperoleh nilai thitung 
keteladanan orang tua = 10,665 dan keberagamaan siswa = 2,224..  
Perbandingan antara t hitung dan ttabel teryata thitung>ttabel (2,558 > 1,976) dan 
(2,224 > 1,976). Nilai signifikans variabel X1 (keteladanan orang tua) 
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adalah 0.000 dan X2 (keberagamaan siswa) adalah 0.028 nilai tersebut 
lebih kecil dari nilai alpha 0.05 (0,000 < 0,05). Sehingga Ha diterima dan 
Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa ada hubungan yang signifikan antara 
keteladanan orang tua (X1) dan keberagamaan siswa (X2) dengan 
kesantunan siswa kepada guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran 
Wonogiri (Y). Untuk mengetahui keberartian dari analisis regresi dapat 
dilihat hasil dari uji F atau anova sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Tabel 4.17 Hasil Uji Keberartian regresi hubungan antara 
keteladanan orang tua dan kesantunan siswa dengan kesantunan 
siswa kepada guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran 
Wonogiri 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 
939.105 2 469.553 65.091 .000a 
Residual 
1038.786 144 7.214   
Total 
1977.891 146    
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa diperoleh nilai 
Fhitung = 65,091.  Perbandingan antara Fhitung dan Ftabel teryata Fthitung>Ftabel 
(166,748 >3,068). Nilai signifikansi adalah 0.000 dan nilai tersebut lebih 
kecil dari pada probabilitas 0.05 (0,000< 0,05), hal ini dapat disimpulkan 
bahwa analisis regresi yang digunakan adalah berarti 
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Untuk mengetahui kontribusi atau koefisien determinasi variabel 
keteladanan orang tua (X1) dan keberagamaan siswa (X2) dengan variabel 
kesantunan siswa kepada guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran 
Wonogiri (Y). diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.18 Hasil koefisien determinsi variabel  keteladanan orang tua 
(X1) dan keberagamaan siswa (X2) dengan variabel kesantunan siswa 
kepada guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran Wonogiri 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .689a .475 .468 2.686 
 
Dari tabel model di atas diperoleh  angka R Square atau koefisien 
determinasia dalah 0,475, artinya variabel bebas keteladanan orang tua 
(X1) dan keberagamaan siswa (X2) secara bersama mampu menerangkan 
atau memprediksi nilai variabel terikat kesantunan siswa kepada guru (Y) 
sebesar 47,5%. Sisanya sebesar 52,5% diterangkan oleh faktor-faktor lain 
atau variabel lain.. 
5. Hubungan antara Keteladanan Orang Tua dan Kecerdasan 
Emosional Siswa dengan Kesantunan Siswa kepada Guru di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran Wonogiri 
 
Untuk menguji hipotesis hubungan keteladanan orang tua dan 
kecerdasan emosional siswa dengan kesantunan siswa kepada guru di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran Wonogiri, dalam penelitian ini 
menggunakan perbandingan thitung dengan ttabel dengan taraf signifikan 
5% dan N = 147, sedangan tabel distribusi t pada α = 5% : 2 = 2,5% (uji 
2 sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 = 147 – 1 – 1 = 145 (n jumlah 
responden dan k adalah jumlah variabel independen). diperoleh ttabel 
149 
 
sebesar  1,976. Dalam pengujian ini menggunakan bantuan program 
SPSS 20.0 for Windows diperoleh hasil sebagai berikut 
 
Tabel 4.19 Hasil Uji hipotesis hubungan antara keteladanan orang 
tua dan kecerdasan emosional siswa dengan kesantunan siswa 
kepada guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran Wonogiri 
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 65.370 8.349  7.830 .000 
Keteladanan Orang 
Tua 
.432 .039 .664 11.043 .000 
Kecerdasan 
Emosional 
.116 .044 .159 2.644 .009 
 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa diperoleh nilai thitung 
keteladanan orang tua = 11,043 dan kecerdasan emosional siswa = 2,644  
Perbandingan antara t hitung dan ttabel teryata thitung>ttabel (2,558 > 1,976) dan 
(2,644 > 1,976). Nilai signifikans variabel X1 (keteladanan orang tua) 
adalah 0.000 dan X3 (kecerdasan emosional siswa) adalah 0.009 nilai 
tersebut lebih kecil dari nilai alpha 0.05 (0,000 < 0,05). Sehingga Ha 
diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara keteladanan orang tua (X1) dan keberagamaan siswa 
(X3) dengan kecerdasan emosional siswa kepada guru di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Manyaran Wonogiri (Y). Untuk mengetahui 
keberartian dari analisis regresi dapat dilihat dari uji F atau anova sebagai 
berikut; 
Tabel 4.20 Hasil Uji Keberartian regresi hubungan antara 
keteladanan orang tua dan kecerdasan emosioanl siswa dengan 
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kesantunan siswa kepada guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Manyaran Wonogiri 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 
953.183 2 476.591 66.974 .000a 
Residual 
1024.709 144 7.116   
Total 
1977.891 146    
 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa diperoleh nilai 
Fhitung = 65,974.  Perbandingan antara Fhitung dan Ftabel teryata Fthitung>Ftabel 
(166,748 >3,068). Nilai signifikansi adalah 0.000 dan nilai tersebut lebih 
kecil dari pada probabilitas 0.05 (0,000< 0,05), hal ini dapat disimpulkan 
bahwa analisis regresi yang digunakan adalah berarti 
Untuk mengetahui kontribusi atau koefisien determinasi variabel 
keteladanan orang tua (X1) dan kecerdasan emosional siswa (X3) dengan 
variabel kesantunan siswa kepada guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Manyaran Wonogiri (Y). diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.21 Hasil koefisien determinsi variabel  keteladanan orang tua 
(X1) dan kecerdasan emosional siswa (X3) dengan variabel kesantunan 
siswa kepada guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran 
Wonogiri 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 
.694a .482 .475 2.668 
 
Dari tabel model di atas diperoleh  angka R Square atau koefisien 
determinasia dalah 0,482, artinya variabel bebas keteladanan orang tua 
(X1) dan kecerdasan emosional siswa (X2) secara bersama mampu 
menerangkan atau memprediksi nilai variabel terikat kesantunan siswa 
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kepada guru (Y) sebesar 48,2%. Sisanya sebesar 51,8% diterangkan oleh 
faktor-faktor lain atau variabel lain.  
6. Hubungan anatara Keberagamaan Siswa dan Kecerdasan Emosional 
Siswa dengan Kesantunan Siswa kepada Guru di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Manyaran Wonogiri 
 
Untuk menguji hipotesis hubungan keberagamaan siswa dan 
kecerdasan emosional siswa dengan kesantunan siswa kepada guru di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran Wonogiri, dalam penelitian ini 
menggunakan perbandingan thitung dengan ttabel dengan taraf signifikan 
5% dan N = 147, sedangan tabel distribusi t pada α = 5% : 2 = 2,5% (uji 
2 sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 = 147 – 1 – 1 = 145 (n jumlah 
responden dan k adalah jumlah variabel independen). diperoleh ttabel 
sebesar  1,976. Dalam pengujian ini menggunakan bantuan program 
SPSS 20.0 for Windows diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.22 Hasil Uji hipotesis hubungan antara keberagamaan siswa 
dan kecerdasan emosional siswa dengan kesantunan siswa kepada 
guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran Wonogiri 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 81.686 14.455  5.651 .000 
Keberagamaan 
Siswa 
.267 .075 .279 3.539 .001 
Kecerdasan 
Emosional 
.180 .058 .247 3.126 .002 
 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa diperoleh nilai thitung 
keberagamaan siswa = 3,539 dan kecerdasan emosional siswa = 3,126  
Perbandingan antara t hitung dan ttabel teryata thitung>ttabel (2,558 > 1,976) dan 
(2,644 > 1,976). Nilai signifikans variabel X2 (keberagamaan siswa) 
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adalah 0.001 dan X3 (kecerdasan emosional siswa) adalah 0.002 nilai 
tersebut lebih kecil dari nilai alpha 0.05 (0,000 < 0,05). Sehingga Ha 
diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara keberagamaan siswa (X2) dan keberagamaan siswa (X3) 
dengan kecerdasan emosional siswa kepada guru di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Manyaran Wonogiri (Y). Untuk mengetahui 
keberartian dari analisis regresi dapat dilihat dari uji F atau anova sebagai 
berikut: 
Tabel 4.23 Hasil Uji keberartian regresi hubungan  keberagamaan 
siswa dan kecerdasan emosional siswa dengan kesantunan siswa 
kepada guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran Wonogiri 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 
236.824 2 118.412 9.794 .000a 
Residual 
1741.067 144 12.091   
Total 
1977.891 146    
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa diperoleh nilai 
Fhitung = 9,794.  Perbandingan antara Fhitung dan Ftabel teryata Fthitung>Ftabel 
(9,794 >3,068). Nilai signifikansi adalah 0.000 dan nilai tersebut lebih 
kecil dari pada probabilitas 0.05 (0,000< 0,05), hal ini dapat disimpulkan 
bahwa analisis regresi yang digunakan adalah berarti 
Untuk mengetahui kontribusi atau koefisien determinasi variabel 
keberagamaan siswa (X2) dan kecerdasan emosional siswa (X3) dengan 
variabel kesantunan siswa kepada guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Manyaran Wonogiri (Y). diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.24 Hasil koefisien determinsi variabel  keberagamaan siswa 
(X2) dan kecerdasan emosional siswa (X3) dengan variabel kesantunan 
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siswa kepada guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran 
Wonogiri 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .346
a
 .120 .108 3.477 
 
Dari tabel model di atas diperoleh  angka R Square atau koefisien 
determinasi sebesar 0,120, artinya variabel bebas keberagamaan siswa 
(X2) dan kecerdasan emosional siswa (X2) secara bersama atau simultan 
mampu menerangkan atau memprediksi nilai variabel terikat kesantunan 
siswa kepada guru (Y) sebesar 12,0%. Sisanya sebesar 88,0% diterangkan 
oleh faktor-faktor lain atau variabel lain.  
7. Hubungan antara Keteladanan Orang Tua, Keberagamaan Siswa 
dan Kecerdasan Emosional Siswa dengan Kesantunan Siswa kepada 
Guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran Wonogiri 
 
Untuk menguji hipotesis hubungan keteladanan orng tua, 
keberagamaan siswa dan kecerdasan emosional siswa dengan kesantunan 
siswa kepada guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran Wonogiri, 
dalam penelitian ini menggunakan perbandingan thitung dengan ttabel 
dengan taraf signifikan 5% dan N = 147, sedangan tabel distribusi t pada 
α = 5% : 2 = 2,5% (uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 = 147 
– 1 – 1 = 145 (n jumlah responden dan k adalah jumlah variabel 
independen). diperoleh ttabel sebesar  1,976. Dalam pengujian ini 
menggunakan bantuan program SPSS 20.0 for Windows diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 4.25 Hasil Uji hipotesis hubungan antara keteladanan orang 
tua, keberagamaan siswa dan kecerdasan emosional siswa dengan 
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kesantunan siswa kepada guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Manyaran Wonogiri 
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 43.461 11.429  3.803 .000 
Keteladanan Orang 
Tua 
.413 .039 .635 10.617 .000 
Keberagamaan 
Siswa 
.158 .058 .165 2.740 .007 
Kecerdasan 
Emosional 
.134 .043 .184 3.094 .002 
 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai thitung keteladanan orang tua 
= 10,617  nilai thitung keberagamaan siswa = 2,740 dan kecerdasan 
emosional siswa = 3,094  Perbandingan antara t hitung dan ttabel teryata 
thitung>ttabel dengan nilai signifikans lebih kecil dari nilai alpha 0.05 (0,000 
< 0,05). Sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa ada 
hubungan yang signifikan antara keteladanan orang tua (X1) , 
keberagamaan siswa (X2) dan keberagamaan siswa (X3) dengan 
kecerdasan emosional siswa kepada guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Manyaran Wonogiri (Y). Untuk mengetahui keberartian dari analisis 
regresi dapat dilihat dari uji F atau anova sebagai berikut: 
Tabel 4.26 Hasil Uji keberartian regresi hubungan antara 
keteladanan orang tua, keberagamaan siswa dan kecerdasan 
emosional siswa dengan kesantunan siswa kepada guru di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Manyaran Wonogiri 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 1004.298 3 334.766 49.170 .000a 
Residual 973.593 143 6.808   
Total 1977.891 146    
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa diperoleh nilai 
Fhitung = 49,170.  Perbandingan antara Fhitung dan Ftabel teryata Fthitung>Ftabel 
(49,170 > 3,068). Nilai signifikansi adalah 0.000 dan nilai tersebut lebih 
kecil dari pada probabilitas 0.05 (0,000< 0,05), hal ini dapat disimpulkan 
bahwa analisis regresi yang digunakan adalah berarti 
Untuk mengetahui kontribusi atau koefisien determinasi variabel 
keteladanan orang tua (X1),  keberagamaan siswa (X2) dan kecerdasan 
emosional siswa (X3) dengan variabel kesantunan siswa kepada guru di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran Wonogiri (Y). diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 4.27 Hasil koefisien determinsi variabel keteladanan orang tua 
(X1), keberagamaan siswa (X2) dan kecerdasan emosional siswa (X3) 
dengan variabel kesantunan siswa kepada guru di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Manyaran Wonogiri 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 
.713a .508 .497 2.609 
 
Dari tabel model di atas diperoleh  angka R Square atau koefisien 
determinasi adalah 0,508, artinya variabel bebas keteladanan orang tua 
(X1), keberagamaan siswa (X2) dan kecerdasan emosional siswa (3) 
secara bersama atau simultan mampu menerangkan atau memprediksi 
nilai variabel terikat kesantunan siswa kepada guru (Y) sebesar 50,8%. 
sisanya sebesar 49,2% diterangkan olehf aktor-faktor lain atau variabel 
lain. Berdasarkan output di atas juga diperolehangka R sebesar 0,844, 
maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang sedang antara 
variabel keteladanan orang tua (X1),  keberagamaan siswa (X2) dan 
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kecerdasan emosional siswa (X2) secara bersama atau simultan dengan 
kesantunan siswa kepada guru (Y)  di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Manyaran Wonogiri. 
D. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan 1). Untuk mengetahui hubungan keteladanan 
orang tua dengan kesantunan siswa kepada gurudi Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Manyaran Wonogiri. 2). Untuk mengetahui hubungan keberagamaan 
siswa dengan kesantunan siswa kepada gurudi Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Manyaran Wonogiri. 3). Untuk mengetahui hubungan kecerdasan emosional 
siswa dengan kesantunan siswa kepada gurudi Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Manyaran Wonogiri. 4). Untuk mengetahui hubungan keteladanan orang tua 
dan keberagaman siswa dengan kesantunan siswa kepada gurudi Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Manyaran Wonogiri. 5). Untuk mengetahui hubungan 
keteladanan orang tua dan kecerdasan emosional siswa dengan kesantunan 
siswa kepada gurudi Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran Wonogiri. 6). 
Untuk mengetahui hubungan keberagamaan siswa dan kecerdasan emosi 
dengan kesantunan siswa kepada gurudi Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Manyaran Wonogiri. 7). Untuk mengetahui hubungan keteladanan orang tua, 
keberagamaan siswa dan kecerdasan emosi dengan kesantunan siswa kepada 
gurudi Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran Wonogiri.  
Untuk mencapai hubungan tersebut dilakukan penelitian dengan metode 
korelasional diuji dengan teknik analisis regresi sederhana dan regresi 
berganda yang dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran 
Wonogiri. 
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1. Hubungan antara keteladanan orang tua dengan kesantunan siswa 
kepada guru diMadrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran Wonogiri. 
Hasil analisis diperoleh thitung > ttabel (11,042 > 1,976). Sehingga 
hipotesis pertama diterima. Hal ini berarti bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara keteladanan orang tua (X1) kesantunan siswa kepada guru 
(Y) di Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran Wonogiri. 
Keteladanan merupakan pendidikan yang baik untuk menciptakan 
manuia yang berkepribadian. Menurut M. F. Yaqin dalam Ifa Istinganah 
(2015) menjelaskan bahwa keteladanan mengandung suatu konsekuensi 
bahwa apa yang disampaikan pada anak hendaknya tidak cukup dengan 
kata-kata saja. Kata-kata perlu ditopang degan sikap dan perbuatan nyata. 
Apalagi pola berpikir anak yang masih sulit untuk mencerna sesuatu yang 
bersifat abstrak, maka keteladanan diperlukan untuk sebagai contoh yang 
dapat diikuti dandisaksikan anak. Kebiasaan meniru dan belajar melalui 
peniruan merupakan watak dan sifat anak, maka keteladanan orangtua 
menjadi sangat penting untuk dilakukan. 
Keteladanan perlu diterapkan dalam kehidupan sehri-hari untuk 
membiasakan berperilaku yang baik. Menurut Zakiah Daradjat (1995) 
pendidikan, pembinaan iman dan taqwa anak belum dapat menggunakan 
kata-kata (verbal), akan tetapi diperlukan contoh yang secara langsung 
sebagai teladan, pembiasaan dan latihan yang terlaksana di dalam keluarga 
sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan anak yang berlangsung 
secara alamiah. Oleh karena itu, sikap keteladanan orang tua sangat 
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diperlukan dalam mendidik akhlak anak agar mereka menjadi anak-anak 
yang shaleh dan baik. 
Betapa pentingnya pendidikan akhlak dengan pemberian 
keteladanan serta pembiasaan dalam lingkungan keluarga, karena bagi 
seorang anak ketika ia dilahirkan ke dunia, lingkungan sekitarnyalah yang 
akan menentukan masa depannya. Pembinaan-pembinaan terpenting yang 
menjadi tanggung jawab orang tua, bagi anaknya menjadi dasar atas masa 
depan kehidupannya. Kita bisa saja menggunakan metode yang paling 
modern dalam mendidik anak, akan tetapi hendaknya keteladanan jangan 
ditinggalkan. Karena pendidikan tanpa adanya keteladanan mengakibatkan 
kurang bermakna dan tidak efektif. 
Keteladanan orang tua lebih baik dan efektif dalam mendidik anak 
dibandingkan dengan petuah atau nasihat dengan kata-kata. Keteladanan 
orang tua lebih mudah ditiru anak ketimbang hanya sekadar kata-kata. 
Karena keluarga merupakan interaksi yang pertama bagi anak untuk 
mengenal lingkungannya, maka jadilah orang tua yang bisa ditauladani. 
2. Hubungan antara keberagamaan siswa  dengan kesantunan siswa 
kepada guru diMadrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran Wonogiri. 
Hasil analisis diperoleh thitung > ttabel (3,042 > 1,976).Sehingga 
hipotesis kedua diterima. Hal ini berarti bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara keberagamaan siswa  (X2) dengan kesantunan siswa 
kepada guru (Y) di Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran Wonogiri. 
Keberagamaan  adalah  segenap  kepercayaan  (kepada  Tuhan)  
serta  dengan  ajaran  kebaktian  dan  kewajiban  yang  bertalian  dengan  
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kepercayaan itu. Keberagamaan di sini merupakan segala sesuatu yang 
berkaitan dengan  tuntunan  dan  ajaran  agama  Islam  yang  mencakup  
aspek  ibadah,  akhlak  dan  sosial. Keberagamaan merupakan aspek yang 
sangat penting  untuk  dimiliki  setiap  individu peserta didik  karena 
dengan keberagamaan,  peserta  didik  tidak  akan  mudah  terbawa  dengan 
perkembangan dunia global yang  terkadang bisa  menjerumuskan  mereka. 
3. Hubungan antara kecerdasan emosional siswa  dengan kesantunan 
siswa kepada guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran 
Wonogiri. 
Hasil analisis diperoleh thitung > ttabel (2,558 > 1,976). Sehingga 
hipotesis ketiga diterima. Hal ini berarti bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara kecerdasan emosional  siswa  (X3) dengan kesantunan 
siswa kepada guru (Y) di Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran 
Wonogiri. 
Dalam  perspektif  Islam  kecerdasan  emosional  adalah  
kemampuan  untuk    mengenali    diri    sendiri    dan    orang    lain    serta    
kemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan sehingga dapat 
mengendalikan diri dan dapat menghadapi suasana hati  yang dihadapi 
individu Hal ini sesuai dengan ajaran Islam bahwa Allah SWT, 
memerintahkan kepada kita untuk bisa menguasai emosi, mengontrol, dan 
mengendalikannya. (QS Al –Hadid: 22-23). 
Kecerdasan emosional sangat berpengaruh dengan kehidupan 
sehari-hari seseorang baik perilakunya, perbuatannya, maupun ucapannya. 
Yusuf al-Uqshari (2015) menyatakan bahwa, kecerdasan emosional sangat 
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erat sekali kaitannya dengan individu, prilaku, dan hubungannya yang 
terjalin antara kita dan dunia di sekitar kita. Jika kita ingin menciptakan 
hubungan positif dengan orang lain, maka kita mutlak membutuhkan 
sikapmau memberikan perhatian kepada orang lain dan membuang sikap 
egois danmementingkan diri sendiri 
4. Hubungan antara keteladanan orang tua dan keberagamaan siswa 
dengan kesantunan siswa kepada guru di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Manyaran Wonogiri. 
Hasil analisis diperoleh thitung > ttabel (10,665 > 1,976) dan 
(2,224 > 1,976) Sehingga hipotesis keempat diterima. Hal ini berarti 
bahwa ada hubungan yang signifikan antara keteladanan orang tua (X1) 
dan keberagamaan siswa (X2) dengan kesantunan siswa kepada guru (Y) di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran Wonogiri. 
Orang tua merupakan bagian terpenting dalam membina dan 
menumbuhkan sikap dan kepribadian seorang anak. Keteladanan orang 
dalam kehidupan sehari-hari akan sangat menentukan perkembangan anak-
anaknya. Menurut Zakiah Daradjat dalam bukunya Dindin Jamaluddin 
(2013: 141) menyatakan anak-anak sebelum dapat memahami suatu 
pengertian kata-kata yang abstrak seperti benar dan salah, baik dan buruk, 
kecuali pengalaman sehari-hari dari orang tua dan saudara-saudaranya.  
Keberagamaan merupakan pengamplikasian seorang hamba kepada 
Allah dengan menjalankan semua perintah-perintahNya. Sebagala bentuk 
tindakan, ucapan, keikhlasan, pikiran, tenaga, perbuatan hanya semata-
mata untuk beribadah. Perilaku keberagamaan yakni segala bentuk 
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aktifitas atau perbuatan naik yang bersifat jasmani maupun jiwa yang 
dilakukan oleh manusia setiap dalam hubungan pergaulan yang baik dan 
sopan berdasarkan ajaran agama yang baik dengan Allah (habluminallah) 
maupun hubungan pergaulan sesama makhluk (Yusuf Anhari, 1997: 75). 
Keteladanan orang tua dan keberagamaan dapat menumbuhkan 
sikap dan kepribadian yang baik untuk anak-anaknya. Dengan 
keberagamaan yang ditanamkan melalui keteladanan orang tua yang 
mengarahkan kedalam kebaikan maka dapat dipastikan akan melahirkan 
generasi-generasi yang sholeh dan sholehah yang mempunyai budi perketi 
yang luhur. 
5. Hubungan antara keteladanan orang tua dan kecerdasan emosional 
siswa dengan kesantunan siswa kepada guru diMadrasah Tsanawiyah 
Negeri Manyaran Wonogiri. 
Hasil analisis diperoleh thitung > ttabel (11,043 > 1,976) dan 
(2,664 > 1,976) Sehingga hipotesis kelima diterima. Hal ini berarti bahwa 
ada hubungan yang signifikan antara keteladanan orang tua (X1) dan 
kecerdasan emosional siswa (X3) dengan kesantunan siswa kepada guru 
(Y) di Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran Wonogiri. 
Orang tua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan 
ibu, dan merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah yang 
dapat membentuk  sebuah keluarga. Orang tua memiliki tanggung jawab 
untuk mendidik, mangasuh dan membimbing anak-anaknya untuk 
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menacapai tahapan tertentu yang menghantarkan anak untuk siap dalam 
hidup bermasyarakat. 
Emosi perlu dibina, dipelajari, dan diatur untuk kita saling 
memahami individu satu dengan yang lain dimanapun dan kapan pun. 
Menurut Daniel Goleman dalam bukunya John Gottman (2003: 2-3) 
menjelaskan kehidupan keluarga merupakan sekolah kita pertama untuk 
mempelajari emosi, sekolah emosi ini bukan saja bekerja melalui hal-hal 
yang dilakukan dan dikatakan oleh orang tua langsung kepada anak-
anaknya, melainkan juga dalam contoh-contoh yang mereka berikan untuk 
menanani peresaan mereka sendiri. Ada orang tua yang bisa menjadi guru 
emosi yang berbakat, ada yang tidak. Sehubungan dengan penyataan diatas 
Daniel Goleman menerangkan anak-anak yang orang tuanya secara 
mantab mempraktekkan pelatihan emosi memiliki kesehatan fisik yang 
lebih baik dibandingkan dengan yang tidak, dan anak-anak ini juga bergaul 
lebih baik dengan teman-temannya, tidak banyak mengalami masalah 
tingkah laku, dan tidak begitu gampang melakukan tindakan kekerasan. 
Secara keseluruhan anak-anak yang diatih emosinya oleh orang tua 
mengalami jumlah perasaan dan tindakan yang berkurang dan merasakan 
lebih banyak perasaan dan tindakan yang positif. 
6. Hubungan antara keberagamaan siswa dan kecerdasan emosional 
siswa dengan kesantunan siswa kepada guru diMadrasah Tsanawiyah 
Negeri Manyaran Wonogiri. 
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Hasil analisis diperoleh thitung > ttabel (3,539 > 1,976) dan (3,126 
> 1,976) Sehingga hipotesis keenam diterima. Hal ini berarti bahwa ada 
hubungan yang signifikan antara keberagamaan siswa (X2) dan kecerdasan 
emosional siswa (X3) dengan kesantunan siswa kepada guru (Y) di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran Wonogiri. 
Agama merupakan komponen sangat penting dalam kepribadian 
seseorang. Agama dapat memberikan pengaruh baik dan buruk dalam 
hidup seseorang. Menurut Muhammad Alim (2011: 11) menjelaskan 
agama memegang peranan penting dalam menata kehidupan manusia, baik 
dalam penataan hidup pribadi maupun penataan hidupbersama dalam 
masyarakat. Untuk kepentingan pribadi agama berfungsi sebagai sarana 
untuk menyalurkan fitrahnya keberagamaannya sehingga rasa 
keberagamaan itu berkembang secara lurus dan sistematis. Dengan cara itu 
maka perasaan damai dan kepuasan batin akan diperoleh. 
Kecerdasan emosional menuntun kita untuk saling memahami satu 
sama laindalah hal apa pun. Menurut Salovey dan Mayer dalam bukunya 
Daniel Goleman (2003: 8) menjelaskan kecerdasan emosional sebagai 
himpunan bagian dari kecerdasan social yang melibatkan kemampuan 
perasaan dan emosi baik pada diri sendiri maupun pada orang lain, 
memilah-milah semuanya, dan menggunakan informasi ini untuk 
membimbing pikiran dan tindakan. 
Sikap religius merupakan bagian terpenting dari kepribadian 
seseorang yang dapat dijadikan sebagai orientasi moral, internalisasi nilai-
nilai keimanan, serta sebagai etos kerja dalam meningkatkan keterampilan 
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sosial. Keterampilan atau kecerdasan emosional yang dimiliki yang 
digabungkan dengan religius diri akan sangat membantu seseorang dalam 
menyikapi masalah yang dihadapi dengan baik tanpa mengedepankan 
emosi. 
7. Hubungan antara keteladanan orang tua, keberagamaan siswa dan 
kecerdasan emosional siswadengan kesantunan siswa kepada guru 
diMadrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran Wonogiri. 
Hasil analisis diperoleh thitung > ttabel (10,617 > 1,976) dan  
(2,740 > 1,976) serta (3,094 > 1,976) Sehingga hipotesis ketujuh diterima. 
Hal ini berarti bahwa ada hubungan yang signifikan antara keteladanan 
orang tua (X1) keberagamaan siswa (X2) dan kecerdasan emosional siswa 
(X3) dengan kesantunan siswa kepada guru (Y) di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Manyaran Wonogiri. 
Orang tua merupakan figure sentral dalam kehidupan anak, karena 
orang tua adalah lingkungan social awal yang dikenal anak, figur yang 
menentukan kualitas kehidupan seorang anak, dan figure yang paling dekat 
dengannya, baik secara fisik maupun psikis. Menurut Dindin Jamaluddin 
(2013: 145) menjelaskan anak selalu bercermin dan bersandar pada 
lingkungan yang terdekat. Dalam hal ini tentunya lingkungan keluarga, 
yaitu orang tua. Orang tua harus memberikan teladan yang baik dalam 
segala aktivitasnya kepada anak. Jadi, orang tua merupakan sandaran 
utama anak dalam melakukan segala pekerjaan. Jika didikan yang 
diberikan orang tua baik, semakin baik pula pembawaan anak tersebut. 
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Keteladanan yang perlu di perhatikan dan sangat begitu penting 
yaitu kebergamaan pada diri seorang anak. Keberagamaan sangat begitu 
penting untuk menjalani kehidupan. Menurut Khozin (2013: 59) agama 
adalah aturan atau tata cara hidup manusia dalam hubungannya dengan 
Tuhan sesamanya. Agama juga disebut sebagai pedoman hidup manusia, 
bagaimana ia harus berfikir, bertingkah laku, bertidak, sehingga 
terciptanya hubungan serasi antara manusia dan hubungan erat dengan 
Tuhan. 
Pada kenyataannya Allah menciptakan manusia dengan segala 
kelebihan dan kekurangan yang ada. Kecerdasan emosional yang dimiliki 
seseorang perlu di contohkan dalam kehidupan berkeluarga sebagai contoh 
dalam menghadapi masalah, cobaan, dalam keadaan sempit, keadaan 
tertekan, keadaaan yang sulit agar anak-anak memahammi bagaimana 
menghadapi itu semua. Sehingga di harapkan ketika sudah menginjak 
dewasa mampu menjalani kehidupan tanpa rasa takut sedikitpun.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
Pada bagian ini, dikemukakan beberapa intisari atau kesimpulan 
yang diambil berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya. Selain itu 
pula akan dilihat implikasi hasil temuan yang diharapkan memiliki 
manfaat secara praktik maupun teoritis untuk memiliki kesantunan dilihat 
dari aspek keteladanan orang tua, keberagamaan siswa dan kecerdasan 
emosional. Dibagian akhir juga disampaikan saran-saran kepada siswa, 
orang tua, guru, dan pihak terkait dalam menciptakan generasi yang 
berkepribadian. 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pada bab IV, berikut 
ini disajikan kesimpulan penelitian sebagai berikut: Pertama, terdapat 
hubungan yang signifikan antara keteladanan orang tua dengan 
kesantunan siswa kepada guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Manyaran Wonogiri. Berdasarkan perhitungan bahwa diperoleh nilai 
thitung = 11,042.  Perbandingan antara t hitung dan ttabel teryata thitung>ttabel 
(11,042 > 1,976). Nilai signifikans variabel X1 (keteladanan orang tua) 
adalah 0.000 dan nilai tersebut lebih kecil dari nilai alpha 0.05 (0,000 < 
0,05). Sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa ada 
hubungan yang signifikan antara keteladanan orang tua (X1) dengan 
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kesantunan siswa kepada guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Manyaran Wonogiri (Y). 
Kedua, terdapat hubungan yang signifikan antara keberagamaan 
siswa dengan kesantunan siswa kepada guru  di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Manyaran Wonogiri. Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai 
thitung = 3,042.  Perbandingan antara t hitung dan ttabel teryata thitung>ttabel 
(3,042 > 1,976). Nilai signifikans variabel X2 (keberagamaan siswa) adalah 
0.000 dan nilai tersebut lebih kecil dari nilai alpha 0.05 (0,000 < 0,05). 
Sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa ada hubungan 
yang signifikan antara keberagamaan siswa (X2) dengan kesantunan 
siswa kepada guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran Wonogiri 
(Y).  
Ketiga, terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan 
emosional siswa dengan kesantunan siswa kepada guru di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Manyaran Wonogiri. Berdasarkan perhitungan 
diperoleh nilai thitung = 3,042.  Perbandingan antara t hitung dan ttabel teryata 
thitung>ttabel (3,042 > 1,976). Nilai signifikans variabel X2 (keberagamaan 
siswa) adalah 0.000 dan nilai tersebut lebih kecil dari nilai alpha 0.05 
(0,000 < 0,05). Sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti 
bahwa ada hubungan yang signifikan antara keberagamaan siswa (X2) 
dengan kesantunan siswa kepada guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Manyaran Wonogiri (Y). 
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Keempat, terdapat hubungan yang signifikan antara keteladanan 
orang tua dan keberagamaan siswa dengan kesantunan siswa kepada 
guru  di Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran Wonogiri. Berdasarkan 
perhitungan diperoleh nilai thitung keteladanan orang tua = 10,665 dan 
keberagamaan siswa = 2,224..  Perbandingan antara t hitung dan ttabel 
teryata thitung>ttabel (2,558 > 1,976) dan (2,224 > 1,976). Nilai signifikans 
variabel X1 (keteladanan orang tua) adalah 0.000 dan X2 (keberagamaan 
siswa) adalah 0.028 nilai tersebut lebih kecil dari nilai alpha 0.05 (0,000 < 
0,05). Sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa ada 
hubungan yang signifikan antara keteladanan orang tua (X1) dan 
keberagamaan siswa (X2) dengan kesantunan siswa kepada guru di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran Wonogiri (Y).   
Kelima, terdapat hubungan yang signifikan antara keteladanan 
orang tua dan kecerdasan emosional siswa dengan kesantunan siswa 
kepada guru  di Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran Wonogiri. 
Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai thitung keteladanan orang tua = 
11,043 dan kecerdasan emosional siswa = 2,644  Perbandingan antara t 
hitung dan ttabel teryata thitung>ttabel (2,558 > 1,976) dan (2,644 > 1,976). Nilai 
signifikans variabel X1 (keteladanan orang tua) adalah 0.000 dan X3 
(kecerdasan emosional siswa) adalah 0.009 nilai tersebut lebih kecil dari 
nilai alpha 0.05 (0,000 < 0,05). Sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Hal 
ini berarti bahwa ada hubungan yang signifikan antara keteladanan 
orang tua (X1) dan keberagamaan siswa (X3) dengan kecerdasan 
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emosional siswa kepada guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran 
Wonogiri (Y). 
Keenam, terdapat hubungan yang signifikan antara keberagamaan 
siswa dan kecerdasan emosional dengan kesantunan siswa kepada guru  
di Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran. Berdasarkan perhitungan 
diperoleh nilai thitung keberagamaan siswa = 3,539 dan kecerdasan 
emosional siswa = 3,126  Perbandingan antara t hitung dan ttabel teryata 
thitung>ttabel (2,558 > 1,976) dan (2,644 > 1,976). Nilai signifikans variabel 
X2 (keberagamaan siswa) adalah 0.001 dan X3 (kecerdasan emosional 
siswa) adalah 0.002 nilai tersebut lebih kecil dari nilai alpha 0.05 (0,000 < 
0,05). Sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa ada 
hubungan yang signifikan antara keberagamaan siswa (X2) dan 
keberagamaan siswa (X3) dengan kecerdasan emosional siswa kepada 
guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran Wonogiri (Y). 
Ketujuh, terdapat hubungan yang signifikan antara keteladanan 
orang tua, keberagamaan siswa dan keberagamaan siswa dengan 
kesantunan siswa kepada guru  di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Manyaran Wonogiri. Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai thitung 
keteladanan orang tua = 10,617  nilai thitung keberagamaan siswa = 2,740 
dan kecerdasan emosional siswa = 3,094  Perbandingan antara t hitung dan 
ttabel teryata thitung>ttabel dengan nilai signifikans lebih kecil dari nilai alpha 
0.05 (0,000 < 0,05). Sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti 
bahwa ada hubungan yang signifikan antara keteladanan orang tua (X1) , 
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keberagamaan siswa (X2) dan keberagamaan siswa (X3) dengan 
kecerdasan emosional siswa kepada guru di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Manyaran Wonogiri (Y). 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka hasil penelitian ini 
memberikan implikasi bahwa untuk memiliki sifat kesantunan, maka 
diperlukan keteladanan yang baik dari orang tua serta memiliki 
keberagamaan yang bagus dan kecerdasan emosional yang kuat. 
 
1. Implikasi Teoritis 
a. Secara teoritis hasil penelitian terdapat hubungan yang positif 
keteladanan orang tua dengan kesantunan siswa kepada guru. Hal ini 
berarti proses belajar memang dapat tercapai secara maksimal 
dengan metode keteladanan, seperti seseorang yang meniru orang 
lain dalam melakukan sesuatu atau meniru mengucapkan sebuah 
kata. Dengan keteladanan ini seorang siswa dapat belajar bahasa, 
belajar sopan santun, adat istiadat, moral dan sifat manusia pada 
orang tua. Orangtua hendaknya tidak hanya mampu memerintah 
atau memberikan teori saja kepada anaknya. Tetapi lebih dari itu ia 
harus mampu menjadi panutan bagi anak-anaknya, sehingga mereka 
dapat mengikutinya tanpa merasakan adanya unsur paksaan. 
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b. Untuk hasil penelitian hubungan keberagamaan siswa dengan 
kesantunan siswa kepada guru, berarti bisa dijadikan masukan 
sekaligus memberikan pengetahuan bagi para orang tua untuk 
senantiasa memberikan pendidikan agama yang baik bagi pembinaan 
dan pembentukan akhlak dan moral anak-anaknya. Orang tua juga 
berperan sebagai Pembina pribadi yang pertama dalam hidup anak.  
c. Untuk hasil penelitian hubungan kecerdasan emosional dengan 
kesantunan siswa kepada guru, berarti bisa dijadikan masukan dan 
sekaligus memberikan pengetahuan bagi semua orang untuk 
senanstia memperhatikan kondisi emosional pada dirinya masing-
masing. Kecerdasan emosional sangat penting untuk meraih 
kesuksessan hidup manusia apabila mampu mengendalikan dan 
mengkontrol kondisi emosionalnya dalam menghadapi bebagai 
permasalahan hidup yang ada. 
d. Sedangkan untuk hasil penelitian keteladanan orang tua, 
keberagamaan siswa dan kecerdasan emosional, berarti harus lebih 
diupayakan lebih baik lagi secara bersama-sama. Dengan adanya 
temuan bahwa antara keteladanan orang tua, keberagamaan siswa 
dan kecerdasan emosional mempunyai hubungan yang positif 
dengan kesantunan siswa kepada guru. Maka hal ini dapat dijadikan 
pijakan bahwa orang tua dan guru harus bekerja sama dalam 
pendidikan anak. Orang tua perlu sering berkomunkasi dengan guru 
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untuk mengawasi dan membina siswa supaya mempunyai 
kepribadian dan bermoral yang baik. 
2. Implikasi Praktis 
Penelitian ini telah membuktikan bahwa keteladanan orang tua, 
keberagamaan siswa dan kecerdasan emosional memberikan 
hubungan yang positif dan signifikan dengan kesantunan siswa 
kepada guru. Semakin tinggi keteladanan orang tua, keberagamaan 
siswa dan kecerdasan emosional akan meningkatkan kesantunan 
siswa kepada guru. 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti sampaikan saran baik bagi 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran, Orang tua dan peneliti berikutnya. 
1. Bagi Madrasah Tsanawiyah Negeri Manyaran Wonogiri 
Diharapkan harus bisa memberikan contoh atau teladan yang baik 
bagi seluruh warga madrasah dan sebaiknya iklim keteladanan yang 
baik dalam rangka menciptakan kesantunan senantiasa ditingkatkan. 
2. Bagi Orang Tua 
Diharapkan orang tua lebih memiliki kewaspadaan serta perhatian 
yang besar terhadap anak-anaknya, karena masa meniru secara tidak 
langsung turut membentuk watak dikemudian hari, dan pendidikan 
keagamaan disekolah perlu didukung juga dengan ligkungan keluarga 
khususnya orang tua. 
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3. Bagi Peneliti Berikutnya 
Hendaknya para peneliti yang bermaksud melakukan penelitian 
dengan variabel terikat yang sama dan variabel bebas yang berbeda 
untuk mengkaji lebih mendalam sehingga dapat memperkaya temuan-
temuan baru dan sebaiknya  lebih diperluas lagi sehingga hasil yang 
diperoleh benar-benar valid. 
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